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ANALISIS FINANSIAL DAN FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI USAHA TERNAK KAMBING PERANAKAN 
ETAWA (PE) DI LERENG MERAPI SELATAN  
( DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA ) 
ABSTRAK 
 
Nila Mandani Putri 
F0113069 
 
Penelitian ini menganalisis tingkat keuntungan usaha ternak Kambing 
Peranakan Etawa (PE) di Dusun Nganggring, Desa Girikerto, Kecamatan Turi, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta dengan judul “Analisis Finansial dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Usaha Ternak Kambing Peranakan Etawa (PE) 
di Lereng Merapi Selatan (Daerah Istimewa Yogyakarta)”. Penelitian ini 
dipilih di Daerah Sleman, Yogyakarta karena Yogyakarta merupakan salah satu 
daerah terbesar peternakan kambing Peranakan Etawa (PE) selain di daerah 
Kaligesing Purworejo.  Usaha ternak kambing Peranakan Etawa diteliti karena 
untuk mengetahui kelayakan usaha dari usaha tersebut dimana usaha ternak 
kambing PE memiliki nilai ekonomis tinggi bagi peternak dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kelayakan usaha tersebut. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui kelayakan usaha 
ternak kambing Peranakan Etawa di Dusun Nganggring, Desa Girikerto, 
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 2. Untuk mengetahui pengaruh 
modal, pengalaman usaha, jam kerja, usia, pendidikan terhadap pendapatan 
peternak kambing PE. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode studi kasus, dan untuk 
menentukan responden menggunakan metode sensus. Metode untuk menganalisis 
pengaruh variabel menggunakan metode analisis regresi linear berganda, 
sedangkan untuk menganalisis tingkat  kelayakan usaha menggunakan metode 
R/C Ratio, Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback 
Period (PP). 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel modal dan pendidikan 
berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha ternak kambing PE, sedangkan 
variabel pengalaman usaha, jam kerja, dan usia peternak tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan peternak kambing PE. Tingkat Kelayakan usaha dengan 
metode Net B/C Ratio sebesar 3,8 ; NPV sebesar Rp 21.189.399,00 ; IRR sebesar 
15,4% ; dan PP sebesar 1,32 Tahun. Yang berarti bahwa usaha ternak kambing 
Peranakan Etawa menguntungkan dan layak dilaksanakan. 
 
Kata kunci : kelayakan usaha, Kambing Peranakan Etawa, Net B/C Ratio, NPV, 
IRR, PP 
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FINANCIAL ANALYSIS AND FACTORS AFFECTING ETAWA 
HYBRIDAL GOAT LIVESTOCK ON THE SLOPES OF SOUTH MERAPI  
(DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA) 
ABSTRACK 
 
Nila Mandani Putri 
F0113069 
 
 
The study analyzes the profitability level of Etawa Hybridal Goat Livestock 
(PE) in Nganggring, Girikerto Village, Turi Subdistrict, Sleman Regency, 
Yogyakarta entitled " Financial Analysis and Factors Affecting Etawa 
Hybridal Goat Livestock on the Slopes of South Merapi (Daerah Istimewa 
Yogyakarta)". The research was conducted in Sleman, Yogyakarta, because 
Yogyakarta is one of the largest areas of Etawa Hybridal Goat Livestock (PE) 
besides Kaligesing Purworejo. The study was conducted to examine the business 
feasibility of Etawa Hybridal Goat Livestock (PE) where it has high economic 
value for farmers and the factors that influence the feasibility of the business. 
 
The purpose of this study is 1. to determine the feasibility of Etawa 
Hybridal Goat Livestock in Nganggring, Girikerto Village, Turi District, Sleman 
Regency, Yogyakarta. 2. to determine the capital effect, business experience, 
working hours, age, education on income goat breeder PE. 
 
The study is using case study method, and census method to determine the 
respondent. The method for analyzing the variables effect is using multiple linear 
regression analysis methods, while to analyze business feasibility using R / C 
Ratio, Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback Period 
(PP). 
 
The results showed that the variables of capital and education have a 
positive effect on etawa hybridal goat livestock income, whereas business 
experience variables, working hours, and age of farmers do not affect the income 
of goat breeder PE. Business Feasibility Rate through Net B/C Ratio method is 
3.8; NPV is Rp 21,189,399.00; IRR is 15.4%, and PP is 1.32 Years. It means that 
the Etawa Hybridal Goat Livestock is profitable and feasible. 
 
Keywords: business feasibility, Etawa Hybridal Goat, Net B / C Ratio, NPV, 
IRR, PP 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan komoditas peternakan yang 
menghasilkan protein hewani yaitu daging dan susu. Dalam kehidupan sehari-
hari  kambing PE lebih banyak dimanfaatkan susunya. Selain manfaat bagi 
kesehatan susu kambing juga digunakan sebagai alternatif pengganti bagi 
orang-orang yang alergi terhadap susu sapi. Kebutuhan investasi, usaha 
kambing PE memerlukan investasi yang jauh lebih kecil dibandingkan dengan 
sapi perah dan relatif lebih mudah dalam manajemen. Adanya peluang bisnis 
dalam meningkatkan pendapatan peternak serta harga kambing dan susu 
kambing yang cukup tinggi menyebabkan banyak orang tertarik untuk 
membudidayakan kambing perah (Anggraini, 2013). 
Tabel 1.1 
Jumlah Ternak menurut Jenisnya dan Kabupaten/Kota di D.I. Yogyakarta 
2013-2015 
Jenis Ternak 
Kabupaten/Kota  
Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Yogyakarta DIY 
2013 159 805 183 408 320 781 154 768 1 263 820 045 
1. Kuda/Horse 17 1 387 5 347 20 1 776 
2. Sapi/Cattle 45 595 50 552 138 134 38 216 297 272 794 
3. Sapi Perah/Milk 
Cow 150 153 35 3 954 34 4 326 
4. Kerbau/Buffalo 120 271 45 541 3 980 
5. Kambing/Goat 89 725 74 462 171 530 33 625 388 369 730 
6. Domba/Sheep 22 062 52 085 10 918 71 412 363 156 860 
7. Babi/Pig 2 136 4 498 114 6 673 158 13 579 
2014 161 949 205 328 334 516 171 296 992 874 081 
1. Kuda/Horse 12 1 573 6 355 25 1 971 
2. Sapi/Cattle 49 370 52 564 147 195 52 651 231 302 011 
3. Sapi Perah/Milk 
Cow 51 201 3 3 722 13 3 990 
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4. Kerbau/Buffalo 89 347 2 603 3 1 044 
5. Kambing/Goat 90 010 84 370 175 328 35 558 211 385 477 
6. Domba/Sheep 21 214 61 490 11 890 71 731 234 166 567 
7. Babi/Pig 1 203 4 775 92 6 676 275 13 021 
2015 162 976 229 950 336 691 173 853 1 193 904 663 
1.Kuda/Horse 12 1 772 6 362 13 2 165 
2. Sapi/Cattle 49 715 54 640 148 586 53 500 250 306 691 
3. Sapi Perah/Milk 
Cow 38 247 - 3 748 11 4 044 
4. Kerbau/Buffalo 101 446 3 548 3 1 101 
5. Kambing/Goat 90 942 96 021 176 120 36 586 332 400 001 
6.Domba/Sheep 21 247 71 754 11 903 72 362 312 177 578 
7. Babi/Pig 921 5 070 73 6 747 272 13 083 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi D.I Yogyakarta  
Dari tabel 1.1  dapat kita lihat bahwa ternak kambing di wilayah Sleman 
semakin tahun semakin meningkat jumlahnya. Hal ini berarti minat para 
peternak untuk memelihara ternak kambing semakin meningkat. Dapat kita 
lihat pada tahun 2013, jumlah ternak kambing di Kabupaten Sleman 33.625 
ekor; pada tahun 2014, 35.558 ekor; dan pada tahun 2015, 36.586 ekor 
kambing.  
Keistimewaan  Kambing  PE  yaitu  harga  jual  yang  lebih  tinggi  
dibandingkan dengan  kambing  lokal,  karena  ukuran  tubuh  yang  lebih  
besar  dan  penghasil  susu dengan harga susu kambing yang  lebih mahal 
dibandingkan harga susu sapi.  Adanya peningkatan konsumsi susu per kapita 
per tahun  dan memiliki harga jual yang cukup tinggi,  menjadikan  daya  tarik  
pelaku  usaha  untuk  memasuki  usaha  kambing  PE dengan  harapan  
memperoleh  keuntungan  yang  sebesar-besarnnya.  Selain  itu, kambing  PE  
mempunyai  efisiensi  reproduksi  yang  tinggi  apabila  dipelihara  dengan 
baik, dengan  jangka waktu  7  sampai 10 bulan sehingga lebih cepat  
berkembang biak dan dalam sekali melahirkan bisa 3-4 ekor kambing PE  
(Anggraini, 2013). 
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Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan komoditi unggulan untuk 
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Usaha pemeliharaan ternak ini telah 
menyatu dengan usaha susu hasil dari kambing PE dan juga usaha penanaman 
salak pondoh yang terdapat di Dusun Nganggring, Desa Girikerto, Kecamatan 
Turi, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Hasil susu kambing PE dan panen salak 
pondoh sangat dibutuhkan peternak kambing PE karena dapat dijual dan hasil 
dari penjualan tersebut menjadi pendapatan petani peternak kambing PE, baik 
pendapatan tetap maupun sampingan. 
Pemasaran produk olahan susu yang berada di Dusun Nganggring masih 
perlu adanya promosi lebih lagi agar penjualan susu lebih meningkat. 
Pemasaran produk olahan ini dipandang sebagai usaha yang cukup 
menguntungkan, selain memberikan tambahan pendapatan bagi petani juga 
memberikan aktivitas ekonomis bagi kaum perempuan di Dusun Nganggring. 
Aktivitas pengolahan susu telah berhasil meningkatkan dinamika kelompok 
petani ternak, termasuk meningkatkan dinamika anggota kelompok wanita 
tani sehingga terlihat nyata adanya kesetaraan gender dalam pelaksanaan 
usaha peternakan kambing ini. 
Susu kambing memiliki banyak keunggulan, selain minuman memiliki 
kandungan gizi tinggi. Salah satunya dapat digunakan sebagai minuman terapi 
kesehatan seperti asma,  asam urat, dan tuberculosis. Persepsi yang dapat 
menyembuhkan penyakit itulah yang menyebabkan harga susu kambing lebih 
mahal dibandingkan susu dari ternak lain hingga mencapai 10 kali lipat. 
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Persediaan susu kambing di Dusun Nganggring sendiri sangat kurang 
untuk memenuhi permintaan pelanggan atau konsumen karena konsumen 
semakin hari semakin meningkat. Untuk dapat memenuhi permintaan 
konsumen yang semakin meningkat maka pengelola pabrik pengolahan susu 
di Dusun Nganggring yaitu CV Tamto Mandiri mendatangkan susu cair dari 
luar dusun Nganggring dan daerah yang paling banyak menyediakan susu cair 
untuk selanjutkan diproses  di CV Tamto Mandiri adalah kota Surabaya. 
Dengan adanya CV Tamto Mandiri tersebut dapat membantu meningkatkan 
pendapatan petani peternak di Dusun Nganggring. Hasil pemerahan susu di 
setor ke CV Tamto Mandiri untuk selanjutnya di proses dan dijual. Dengan 
begitu petani peternak di Dusun Nganggring memperoleh pendapatan 
tambahan atau bahkan dari hasil susu kambing tersebut dapat menghasilkan 
penghasilan tetap. 
Dengan adanya stok susu dari Dusun Nganggring dan dari kota lainnya 
maka persediaan yang kurang tersebut dapat teratasi dan permintaan 
konsumen dapat pula terpenuhi. Akan tetapi untuk lebih dapat meningkatkan 
hasil produksi susu kambing di Dusun Nganggring petani peternak haruslah 
merawat dan memelihara kambing dengan baik dan benar serta pemeliharaan 
kandang. Untuk lokasi pemeliharaan kambing PE di Dusun Nganggring sangat 
benar karena lokasi peternakan jauh dari pemukiman warga dan masih berada 
di lereng gunung sehingga baik untuk perkembangan kambing itu sendiri. 
Dengan udara yang segar maka kambing akan merasa fress dan tidak mudah 
stress. Dengan begitu maka produksi susu kambing dapat meningkat. Dengan 
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produksi susu kambing yang mencukupi maka demand dan supply pun 
menjadi seimbang dan petani peternak di Dusun Nganggring juga mendapat 
keuntungan. 
Lokasi Dusun Nganggring yang berada di lereng gunung dan 
mempunyai udara yang sejuk maka dimanfaatkan masyarakatnya untuk 
menanam salak pondoh. Banyaknya kebun salak di daerah pemukiman 
penduduk di Dusun Nganggring memberikan peluang bagi masyarakat untuk 
menambah penghasilan selain dari beternak kambing PE dan pemerahan susu. 
Para peternak memanfaatkan lahan yang masih kosong untuk budidaya salak 
pondok. Dari penanaman salak pondoh maka dapat menambah pengasilan 
peternak kambing PE. 
Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengetahui pendapatan yang 
diperoleh peternak kambing Peranakan Etawa (PE) bukan berasal dari ternak 
kambing PE saja namun juga berasal dari hasil panen salak pondoh dan 
perolehan susu kambing PE serta adanya faktor – faktor yang mempengaruhi 
dalam beternak kambing PE, maka penulis mengangkat judul  “Analisis 
Finansial dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Usaha Ternak Kambing 
Peranakan Etawa (PE) di Lereng Merapi Selatan ( Daerah Istimewa 
Yogyakarta )” . 
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B. Rumusan Masalah  
 Di Dusun Nganggring Desa Girikerto Kecamatan Turi Kabupaten  
Sleman Yogyakarta, peternak mengembangkan usaha ternak kambing PE 
bergabung dalam Kelompok Petani Peternak (KPP) yaitu KPP Mandiri. Usaha 
ternak kambing PE memiliki prospek yang baik melihat peluang pasar yang 
ada karena masih sedikitnya produksi susu segar untuk memenuhi permintaan 
konsumen. Manfaaat yang diperoleh dari mengkonsusmsi susu kambing 
menjadikan salah satu nilai jual yang dimiliki produk ini. Selain itu usaha 
ternak kambing memiliki menajemen yang tidak rumit dibandingkan usaha 
ternak lain. Dalam menjalankan usahanya peternak tentunya sangat 
memikirkan perkembangan usaha ternaknya dimasa yang akan datang. 
Pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup maupun kesejahteraan hidup 
dimasa mendatang. 
Berdasarkan uraian diatas maka perlu diadakan penelitian untuk mengetahui 
pokok masalah yang ada yaitu : 
1. Bagaimana pengaruh modal, pengalaman usaha, jam kerja, usia, dan 
pendidikan terhadap pendapatan peternak kambing Peranakan Etawa di 
Dusun Nganggring, Desa Girikerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta ? 
2. Apakah usaha ternak kambing Peranakan Etawa (PE) di Dusun 
Nganggring, Desa Girikerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta menguntungkan atau merugikan ? 
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C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal, pengalaman usaha, jam 
kerja, usia, dan pendidikan terhadap pendapatan peternak kambing 
Peranakan Etawa di Dusun Nganggring, Desa Girikerto, Kecamatan Turi, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta . 
2. Untuk mengetahui usaha ternak kambing Peranakan Etawa (PE) di Dusun 
Nganggring, Desa Girikerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta menguntungkan atau merugikan. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Praktis  
a. Bagi Pemerintah 
Memberikan informasi bagi pihak terkait khususnya Dinas 
Pertanian dan Peternakan dalam memberikan penyuluhan tentang 
pengembangan usaha kambing Peranakan Etawa (PE) yang memiliki 
banyak keuntungan dan manfaat serta sebagai pertimbangan dasar 
penentuan kebijakan dalam pengembangan kegiatan penopang 
perekonomian masyarakat terumata di tengah tingginya biaya hidup 
sekarang ini. 
b. Bagi Pelaku Usaha  
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai rujukan dalam 
pengambilan keputusan peternak kambing peranakan etawa (PE). 
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c. Bagi Masyarakat Umum  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi warga di Dusun Nganggring untuk mengembangkan 
peternakan kambing PE. Adanya penelitian ini diharapkan dapat 
mengetahui pengelolaan peternakan kambing PE di Dusun Nganggring 
di Kabupaten Sleman sehingga ada upaya khusus yang dapat dilakukan 
warga agar peternakan kambing PE yang ada di Dusun Nganggring 
yang sudah ada atau yang akan dirintis dapat bertahan lama dan dapat 
lebih meningkatkan pendapatan petani peternaknya.  
2. IPTEK 
a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dan menambah 
referensi bagi ilmu pengetahuan 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka  
1. Tinjauan Umum Ternak Kambing  
Kambing adalah ternak yang pertama kali didomestikasi oleh manusia 
atau yang  kedua  setelah  anjing. Hal ini sering dibuktikan dengan 
ditemukannya gambar  kambing  pada  benda  -  benda  arkhaelog  di  Asia  
barat  seperti Jericho, Choga Mami Jeintun, dan Cayonum pada tahun  6000-
7000 SM. Kambing  atau sering  dikenal  sebagai  ternak  ruminansia  kecil  
merupaka  ternak  herbivora  yang sangat popoler di kalangan petani 
Indonesia, terutama yang tinggal di  pulau jawa. Oleh peternak kambing 
sudah  lama  diusahakan  sebagai  usaha  sampingan  atau tabungan  karena  
pemeliharaan  dan  pemasaran  hasil  produksinya  relatif  mudah. Produksi 
yang dihasilkan dari ternak kambing yaitu, daging, susu, kulit, bulu, dan 
kotoran sebagai pupuk yang sangat bermanfaat ( Suwrno, 2002). 
Bangsa  utama  kambing  yang  ditemukan  di  Indonesia  adalah  
kambing kacang  dari  peranakan  ettawa  (PE).   Kambing  kasmir,  angora  
dan  saanen  telah diintroduksi pada waktu masa lampau. Namun hanya, 
kambing ettawa yang dapat beadaptasi dengan kondisi dan sistem pertanian 
Indonesia. Sedangkan kambing kambing yang banyak ditemukan di Sulawesi 
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adalah jenis kambing marica yang merupakan variasi lokal dari kambing 
kacang ( Sodiq dan Abidin, 2008).  
Jenis kambing yang banyak digemari oleh masyarakat Indonesia 
diantaranya adalah  kambing  kacang,  yang  merupakan  kambing  asli  
Indonesia.   Di  Jawa, kambing  ini  disebut  juga  kambing  Jawa. Kambing 
kacang tidak  mempunyai keturunan (asal-usul) yang khusus karena sebagian 
system perklawinannya terjadi di tanah lapang. Ciri-ciri kambing kacang 
ialah :  
a. Badan kecil dan relative pendek  
b. Teling pendek dan tegak  
c. Hampir semuanya (baik betina maupun jantan) bartanduk.  
d. Leher pendek dan punggung meninggi  
e. Warna  bulu  sangat  bervariasi,  ada  hitam,  cokelat,  merah,  atau 
belang putih-hitam 
f. Tinggi badan jantan dewasa rata-rata 60-65cm, sedangkan kambing 
betina dewasa sekitar 25 kg cm  
g. Bobot  jantan dewasa sekitar 25 kg dan bobot betina dewasa antara 15-20 
kg (Mulyono, 2011). 
Kambing  memberikan  sumbangan  bagi  kesehatan  dan  gizi  berjuta  
-  juta penduduk diberbagai negara berkembang, terutama mereka yang 
hidup pada garis kemiskinan. Pemeliharaan kambing dapat menyediakan 
walaupun dalam jumlah kecil  tetapi  penting  artinya,  kebutuhan  akan  
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akan  protein  hewani  yang  bernilai biologi  tinggi,  serta  mineral  esensial  
dan  vitamin  asal  lemak, yang  kesemuanya sangat  berarti  terutama  bagi  
kelompok  orang  lemah,  seperti  misalnya  wanita hamil, wanita menyusui, 
serta anak kecil (Davendra dan Burns, 1994).  
Phalepi  (2004)  menyatakan  bahwa  kambing  berperan  penting  
sebagai salah  satu  penghasil  protein  hewani,  yaitu  memiliki  produksi  
per  satuan  bobot tubuh yang lebih tinggi dibandingkan sapi, daya adaptasi 
yang baik terhadap iklim tropis  yang  ekstrim,  fertilitas  yang  tinggi,  
selang  generasi  yang  pendek  dan berkemampuan  dalam  memakan  
segala  jenis  hijauan.   Hal  ini  berarti  kambing mempunyai efisiensi 
biologis yang tinggi daripada sapi. Ada  beberapa  potensi  dalam   
mengembangkan  ternak  kambing  adalah sebagai berikut (Tomaszewska 
dkk, 1993):  
1. Tujuan produksi yang jelas  
Tujuan  produksi  yang  jelas  adalah  penting  untuk  
memutuskan  tujuan produksi  secara  jelas. Tujuan  tersebut  
termasuk  perbaikan  jumlah  dan  mutu produk dari ruminansia kecil.  
2. Pengembangan kesempatan yang luas untuk produksi  
Banyaknya kesempatan yang ada untuk produksi perlu diteliti 
secara kritis dan  mendalam. Prioritas harus diberikan pada 
pengembangan  sistem produksi yang mengintegrasikan kambing 
dengan pertanian  campuran  terutama  pada sistem  usaha  ternak   
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kecil. Hal  ini  yang  penting  didalam  usaha ini  yaitu penggunanan  
jenis  yang  tepat  dan  pemilihan  ini  berdasarkan  tujuan  produksi 
kecocokan  dengan  lingkungan  agro-ekologis  tertentu, dan  
pengembangan pertanian yang berkelanjutan.  
3. Penelitian berkelanjutan  
Penelitian yang berkelanjuta sangat penting untuk 
mempertahankan dan merangsang peningkatan produksi kambing. 
Harus ada tujuan yang lebih jelas pada sifat-sifat jenis ternak, potensi 
genetik, sumber pakan, cara pemberian  pakan dan gizi, fisiologi, 
pegembangbiakan  dan  genetik,  praktek manajemen yang baik 
pencegahan dan control  penyakit,  kualitas  karkas  dan pemrosesan. 
4. Keabsahan hasil dilapangan  
Banyak  kegiatan  penelitian  di dalam  program  nasional  
cendrung  untuk melaksanakan   penelitian  pada  stasiun  penelitian  
dan  biasanya  pendekatan intensif, tanpa menghargai lebih jauh cara-
cara beternak. Kecenderungan ini perlu diperbaiki  untuk  melibatkan  
unsur-unsur  penelitian di lapangan (survei  sosial- ekonomi  dan  
identifikasi  masalah-masalah  utama)  dari  awal  mulainya  suatu 
penelitian.  
Nilai hasil penelitian bersandar pada pemanfaatan dan 
penerapanya. Hal ini akan tercapai melalui penyuluhan yang tepat 
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dan keabsahanya pada situasi di lapangan yang sebenarnya melalui 
penelitian yang melibatkan petani. 
 
2. Klasifikasi dan Karakteristik Kambing PE 
Kambing (capra aegragus hercus ) merupakan kambing dengan sub 
spesies dari kambing liar yang tersebar di Asia Barat Daya dan Eropa. 
Kambing merupakan suatu jenis binatang yang memamah biak yang 
mempunyai ukuran sedang. Tanduk yang dimiliki oleh kambing jantan 
maupun kambing betina liar adalah satu pasang, namun tanduk yang 
dimiliki oleh kambing jantan berukuran lebih besar daripada kambing 
betina.  
Pada umumnya kambing memiliki jenggot, dahi cembung,ekor agak 
ke atas,dan kebanyakan berbulu lurus dan kasar. Panjang tubuh kambing liar 
namun tidak termasuk ekor yaitu 1,3-1,4 m, sedangkan ekornya 12-15 cm. 
Bobot kambing betina mencapai 50-55 kg, sedangkan untuk bobot tubuh 
kambing jantan bisa mencapai 120 kg. Kambing liar tersebar dari Spanyol  
ke  arah  timur sampai  India,  dan  dari  India  ke  utara  sampai  Mongolia  
dan  Siberia. Habitat yang disukai oleh kambing ini biasanya di daerah 
pegunungan yang berbatu-batu. Karena di daerah pegunungan udaranya 
lebih segar dan dingin serta tidak mudah membuat kambing stress. Kambing 
telah dibudidayakan manusia kira-kira 8000-9000 tahun yang lalu 
(Sarwono, 2002). 
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Klasifikasi Kambing adalah sebagai berikut: 
Filum  : Chordota (Hewan Tulang Belakang) 
Kelas  : Mamalia (Hewan Menyusui) 
Ordo  : Artiodactyla (Hewan Berkuku Genap) 
Family : Bovidae (Hewan Memamah Biak) 
Sub Family : Caprinae 
Genus : Capra 
Spesies : C. Aegagrus 
Sub Species : Capra aegagrus hircus 
 
Kambing mengalami masa bunting selama 150 hingga 154 hari dan 
sekali melahirkan kambing dapat melahirkan 2 hingga 3 ekor anak. 
Pencapaian dewasa kelaminnya pada usia 8 bulan sampai 1 tahun. Dalam 
satu tahun kambing dapat beranak hingga 3 kali. 
Kemampuan produksi susu kambing PE sangat signifikan untuk 
dikembangkan sebagai ternak penghasil susu yang sangat potensial.Diantara 
kambing perah,kambing PE memiliki produksi susu sebanyak 1,5 – 3,7 liter 
per hari dengan maa laktasi 7 sampai dengan 10 bulan. Kambing lokas ini 
sangat potensial sebagai penghasil susu yang sangat tinggi,dengan cara 
pemeliharaan kambing yang baik. Dari penghasil susu yang potensial 
hingga harga jual kambing yang mahal,kambing PE dapat dikatakan sebagai 
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kambing unggul asal Indonesia hasil persilangan kambing kacang lokal 
dengan kambing jamnapari yang berasal dari India 
 
3. Usaha Ternak  
Menurut  Soekartawi  (2012),  usaha  ternak  dapat  diartikan  
bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif 
dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada  waktu-
waktu tertentu. Dikatakan efektif  apabila  petani  atau  produsen  dapat  
mengalokasikan  sumberdaya  yang mereka  miliki  sebaik-baiknya  dan  
dikatakan efisien apabila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan 
output yang melebihi input.  
Kegiatan  ternak  bertujuan  untuk  mencapai  produksi  di  bidang  
pertanian. Pada akhirnya akan dinilai dengan uang yang diperhitungkan dari 
nilai produksi setelah  dikurangi  atau  memperhitungkan  biaya  yang  telah  
dikeluarkan. Bentuk penerimaan total dalam ternak dapat menggambarkan 
tingkat kemajuan ekonomi ternak  dalam  spesialisasi  dan  pembagian  
kerja.  Besarnya  proporsi  penerimaan total dapat digunakan untuk 
perbandingan keberhasilan petani satu terhadap yang lainnya.  
Peternak  yang  mengelola  usaha  ternak  kambing  sebagai  tabungan  
dan  tidak memperhatikan  faktor  efisiensi  usaha,  jika  dilakukan  analisis 
finansial  tidak menunjukkan  kelayakan  secara  ekonomi  karena  
penggunaan  tenaga  kerja  dan input  produksi  lainnya  tidak  dibeli  secara  
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tunai  sehingga  tidak  diperhitungkan secara  analisis  (Nugroho,  2010). 
Analisis  ekonomi  usaha  peternakan  merupakan faktor  penting  karena  
analisis  ini  dapat  digunakan  untuk  menunjang  program pemerintah  
dalam  pembangunan  sektor  peternakan.  Dalam  analisis  ini  peternak 
yang  kesulitan  dalam  melakukannya  akan  mengetahui  neraca  
pendapatan  dan neraca usaha dari usahanya. Dengan begitu peternak dapat 
mengambil keputusan mengenai kelenjutan usaha ternaknya (Siregar, 2009). 
a. Penerimaan  
Penerimaan  dari  usaha  ternak  kambing  adalah  selisih  antara  
nilai  jual  dengan nilai  beli  awal.  Penerimaan  tersebut  merupakan  
tujuan  dari  pemeliharaan  sapi potong. Namun, selama ini belum 
diamati kenaikan berat badannya dibandingkan dengan  harga.  
Pendapatan  rata-rata  peternak  baik  per  tahun  maupun  per  unit 
ternak  ada kecenderungan bila semakin tinggi strata kepemilikan maka 
semakin tinggi  pendapatan  yang  dihasilkan  (Fatimah,  2011).  Hoddi  
(2013)  menjelaskan harga jual seekor kambing ditentukan oleh 
peternak dengan memperhitungkan biaya-biaya yang telah dikeluarkan 
selama mengelola usaha tersebut. Penerimaan usaha peternakan 
kambing dengan cara menjumlahkan antara jumlah kambing  yang telah 
dijual,  jumlah  ternak  kambing  yang  telah  dikonsumsi  dan  jumlah  
ternak kambing  yang masih ada dijumlahkan dengan nilai harga jual 
yang berlaku sekarang. 
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b. Biaya   
Pengeluaran  ternak  adalah  semua  biaya  operasional  dengan  
tanpa memperhitungkan  bunga  dari  modal  ternak  dan  nilai  kerja  
pengelola  ternak. Pengeluaran  meliputi  upah  buruh,  pembelian  
bahan-bahan,  ongkos  angkutan, perbaikan dan sewa unsur-unsur 
produksi, pembanyaran pajak, bunga  pinjaman, pungutan-pungutan  
wajib  dan  pengurangan  nilai  inventaris.  Penggunaan  tenaga kerja 
keluarga termasuk juga pengeluaran yang berbentuk tidak tunai 
(Irmayanti, 2013). 
Menurut Abdul Wahab (2010) jenis biaya terdiri dari: 
1. Biaya explisit adalah biaya  yang dikeluarkan guna mendapatkan 
input yang dibutuhkan  dalam  proses  produksi,  meliputi:  
kandang,  indukan  dan peralatan. 
2. Biaya  implisit adalah  biaya  yang besarnya dipengaruhi oleh 
tingkat output atau  produksi,  antara  lain  adalah  transportasi,  air,  
pakan,  upah  perbaikan kandang,  pembelian  bahan  bangunan,  
obat-obatan, listik,  penyusutan alat, penyusutan kandang. 
c. Pendapatan dan Keuntungan  
Pendapatan  adalah  selisih  antara  penerimaan  dengan  
pengeluaran  selama pemeliharaan  ternak kambing  (dalam  kurun  
waktu  tertentu  misalnya  satu  tahun). Pendapatan  peternak  kambing  
dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor,  baik  faktor sosial  maupun  
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ekonomi.  Faktor-faktor  tersebut  antara  lain  :  jumlah  ternak  
kambing, umur  peternak,  tingkat  pendidikan,  jumlah  tanggungan  
keluarga,  motivasi beternak,  dan  jumlah  tenaga  kerja  (Irmayanti,  
2013).  Irmayanti  (2013) menjelaskan besarnya pendapatan dan 
keuntungan peternak dapat dihitung dengan menggunakan suatu alat 
analisis yaitu π =  TR  –  TC dimana π  adalah pendapatan, TR  adalah  
Total  Revenue  atau  total  penerimaan  adalah  keuntungan,  dan  TC 
adalah total cost atau total biaya yang dikeluarkan. 
 
4. Teori Produksi  
Produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah input menjadi output. 
Kegiatan tersebut dalam ekonomi biasa dinyatakan dalam fungsi produksi. 
Fungsi produksi menunjukkan jumlah maksimum output yang dapat 
dihasilkan dari pemakaian sejumlah input dengan menggunakan teknologi 
tertentu. Secara matematika, fungsi produksi dapat dituliskan sebagai 
berikut (Sugiarto, 2007 ). 
Q = f (K, L, R, T) 
dimana : 
Q   = output 
K, L, R, T = input (kapital, tenaga kerja, bahan baku, keahlian)   
 Elemen input dan output merupakan elemen yang paling banyak 
mendapatkan perhatian dalam pembahasan teori produksi. Dalam teori 
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produksi, elemen input masih dapat diuraikan berdasarkan jenisnya. Secara 
umum, input dalam sistem produksi terdiri dari tenaga kerja, modal, bahan 
baku, sumber energi, tanah, informasi, dan aspek manajerial atau 
kemampuan berwirausaha (Sukirno, 2002 ).  
 Setiap input atau faktor produksi yang terdapat dalam perekonomian 
adalah dimiliki oleh seseorang. Pemiliknya menjual faktor produksi tersebut 
dan sebagai balas jasanya akan memperoleh pendapatan. Tenaga kerja 
mendapat upah, tanah memperoleh sewa, modal memperoleh bunga, dan 
keahlian kewirausahaan memperoleh keuntungan (Sukirno, 2002 ).  
 Teori ekonomi membedakan jangka waktu dalam menganalisis kegiatan 
produksi menjadi dua, yaitu jangka pendek dan jangka panjang. Kegiatan 
produksi perusahaan dikatakan jangka pendek apabila sebagian dari faktor 
produksinya dianggap tetap jumlahnya. Perusahaan tidak dapat menambah 
jumlah faktor produksi yang dianggap tetap tersebut. Faktor produksi yang 
dianggap tetap biasanya adalah faktor modal seperti mesin, peralatan, dan 
gedung. Sementara itu, dalam jangka panjang, semua faktor produksi dapat 
mengalami perubahan. Di dalam jangka panjang, perusahaan dapat 
menyesuaikan dengan perubahan-perubahan yang berlaku di pasar seperti 
jumlah alat produksi ditambah, penggunaan mesin-mesin dapat dipertinggi 
efisiensinya, jenis-jenis barang baru dapat diproduksi, dan teknologi 
produksi ditingkatkan (Sukirno, 2002 ).  
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 Teori produksi dalam ilmu ekonomi membedakan analisisnya kepada 
dua pendekatan, yaitu teori produksi dengan satu faktor berubah dan teori 
produksi dengan dua faktor berubah. Analisis pertama, dimisalkan bahwa 
faktor produksi modal dan tanah dianggap tetap jumlahnya, faktor produksi 
yang dapat diubah jumlahnya adalah tenaga kerja. Apabila faktor produksi 
yang dapat diubah jumlahnya (tenaga kerja) terus menerus ditambah 
sebanyak satu unit, pada mulanya produksi total akan semakin banyak 
pertambahannya, tetapi sesudah mencapai suatu tingkat tertentu produksi 
tambahan akan semakin berkurang dan akhirnya mencapai nilai negatif. Hal 
tersebut dinamakan sebagai hukum hasil lebih yang semakin berkurang 
(Sukirno, 2002 ).  
 Pada haikikatnya hukum hasil lebih yang semakin berkurang 
menyatakan bahwa hubungan diantara tingkat produksi dan jumlah tenaga 
kerja yang digunakan dapat dibedakan dalam tiga tahap. Tahap pertama, 
setiap tambahan tenaga kerja menghasilkan tambahan produksi lebih besar 
dari yang dicapai pekerja sebelumnya. Dalam analisis ekonomi, keadaan 
tersebut dinamakan produksi marjinal yang semakin bertambah. Tahap 
kedua, keadaan dimana produksi marjinal semakin berkurang. Maksudnya, 
setiap pertambahan pekerja akan menghasilkan tambahan produksi kurang 
dari tambahan produksi pekerja sebelumnya. Tahap ketiga, pertambahan 
tenaga kerja tidak akan menambah produksi total, yaitu produksi total 
berkurang (Sukirno, 2002).  
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 Produk total (TP) yaitu keseluruhan output yang dihasilkan dari 
penggunaan sejumlah faktor produksi tertentu. Produksi marjinal (MP) yaitu 
tambahan produksi yang diakibatkan oleh pertambahan satu tenaga kerja. 
Produksi marjinal (MP) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 
berikut (Sukirno, 2002) : 
𝑀𝑃 =  
∆TP
∆𝐿
 
dimana : 
MP = marginal product 
∆TP = pertambahan produksi total 
∆L = pertambahan tenaga kerja 
 Produksi yang secara rata-rata dihasilkan oleh setiap pekerja disebut 
sebagai produksi rata-rata. Produksi rata-rata (AP) dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan berikut (Sukirno, 2002 ) : 
𝐴𝑃 =  
𝑇𝑃
𝐿
 
AP = average product 
TP = produksi total 
L = jumlah tenaga kerja 
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Gambar 2.1 
Kurva TP, AP, dan MP 
 
 Sumber : (Sukirno, 2002) 
 Hubungan antara produksi total, produksi rata-rata, dan produksi 
marjinal dapat digambarkan secara grafik. Kurva TP adalah kurva produksi 
total, yang menunjukkan hubungan antara jumlah produksi dan jumlah 
tenaga kerja. Bentuk TP cekung ke atas apabila tenaga kerja yang digunakan 
masih sedikit, dan dalam keadaan tersebut produksi marjinal bertambah. 
Permulaan tahap kedua digambarkan oleh perpotongan antara kurva MP dan 
kurva AP. Pada keadaan tersebut produksi rata-rata mencapai tingkat yang 
paling tinggi. Tahap ketiga terjadi ketika kurva MP memotong sumbu datar 
dan berada di bawah sumbu datar. Kurva TP mulai menurun pada tingkat 
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tersebut, yang menggambarkan bahwa produksi total semakin berkurang 
apabila lebih banyak tenaga kerja yang digunakan (Sukirno, 2002).  
 Analisis berikutnya, terdapat dua jenis faktor produksi yang dapat diubah 
jumlahnya misalnya tenaga kerja dan modal. Gabungan tenaga kerja dan 
modal yang akan menghasilkan satu tingkat produksi tertentu disebut kurva 
produksi sama atau isoquant, sedangkan yang dimaksud isocost adalah garis 
yang menggambarkan gabungan faktor-faktor produksi yang dapat 
diperoleh dengan menggunakan sejumlah biaya tertentu (Sukirno, 2002 ).   
1. Teori Biaya 
 Biaya produksi didefinisikan sebagai semua pengeluaran yang dilakukan 
oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan 
mentah yang akan digunakan untuk memproduksi barang-barang. Biaya 
produksi dibedakan menjadi biaya eksplisit dan biaya tersembunyi (imputed 
cost). Biaya eksplisit adalah pengeluaran perusahaan yang berupa 
pembayaran dengan uang untuk mendapatkan faktor produksi dan bahan 
mentah yang dibutuhkan, sedangkan biaya tersembunyi adalah taksiran 
pengeluaran terhadap faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh perusahaan 
itu sendiri (Sukirno, 2002).  
 Dalam menganalisis biaya produksi perlu dibedakan menjadi dua jangka 
waktu, yaitu jangka pendek dimana sebagian faktor produksinya tidak dapat 
ditambah jumlahnya dan jangka panjang dimana semua faktor produksinya 
dapat mengalami perubahan (Sukirno, 2002). 
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 Dalam jangka pendek, penggolongan biaya produksi dibedakan menjadi 
biaya total dan biaya rata-rata. Jenis-jenis biaya total dibedakan menjadi tiga 
jenis biaya, yaitu biaya tetap total (TFC) yang meliputi keseluruhan biaya 
yang dikeluarkan untuk memperoleh faktor produksi yang tetap jumlahnya, 
biaya berubah total (TVC) yang meliputi keseluruhan biaya yang 
dikeluarkan untuk memperoleh faktor produksi yang dapat berubah 
jumlahnya, serta biaya total (TC) yang meliputi seluruh biaya produksi yang 
dikeluarkan. TC dapat dirumuskan dalam persamaan (Sukirno, 2002) : 
TC = TFC + TVC 
 Biaya rata-rata dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu biaya tetap rata-rata 
(AFC), biaya berubah rata-rata (AVC), dan biaya total rata-rata (AC). AFC 
merupakan biaya tetap yang dibelanjakan untuk menghasilkan setiap unit 
produksi. Rumus untuk menghitung AFC adalah (Sukirno, 2002 ) : 
𝐴𝐹𝐶 =  
𝑇𝐹𝐶
𝑄
 
 Sementara itu, AVC merupakan biaya variabel yang dibelanjakan untuk 
menghasilkan  setiap unit produksi. AVC dihitung dengan rumus (Sukirno, 
2002 ) : 
𝐴𝑉𝐶 =  
𝑇𝑉𝐶
𝑄
 
 Biaya total rata-rata (AC) meliputi keseluruhan biaya yang digunakan 
untuk menghasilkan setiap unit produksi. AC dihitung menggunakan rumus 
(Sukirno, 2002 ) : 
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𝐴𝐶 =  
𝑇𝐶
𝑄
 
 Selain jenis-jenis biaya di atas, dalam analisis juga perlu digunakan biaya 
marjinal. Biaya marjinal adalah tambahan biaya yang diperlukan untuk 
menambah satu unit produksi. Biaya marjinal dapat dicari dengan 
menggunakan rumus (Sukirno, 2002) : 
𝑀𝐶 =  
∆𝑇𝐶
∆𝑄
 
 Dalam teori ekonomi, analisis dan penggambaran biaya produksi 
terutama ditunjukkan dalam bentuk kurva biaya rata-rata dan biaya marjinal. 
Kurva AFC berbentuk menurun dari kiri-atas ke kanan-bawah. Sebagai 
akibat dari hukum produksi marjinal yang semakin menurun, kurva AVC 
akan berbentuk U- yaitu mula-mula menurun dan kemudian kembali naik. 
Oleh karena AC = AFC + AVC, maka kurva AC juga akan berbentuk U 
dimana kurva AVC semankin mendekati kurva AC. Kurva biaya marjinal 
(MC) juga berbentuk U dan hal tersebut disebabkan oleh pengaruh hukum 
produksi marjinal yang semakin menurun (Sukirno, 2002 ).  
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Gambar 2.2 
Kurva AFC, AVC, dan AC 
 
   Sumber : (Sukirno, 2002 )  
 
Gambar 2.3 
Hubungan MC, AVC, dan AC 
 
   Sumber : (Sukirno, 2002 ) 
 Selanjutnya, biaya produksi dalam jangka panjang yang tidak perlu lagi 
dibedakan antara biaya tetap dan biaya berubah. Kurva biaya total rata-rata 
jangka panjang atau kurva LRAC (Long Run Average Cost) dapat 
didefinisikan sebagai kurva yang menunjukkan biaya rata-rata yang paling 
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minimum untuk berbagai tingkat produksi apabila perusahaan dapat selalu 
mengubah kapasitas produksinya (Sukirno, 2002 ).  
Gambar 2.4 
Kurva Biaya Total Rata-Rata Jangka Panjang 
 
   Sumber : (Sukirno, 2002 )  
 Kurva AC jangka panjang juga berbentuk U. Faktor yang menyebabkan 
hal tersebut dinamakan skala ekonomi dan skala tidak ekonomi. Skala 
ekonomi menyebabkan kurva AC jangka panjang yaitu kurva LRAC 
menurun. Skala ekonomi diwujudkan dengan spesialisasi penggunaan faktor 
produksi, efisiensi dalam penggunaan bahan mentah, adanya produk 
sampingan, dan perkembangan usaha lain yang bertalian rapat dengan 
perusahaan induk. Sebaliknya, skala tidak ekonomi menyebabkan kurva 
LRAC meningkat ke sebelah kanan. Faktor utama yang menyebabkna skala 
tidak ekonomi adalah birokrasi organisasi perusahaan yang semakin rumit 
dan memperlambat pengambilan keputusan (Sukirno, 2002 ).  
2. Fungsi Keuntungan 
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 Keuntungan dibedakan menjadi dua, yaitu keuntungan usaha (business 
profit) dan keuntungan ekonomi (economic profit). Keuntungan usaha 
merupakan penerimaan penjualan dikurangi dengan biaya, sedangkan 
keuntungan ekonomi adalah keuntungan usaha dikurangi biaya implisit 
(contohnya tenaga kerja yang tidak terbayar) (Samuelson, 1992).  
 Keuntungan usaha didapatkan dari selisih jumlah penerimaan yang 
diterima perusahaan dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan. Rumusan dari keuntungan adalah sebagai berikut (Mankiw, 
2000 ) :  
𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶  
dimana : 
π = Keuntungan 
TR = Total revenue (penerimaan total) 
TC = Total Cost (biaya total)  
 Penerimaan total merupakan jumlah produk yang terjual dikalikan 
dengan harga, sedangkan total biaya merupakan akumulasi dari biaya 
variabel dan biaya tetap. Penerimaan adalah sejumlah uang yang diterima 
dari perusahaan atas penjualan produk yang dihasilkan. Penerimaan 
(pendapatan kotor) adalah perkalian antara jumlah produksi yang terjual 
dengan harga jual produk tersebut. Secara matematis, penerimaan 
dirumuskan sebagai berikut : 
R = P . Q 
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dimana : 
R = penerimaan 
P = harga produk 
Q = jumlah produk  
 Sementara itu, biaya adalah semua pengeluaran yang digunakan dalam 
proses produksi untuk menghasilkan barang ataupun jasa. Biaya dibedakan 
menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung, biaya tetap dan biaya 
variabel, biaya implisit dan biaya eksplisit, dan lain sebagainya. Biaya 
langsung adalah biaya yang bisa dihitung untuk tiap output yang dihasilkan, 
misalnya biaya pembelian bahan baku dan biaya tenaga kerja, sedangkan 
biaya tidak langsung adalah biaya yang dikeluarkan tetapi tidak bisa 
dihitung untuk tiap unit produksi yang dihasilkan karena adanya unsur-
unsur biaya penggunaan fasilitas bersama. Biaya tetap adalah biaya yang 
tidak tergantung pada banyak sedikitnya produk yang dihasilkan, misalnya 
biaya penyusutan mesin, sedangkan biaya variabel adalah biaya yang 
besarnya tergantung pada output yang dihasilkan, misalnya biaya bahan 
untuk menghasilkan suatu produk. Biaya implisit adalah nilai dari input 
yang dimiliki perusahaan tetapi tidak sebagai pengeluaran nyata yang 
dikeluarkan perusahaan, sedangkan biaya eksplisit adalah biaya yang secara 
nyata dikeluarkan oleh perusahaan, misalnya biaya pembelian bahan baku 
(Kuswadi, 2008 ).  
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 Dalam jangka pendek, biaya produksi dapat diklasifikasikan menjadi 
biaya tetap atau fixed cost (FC), biaya variabel atau variable cost (VC), dan 
biaya total atau total cost (TC). Persamaan yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
TC = FC + VC 
dimana : 
TC = biaya total (total cost) 
FC = biaya tetap (fixed cost) 
VC = biaya variabel (variable cost) 
Jadi, rumusan dari keuntungan adalah sebagai berikut : 
𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 
TR = P . Q 
TC = FC + VC 
 Keuntungan didapatkan jika nilai π positif (π > 0) dimana TR > TC. 
Semakin besar selisih TR dan TC, maka semakin besar keuntungan yang 
diperoleh perusahaan. Keuntungan maksimum diperoleh jika perbedaan TR 
dan TC paling besar dan kombinasi tingkat output dan biaya marjinal.  
Terdapat tiga pendekatan untuk menghitung keuntungan, yaitu : 
a. Pendekatan totalitas (totally approach) 
 Pendekatan totalitas membandingkan antara penerimaan total 
(TR) dengan biaya total (TC). Penerimaan total (TR) adalah jumlah 
output yang terjual (Q) dikali dengan harga output per unit (P), 
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sedangkan biaya total (TC) adalah biaya tetap atau fixed cost (FC) 
ditambah dengan variable cost (VC). Sementara itu, dalam pendekatan 
ini biaya variabel dianggap konstan sehingga biaya variabel adalah 
jumlah output (Q) dikali biaya variabel per unit (v). 
   Dengan demikian, π = {P.Q} – {FC + (v.Q)}. Implikasi dari 
pendekatan totalitas adalah perusahaan menempuh strategi penjualan 
maksimum, karena semakin besar penjualan maka semakin besar 
keuntungan yang diperoleh perusahaan. 
b. Pendekatan rata-rata (average approach) 
 Dalam pendekatan rata-rata, perhitungan keuntungan per unit 
dilakukan dengan membandingkan antara biaya produksi rata-rata atau 
average cost (AC) dengan harga jual output (P).  
 Keuntungan total dalam pendekatan ini adalah keuntungan per 
unit dikalikan dengan jumlah output yang terjual atau π = (P – AC) . Q. 
Perusahaan akan mendapatkan keuntungan jika harga jual per unit (P) 
lebih tinggi dari biaya rata-rata (AC). Jika harga sama dengan biaya rata-
rata, maka perusahaan hanya mencapai angka impas saja. Bila harga 
lebih rendah dari biaya rata-rata, maka perusahaan tidak bisa melakukan 
produksi. Implikasi dari pendekatan rata-rata adalah perusahaan harus 
menjual barang sebanyak-banyaknya (maximum selling) agar keuntungan 
yang didapat semakin besar.    
c. Pendekatan marginal 
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 Dalam pendekatan marginal, perhitungan keuntungan dilakukan 
dengan membandingkan antara biaya marginal atau marginal cost (MC) 
dengan pendapatan marginal atau marginal revenue (MR). Laba 
maksimum tercapai jika turunan pertama fungsi π (dπ/dQ) sama dengan 
nol, dan nilainya sama dengan nilai turunan pertama TR (dTR/dQ atau 
MR) dikurangi nilai turunan pertama TC (dTC/dQ atau MC) (Wahyu 
Hidayat, 2004 ). 
𝑑π
𝑑𝑄
=
𝑑𝑇𝑅
𝑑𝑄
− 
𝑑𝑇𝐶
𝑑𝑄
  
π = MR – MC 
 Dengan demikian, laba maksimum diperoleh jika produksi pada 
tingkat output dimana MR = MC (Rahardja dan Marunung, 2004). 
Produsen akan selalu memilih tingkat output (Q) yang mana bisa 
memperoleh keuntungan yang maksimum. Posisi tersebut disebut 
sebagai equilibrium, karena pada posisi tersebut tidak ada 
kecenderungan bagi produsen untuk mengubah output dan harga 
outputnya. Bila produsen menambah ataupun mengurangi jumlah 
outputnya, maka keuntungan totalnya justru akan menurun (Boediono, 
1982 ). 
 
5. Regresi Linier Berganda  
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Regresi linier berganda adalah analisis regresi yang menjelaskan 
hubungan antara peubah respon (variabel dependen) dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhi lebih dari satu prediktor (variabel independen). 
(Supranto, 1992) Analisis regresi menyatakan hubungan antara 
beberapa karakter yang dinyatakan dalam bentuk variabel tak bebas sebagai 
fungsi dari variabel bebas yang mempengaruhinya. Kebaikan persamaan 
regresi linier berganda adalah untuk meramalkan besarnya pengaruh secara 
kuantitatif dari setiap variabel bebas apabila pengaruh dari variabel lainnya 
dianggap konstan. 
(Soeparmoko, 1997) Hubungan antara variabel X (variabel bebas) 
dengan variabel Y (variabel terikat) merupakan hubungan ketergantungan 
statistik. Dalam variabel ini, variabel X dianggap sebagai variabel fixed 
(bukan variabel random) dan variabel Y dianggap sebagai variabel random. 
Dalam analisis regresi sebenarnya kita mencari nilai koefisien regresi 
sehingga terjadi perubahan nilai Xi, meningkat dengan 10% misalnya, maka 
nilai Y akan meningkat sebesar bi x 10%. Kemudian nilai-nilai koefisien 
regresi itu bersama-sama harus diuji dengan uji F (f-test) dan secara sendiri 
sendiri diuji dengan uji t (t-test). Apabila dengan masing-masing uji itu 
hubungan regresi ditolak, maka ini berarti bahwa hubungan antar variabel 
yang ditunjukkan oleh nilai-nilai koefisien regresi cukup berarti 
(significant).  
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Untuk meramalkan nilai variabel Y, lebih baik apabila diperhitungkan 
variabel lain yang mempengaruhi Y, yaitu variabel bebas (variabel X). 
Dalam memilih variabel bebas yang akan dimasukkan dalam model regresi, 
harus didasarkan atas logika atau hubungan teori yang ada antara variabel 
bebas dengan variabel tak bebas, dan harus signifikan pengaruhnya secara 
statistik. Apabila pemilihan variabel bebas sudah ditentukan dengan cara 
sedemikian dan ternyata nilai R2 besar, ini bagus sekali. Akan tetapi kalau 
nilainya rendah tak berarti bahwa model regresi jelek. 
Dalam analisis regresi diperlukan juga untuk melihat berapa persen 
dari variabel dependen dapat diterangkan oleh variabel independen. Untuk 
ini digunakan koefisien determinasi R2. Harga R2 dalam jangka 0 sampai 
dengan 1. Dalam analisa regresi perlu juga diuji estimator terhadap 
parameter berbeda secara significant dari nol. Untuk itu digunakan uji t 
(Nazir, 1999). 
Suatu fungsi regresi linier berganda yang diperoleh dari hasil 
perhitungan penaksiran dengan metode kuadrat terkecil biasa (OLS) yang 
benar, akan dipandang sebagai analisis yang baik jika dipenuhi persyaratan 
dalam asumsi-asumsinya. Asumsi-asumsi klasik dalam model linier 
berganda antara lain (Wibowo, 2001) 
- Asumsi 1; Ui adalah sebuah variabel random riil dan mempunyai 
distribusi normal. 
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- Asumsi 2; nilai rerata dari Ui setiap periode tertentu adalah nol. E 
(Ui) = 0 untuk i = 1,2,….n  
- Asumsi 3; varian dari Ui adalah konstan setiap periode; asumsi ini 
dikenal dengan asumsi homoskedastisitas. E (Ui2 ) = α2 dimana α 2 
adalah konstan. 
- Asumsi 4; faktor pengganggu dari pengamatan yang berbeda-beda 
(Ui, Uj) tidak tergantung (independent); asumsi ini dikenal dengan 
asumsi nirautokorelasi. E (Ui,Uj) = 0 untuk i tidak sama dengan j. 
- Asumsi 5; variabel-variabel penjelas atau bebas adalah variabel 
nirstokastik dan diukur tanpa kesalahan; Ui tidak tergantung pada 
variabel penjelas (bebas). E (XiUj) = XiE(Uj) = 0 untuk seluruh i, j 
= 1,2,…n  
Asumsi-asumsi yang tidak dapat dipenuhi oleh fungsi regresi yang 
diperoleh, biasanya dikatakan sebagai penyimpangan atau pelanggaran 
asumsi. Apabila diperhatikan berdasarkan asumsi yang ada, penyimpangan 
asumsi dalam regresi linier berganda akan meliputi 4 (empat) masalah 
pokok, yaitu (Wibowo, 2001). 
- Heteroskedastisitas Yaitu suatu penyimpangan yang terjadi apabila 
variasi dari pengganggu berbeda pada data pengamatan yang satu 
terhadap data pengamatan yang lain.  
- Autokorelasi Yaitu gangguan pada suatu fungsi regresi yang berupa 
korelasi diantara faktor pengganggu.  
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- Multikolinearitas Yaitu gangguan pada suatu fungsi regresi yang 
berupa korelasi yang erat diantara variabel bebas yang diikutsertakan 
pada model regresi.  
- Ketidaknormalan Penyimpangan asumsi ini biasanya berjalan dengan 
penyimpangan asumsi yang pertama, yaitu bahwa faktor pengganggu 
yang bersifat tidak menyebar normal akan cenderung mempunyai sifat 
heteroskedastik (tidak homoskedastik). 
Regresi berganda hampir sama dengan regresi linier sederhana, hanya 
saja pada regresi linier berganda variabel bebasnya lebih dari satu variabel 
penduga. Tujuan analisis regresi linier berganda adalah untuk mengukur 
intensitas hubungan antara dua variabel atau lebih dan membuat prediksi 
perkiraan nilai Y atas X.Secara model regresi linier berganda untuk populasi 
adalah sebagai berikut :  
y = ∝+ β1x1 + β2x2 + β3x3 + β4x4+ β5X5+.....+βnXn+e 
  
Di mana β0, β1, β2 ,...βk  … , adalah koefisien atau parameter model 
 
6. Analisis Kelayakan 
Analisis kelayakan adalah penelitian tentang dapat tidaknya suatu 
proyek (biasanya merupakan proyek investasi) dilaksanakan dengan 
berhasil. Pengertian keberhasilan ini mungkin dapat ditafsirkan berbeda-
beda. Ada yang menafsirkan lebih terbatas,ada juga yang mengartikan lebih 
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luas. Arti yang lebih terbatas digunakan oleh pihak swasta yang lebih 
berminat tentang manfaat ekonomis suatu investasi, sedangkan dari pihak 
pemerintah atau lembaga nonprofit pengertian menguntungkan bisa dalam 
arti yang lebih relatif. 
Analisis kelayakan usaha disebut juga analisis proyek yaitu suatu 
penelitian tentang layak tidaknya suatu bisnis dilaksanakan dengan 
menguntungkan secara continue. Analisis ini pada dasarnya membahas 
berbagai konsep dasar yang berkaitan dengan keputusan dalam proses 
pemilihan  proyek bisnis agar mampu memberikan manfaat ekonomis dan 
sosial sepanjang waktu. 
Berdasarkan pengertian diatas maka analisis kelayakan usaha 
merupakan kegiatan yang bertujuan  mengkaji kelayakan suatu gagasan 
yang dikaitkan dengan kemungkinan tingkat keberhasilan dari tujuan yang 
hendak dicapai. Hal ini dilakukan untuk menghindari keterlanjutan 
penanaman modal yang ternyata tidak menguntungkan. 
a. Tujuan Analisis Kelayakan  
Banyak sebab yang mengakibatkan suatu usaha yang ternyata 
menjadi tidak menguntungkan atau gagal. Faktor sebab tersebut dapat  
muncul karena kesalahan perencanaan, kesalahan dalam 
memperkirakan teknologi yang dipakai, kesalahan dalam 
memperkirakan kontiunitas bahan baku, kesalahan dalam 
memperkirakan kebutuhan tenaga kerja dengan tersedianya tenaga kerja 
 
 
39 
 
yang ada. Faktor lain yaitu berasal dari pelaksanaan proyek yang tidak 
terkendalikan. Berawal dari permasalahan tersebut maka studi 
kelayakan ekonomi suatu proyek menjadi sangat penting. Semakin 
besar skala investasi semakin penting studi ini, bahkan untuk proyek-
proyek yang besar seringkali studi ini dilakukan dalam dua tahap yaitu 
tahap pendahuluan dan tahap keseluruhan, apabila dari studi 
pendahuluan tersebut sudah menampakkan gejala-gejala yang tidak 
menguntungkan maka studi keseluruhan mungkin tidak perlu dilakukan 
lagi. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dilakukan analisis kelayakan adalah untuk menghindari keterlanjuran 
penanaman modal yang terlalu besar untuk kegiatan yang tidak 
menguntungkan. Analisis kelayakan ini memakan biaya, tetapi biaya 
tersebut relatif kecil apabila dibandingkan dengan resiko kegagalan 
suatu proyek yang menyangkut investasi dalam jumlah besar. 
b. Aspek-Aspek Analisis Kelayakan  
Langakah awal untuk melakukan analisis kelayakan terlebih 
dahulu harus ditentukan aspek-aspek apa saja yang akan 
dipelajari,walau belum ada kesepakatan aspek apa saja yang perlu 
diteliti : pasar , teknik atau produksi, manajemen dan keuangan, jika 
proyek relatif besar maka terkadang juga ditambah studi tentang 
dampak sosial. 
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Pengkajian aspek pasar berfungsi menghubungkan manajemen 
suatu organisasi dengan pasar yang bersangkutan melalui informasi. 
Informasi tersebut akan digunakan untuk mengidentifikasi kesempatan 
dan permasalahan yang berkaitan dengan pasar dan pemasaran. Proses 
pengkajian aspek pasar mengikuti langkah-langkah yaitu menilai 
situasi, market environment, mengumpulkan data dan informasi serta 
analisis dan peramalan. 
Aspek teknik atau produksi dilaksanakan sejajar dengan aspek-
aspek lain setelah penelitian pemasaran menunjukkan adanya manfaat 
untuk melanjutkan studi kelayakan. Ruang lingkup pengkajian aspek 
teknik terdiri dari penentuan letak geografis lokasi, pemilihan teknologi 
produksi, penentuan kapasitas, denah instalasi, dan bangunan instalasi. 
Pemilihan teknologi yang akan digunakan sebaiknya tidak 
dipergunakan teknologi yang sudah usang atau teknologi yang masih 
coba-coba. Pertama akan mengakibatkan perusahaan nantinya sulit 
untuk bersaing kedua bisa mengakibatkan kesulitan dalam perawatan 
fasilitas. 
Aspek manajemen didasari oleh pemikiran klasik (general 
manajement) dan konsep sistem. Kegiatan operasi perusahaan dan 
fungsi manajemen I.L Fayol adalah teknis, koordinasi, keamanan, 
akuntansi, dan manajemen berdasarkan fungsinya yaitu merencanakan, 
mengorganisasi , mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan. 
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Aspek keuangan mempelajari berbagai faktor penting seperti dana 
yang dikeluarkan dalam usaha ternak atau investasi, baik untuk aktiva 
tetap maupun modal kerja, sumber pembelanjaan yang akan digunakan. 
Dana yang digunakan bersumber dari dana yang berupa modal sendiri 
dan dana yang berupa pinjaman jangka pendek dan jangka panjang. 
Taksiran penghasilan biaya dan laba rugi pada berbagai tingkat operasi. 
Manfaat biaya dalam arti finansial sepeti net benefit cos ratio,net 
present value,internal rate return,payback period. Estimasi terhadap 
resiko proyek, resiko dalam artian total atau sistematis. Disamping 
perlu ditaksir laba rugi proyek tersebut, juga taksiran aliran kas 
diperlukan untuk menghitung profitabilitas finansial proyek tersebut. 
Kesemua aspek tersebut perlu dipelajari tetapi tergantung pada besar 
kecilnya dana yang tertanam dalam investasi tersebut, maka banyak 
sedikitnya aspek yang perlu dipelajari dan dalam studi tersebut 
mungkin berbeda untuk penelitian ini peneliti akan meneliti studi 
kelayakan dari aspek finansial. 
 
c. Kriteria Analisis Finansial Usaha Ternak Kambing PE  
Umumnya usaha peternakan kurang memperhatikan masalah 
perekonomian dan keuangan perusahaan. Usaha tersebut biasanya 
lebih memperhatikan masalah keadaan perkembangan dan 
pertumbuhan ternaknya dan mengabaikan masalah ekonomi dan 
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keuangan usaha sehingga kurang  mengetahui apakah usahanya itu 
laba atau rugi dan jika laba tidak tahu berapa besarnya. Banyak usaha 
peternakan di Indonesia ini yang perkembangannya lambat dan 
bahkan ada juga yang tidak bertahan lama dan merugi. 
Aspek finansial bertujuan untuk mengetahui tingkat keuntungan 
usaha dalam kaitan kelayakan usaha untuk mengetahui berapa 
minimal seorang pengusaha mengusahakan jumlah produk dan untuk 
menghindarkan keterlanjutan investasi pada usaha yang tidak 
menguntungkan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa analisis finansial 
digunakan sebagai petunjuk di bidang sarana keuangan yang 
dilengkapi dengan informasi yang sangat dibutuhkan oleh pihak lain 
seperti perbankan dan rekanan usaha. 
Menurut Husnan dan Suwarsono (1994) kelayakan suatu proyek 
menyangkut salah satu aspek manfaat yaitu manfaat ekonomis bagi 
proyek itu sendiri, yang berarti apakah proyek dipandang cukup 
menguntungkan apabila dibandingkan dengan resiko proyek. Tujuan 
diadakan studi kelayakan adalah untuk menghindari keterlanjuran 
penanaman yang ternyata tidak menguntungkan. 
Gittinger (1996) menyatakan bahwa salah satu tujuan dasar 
analisis finansial adalah suatu rencana yang menggambarkan keadaan 
finansial dan sumber-sumber dana dari berbagai proyek serta usaha. 
Rencana Finansial merupakan suatu dasar untuk menentukan jumlah 
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dan waktu pelaksanaan investasi oleh para peternak dan penentuan 
tingkat pembayaran serta kemungkinan penambahan kredit untuk 
mendukung investasi yang telah ada. 
Adapun analisis finansial yang umum digunakan adalah Net 
Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio, Internal Rute of Return, 
Payback Period (PP) (Umar,2002). Kelayakan suatu usaha dapat 
dinilai dengan menggunakan Kriteria – kriteria sebagai berikut :  
 
1. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio)  
Rasio  manfaat  dan  biaya  atau  net  benefit  cost  (B/C  ratio)  
adalah  nilai  nilai perbandingan antara jumlah  present  value  yang  
bernilai positif (pembilang) dengan present  value  yang  bemilai  
negatif  (penyebut).  Nilai  net  B/C  ratio  menunjukkan besarnya 
tingkat tambahan manfaat pada setiap tambahan biaya sebesar satu 
rupiah (Husnan dan Suwarsono, 2000). 
Net B/C suatu perbandingan antara net benefit yang telah di 
discount positif (+) dengan net benefit yang telah di discount negatif. 
Net B/C Ratio lebih besar dari satu berarti gagasan usaha atau proyek 
tersebut layak untuk dikerjakan dan jika lebih kecil dari 1 berarti tidak 
layak untuk dikerjakan. Net B/C Ratio sama dengan 1 berarti cash in 
flow sama dengan cash out flow, dalam present value disebut dengan 
break event point yaitu cost sama dengan total revenue. Lebih lanjut 
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dijelaskan Raharjo (2007), bahwa net B/C adalah perbandingan antara 
jumlah nilai sekarang (present value) arus manfaat dan jumlah 
sekarang.  
2. Net Present Value (NPV) 
Teknik  NPV  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  suatu  
usulan  proyek investasi  layak  dilaksanakan  atau  tidak,  dengan  
cara  mengurangkan  antara  present value  dan aliran kas bersih 
operasional atas proyek investasi selama umur ekonomis termasuk 
terminal cashflow dengan initial cashflow (Suratman, 2002 : 22). 
Net Present Value merupakan  nilai  selisih  antara  nilai  
sekarang  investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas 
bersih di masa yang akan datang (Husnan dan Suwarsono, 2000:48 ). 
Menurut Ibrahim (2003), NPV adalah kriteria yang banyak 
digunakan dalam mengukur apakah suatu proyek fasible atau tidak. 
Perhitungan NPV merupakan net benefit yang telah di discount 
dengan menggunakan Social Opportunity Cost of Capital (SOCC) 
sebagai discon factor. Lebih lanjut dijelaskan kadariah (1999), bahwa 
NPV adalah selisih bersih antara present value (nilai sekarang) dari 
manfaat dan present value dari biaya.  
3. Internal Rate of Return (IRR)  
Tingkat  imbalan  internal  atau  internal  rate  of  return  (IRR)  
adalah  tingkat bunga  yang  menyamakan  nilai  sekarang  (present  
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value)  dari  arus  kas  yang diharapkan di masa datang atau dapat 
didefenisikan juga sebagai tingkat bunga yang menyebabkan NPV= 0. 
IRR adalah suatu tingkat bunga yang menggambarkan tingkat 
keuntungan proyek dimana nilai sekarang netto dari seluruh ongkos 
investor proyek jumlahnya sama dengan biaya investasi. IRR tidak 
lain adalah tingkat penghasilan atau biasa disebut dengan investment 
rute yang menggambarkan tingkat keuntungan dari proyek atau 
investasi dalam persen (%) pada angka NPV sama dengan nol.  
4. Payback Period  (PP) 
Payback Period merupakan jangka waktu periode yang 
diperlukan untuk membayar kembali waktu periode yang diperlukan 
untuk membayar kembali (mengembalikan) semua biaya-biaya yang 
telah dikeluarkan. PP sering juga disebut pay out time atau masa 
pulang kembalinya modal. Pyback Period merupakan jangka waktu 
yang diperlukan untuk mendapatkan kembali jumlah modal yang 
ditanam. Semakin cepat semakin baik, karena semakin kecil resiko 
yang di dapat. Metode ini menilai proyek penanaman modal atas dasar 
kecepatan kembalinya modal yang ditanam pada proyek. 
Dapat dikatakan pula Payback period adalah suatu periode yang 
diperlukan untuk menutup kembali pengeluaran  investasi  dengan  
menggunakan  aliran  kas,  dengan  kata  lain  payback period  
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merupakan  rasio  antara  pengeluaran  investasi  dengan  cash  inflow  
yang hasilnya  merupakan  satuan  waktu  (Umar,  2005).   
Selama  proyek  dapat mengembalikan  modal/investasi  
sebelum  berakhirnya  umur  proyek,  berarti  proyek masih dapat 
dilaksanakan. Kriteria yang sering dipakai dalam menilai suatu usaha 
yaitu jika payback period lebih pendek dari maksimum payback 
periodnya, maka usaha dapat diterima. Proyek akan ditolak jika 
payback period lebih lama dari maksimum payback periodnya.  
 
 
B. PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN 
Dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian relevan yang digunakan 
sebagai referensi dan pembanding oleh peneliti, diantaranya :  
1.  Kelayakan Usaha  
a. Swastawati Fronthea (2011) berdasarkan hasil pengujian data dan  
hipotesis dan analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa  
usaha pengasapan ikan dengan asap cair limbah pertanian di kota 
Semarang dinyatakan layak untuk dilaksanakan dan menguntungkan 
karena terbukti  mempunyai  keunggulan,  keamanan  dan  dapat 
diterima  oleh  konsumen  dengan  hasil  menguntungkan dan BEP 
dapat dicapai dalam waktu yang tidak terlalu lama. Strategi yang 
diterapkan adalah dengan jaminan keamanan, informasi gizi, harga 
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terjangkau, promosi dan pengemasan yang baik. Jenis produksi, 
harga,  kemasan  dan  rasa  mempengaruhi  tingkat  penerimaan 
konsumen, hasil analaisis finansial cairan produksi asap 
menggunakan limbah pertanian NPV = 108.461.057, IRR (%) = 
33,29%, PP = 2,8 tahun. Sedangkan Lele, Skipjack, dan ikan pari 
nilai ikan asap NPV= 63,35; IRR = 24,74; PP = 3,31; NPV = 54,31; 
IRR = 23,33; PP = 3,35; NPV = 45,07; IRR = 21,50; PP =3,46. 
b. Nadisa Mayun, D.N.K Widnyana Maya dan I.N Norken (2010) 
berdasarkan hasil pengujian data dan  hipotesis dan analisis data 
penelitian dapat disimpulkan bahwa  pengembangan potensi wisata 
pengembangan sektor pariwisata pada rencana pembangunan  
Waduk Jehem di Kabupaten Bangli NPV > 0 = dinyatakan layak  
IRR 23,22% dibandingkan dengan suku bunga investasi 15% maka 
proyek cukup prospektif BCR 1,802 menunjukkan investasi cukup 
layak. 
c. Emawati Shanti, Rini Widiati, dan I Gede Suparta Budisatria (2008) 
berdasarkan hasil pengujian data dan  hipotesis dan analisis data 
penelitian dapat disimpulkan bahwa  berdasarkan analisis kelayakan 
finansial investasi, usahatani pembibitan  sapi Peranakan  Limousine 
pada  kondisi  peternak di Kabupaten Sleman  dengan  menggunakan 
umur investasi 7 tahun, discount factor 12%, dengan  pemeliharaan  
2  ekor  induk  layak untuk terus dijalankan dengan nilai NPV = Rp 
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11.900.156,00,  IRR  =  32,64%,  BCR  =  1,74 dan payback period 
= 3,25 tahun. 
d. Josua Sahala, Rini Widiati, dan Endang Baliarti (2016) berdasarkan 
hasil pengujian data dan  hipotesis dan analisis data penelitian usaha 
penggemukan sapi potong di Kabupaten Karanganyar dan faktor-
faktor yang mempengaruhi jumlah kepemilikan dapat disimpulkan 
bahwa  layak untuk diusahakan sehingga mempunyai potensi untuk 
dikembangkan dengan hasil analisis finansial menunjukkan bahwa 
nilai : NPV = Rp 31.263.263,65; BCR = 1,95; IRR = 20,24 %; PPC 
= 1,87 tahun. 
2. Keuntungan Usaha  
a. Nadisa Mayun,D.N.K Widnyana Maya dan I.N Norken (2010) 
berdasarkan hasil pengujian data dan  hipotesis dan analisis data 
penelitian dapat disimpulkan bahwa  pengembangan potensi wisata 
pengembangan sektor pariwisata pada rencana pembangunan  
Waduk Jehem di Kabupaten Bangli ini akan mmemberikan 
tambahan benefit dalam 20 th umur investasi sebesar Rp 
4.839.854.373,87. 
b. E. Handayanta, E. T. Rahayu dan M. Sumiyati (2016) berdasarkan 
hasil pengujian data dan  hipotesis dan analisis data penelitian usaha 
peternakan pembibita sapi potong rakyat di daerah pertanian lahan 
kering Kecamatan Semin, Gunung Kidul, Yogyakarta dapat 
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disimpulkan bahwa  jika peternak memelihara induk sapi 6 ekor 
peternak akan mendapatkan keuntungan penjualan  mencapai  Rp  
25.991.672,10. 
c. SN.Sudana, IW.Arga, N.Suparta (2013) berdasarkan hasil pengujian 
data dan  hipotesis dan analisis data penelitian bahwa usaha 
budidaya ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) dan pengaruhnya 
terhadap tingkat pendapatan petani ikan lele di kabupaten tabanan 
mendapatkan keuntungan penjualan mencapai Rp 3.019.681.271,23 
lebih pendek dari umur ekonomisnya yaitu 5 tahun. 
 
3. Faktor-Faktor yang Berpengaruh  
a. Josua Sahala, Rini Widiati, dan Endang Baliarti (2016) berdasarkan 
hasil pengujian data dan  hipotesis dan analisis data penelitian usaha 
penggemukan sapi potong di Kabupaten Karanganyar dan faktor-
faktor yang mempengaruhi jumlah kepemilikan dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang berpengaruh nyata dan positif terhadap 
jumlah kepemilikan ternak  adalah luas lahan pertanian, pengalaman 
beternak dan tenaga kerja. Faktor pemilikan lahan pertanian,     
pengalaman usaha dan jumlah ketersediaan tenaga kerja keluarga 
merupakan faktor yang perlu diperhatikan untuk 
memperhitungkanjumlah sapi  yang dipelihara  pada usaha 
peternakan rakyat.Dengan penjelasan sebagai berikut : 
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1. Variabel umur peternak (X1) berpengaruh tidak nyata dan 
negatif terhadap jumlah ternak (P<0,01). Hal ini juga dapat 
dijelaskan bahwa ketika umur peternak bertambah maka jumlah 
ternak akan berkurang karena intensitas dan perhatian peternak 
mulai menurun untuk memelihara ternak. 
2. Variabel luas lahan (X2) berpengaruh nyata dan positif (P<0,01). 
Lahan menjadi faktor penting, karena ketika berusaha ternak 
sangat membutuhkan lahan sebagai sumber pakan. Peternak 
dengan lahan luas akan berusaha sebaik mungkin menambah 
jumlah ternak karena daya dukung lahan cukup tersedia dengan 
jumlah pakan yang memadai untuk penambahan ternak. 
3. Variabel tingkat pendidikan (X3) berpengaruh tidak nyata dan 
positif. Hal ini berarti bahwa menjadi seorang peternak tidak 
membutuhkan tingkatan pendidikan formal yang tinggi karena 
pendidikan rendah yang dilengkapi pendidikan non formal maka 
seorang peternak akan menjadi peternak unggul. 
4. Variabel pengalaman beternak  (X4) berpengaruh nyata dan 
positif terhadap jumlah ternak  (P<0,01). Saleh et al. (2006) 
berpendapat bahwa peternak sapi potong tidak melakukan 
perubahan positif untuk meningkatkan pengusahaan 
penggemukan yang telah dijalankan. Banyak pengalaman yang 
memadai namun selalu masih mengelola usaha tersebut dengan 
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kebiasaan lama yang sama dengan waktu mengawali usahanya 
sampai sekarang. 
5. Variabel jumlah ketersediaan tenaga kerja keluarga (X5) 
berpengaruh nyata dan positif (P<0,05) terhadap jumlah 
kepemilikan ternak. Mukson et al. (2008) mengatakan bahwa 
tenaga kerja yang digunakan pada usaha peternakan sapi potong 
umumnya masih menggunakan tenaga kerja keluarga dan banyak 
digunakan untuk mencari kegiatan mencari pakan yang biasanya 
dilakukan bersama-sama dengan kegiatan pertanian. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan metode Analisis Finansial 
dimana peneliti mencoba menghubungkan beberapa faktor yang berkaitan 
dengan pendapatan petani peternak kambing Pernakan Etawa (PE).Penilaian 
tersebut terdiri dari modal, usia, pendidikan, pengalaman usaha dan jam kerja. 
Faktor-faktor tersebut nantinya digunakan untuk mengidentifikasi tingkat 
pendapatan petani peternak kambing Peranakan Etawa (PE) di Dusun 
Nganggring Desa Turi Kabupaten Sleman Yogyakarta. Dan juga untuk 
mengetahui apakah usaha ternak kambing PE di Dusun Nganggring layak untuk 
dikembangkan kedepannya atau tidak. 
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 Skema rangkaian pemikiran dalam penentuan pendapatan petani 
peternak kambing PE terhadap kegiatan pengembangan usaha ternak kambing 
Peranakan Etawa (PE) pada gambar 2.1 :  
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- Tingkat produksi tinggi 
- Keuntungan tinggi  
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D. Hipotesis  
Hipotesis dari penelitian ini yaitu : 
1. Variabel modal, pengalaman usaha, jam kerja, usia, dan pendidikan diduga 
berpengaruh terhadap pendapatan usaha ternak kambing Peranakan Etawa (PE) 
di Dusun Nganggring, Desa Girikerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. 
2. a. Variabel modal diduga  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap 
pendapatan peternak  kambing PE.  
b. Variabel pengalaman usaha diduga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan peternak kambing PE. 
c. Variabel jam kerja diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan peternak kambing PE. 
d. Variabel usia diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan peternak kambing PE. 
e. Variabel pendidikan diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan peternak kambing PE. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di salah satu Dusun di Yogyakarta tepatnya di 
Dusun Nganggring, Desa Girikerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta dimana Dusun tersebut merupan Dusun petani peternak kambing 
Peranakan Etawa (PE) pada bulan Maret-Mei 2017. 
 
B. Desain Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif dengan teknik survei. Metode deskriptif merupakan metode penelitian 
dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian 
data-data tersebut disusun, diolah, dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran 
mengenai masalah yang ada. Pelaksanaan penelitian menggunakan metode survei ke 
petani peternak kambing Peranakan Etawa (PE) di Dusun Nganggring, Desa Turi, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
 
C. Teknik Penentuan Sampel  
1. Metode Penetuan Lokasi  
Metode penentuan lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive 
sampling)dengan pertimbangan waktu dan kemampuan serta jangkauan peneliti. 
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Lokasi penelitian dipilih karena Dusun Nganggring, Desa Girikerto, Kecamatan 
Turi, Kabupaten  Sleman ,Yogyakarta merupakan Dusun yang terkenal sebagai 
Dusun petani peternak kambing etawa selain di Purworejo dan Kaligesing. 
2. Populasi dan Sampel  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok 
orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. Sedangkan sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi, atau dengan kata 
lain sampel adalah sebagian dari populasi. Apabila populasi kurang dari 100 orang, 
maka sampel diambil secara keseluruhan (Arikunto, 2006).   
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua peternak kambing Peranakan Etawa 
(PE) di Dusun Nganggring, Desa Girirkerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta, yaitu sebanyak 30 peternak. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode sensus, yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel.  
 
D. Jenis dan Sumber Data  
1. Data yang dikumpulkan dalam penelitian merupakan data primer dan sekunder. 
Data primer diperoleh dengan cara memberikan kuesioner dan wawancara 
langsung dengan responden. Data primer yang digunakan berjumlah 30 
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responden dari kelompok tani Mandiri petani peternak kambing PE di Dusun 
Nganggring. 
2. Data  sekunder  merupakan  data  yang  diperoleh  peneliti  tidak  secara 
langsung dari subjek ataupun obyek yang diteliti, melainkan dari pihak lain, 
seperti instansi-instansi atau lembaga terkait, perpustakaan, arsip perorangan,  
dan  sebagainya  (Moh.  Pabundu  Tika,  2005).  Data tersebut meliputi kondisi 
fisik daerah penelitian,  yang didalamnya bisa terdiri dari peta administratif, data 
monografi, dan juga foto-foto atau dokumentasi  yang  menunjang  kegiatan  
penelitian,  selain  itu juga ada data terkait dengan kependudukan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi Lapangan  
Observasi  adalah  cara  dan  teknik  pengumpulan  data  dengan melakukan  
pengamatan  dan  pencatatan  secara  sistematis  terhadap gejala  atau  fenomena  
yang  ada  pada  objek  penelitian (Moh. Pabundu  Tika,  2005). Observasi 
lapangan termasuk dalam jenis data primer. Jumlah responden yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 30 responden peternak kambing PE di Dusun 
Nganggring. Cara pengambilan sampel dilakukan dengan sengaja (purposive 
sampling). 
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2. Wawancara  
Wawancara (interview)yaitu mengadakan tatap muka langsung dengan 
responden untuk mengumpulkan data yang diperlukan.Wawancara termasuk 
dalam data primer. 
3. Pencatatan  
Pencatatan yaitu metode pengumpulan data dengan mencatat berbagai 
informasi yang dibutuhkan.Pencatatan termasuk dalam data sekunder. 
 
F. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel adalah definisi atau pengertian dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam suatu penelitian. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel dependen adalah variabel yang terikat dengan variabel lain atau 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah pendapatan peternak kambing PE. Pendapatan peternak  
jumlah keseluruhan hasil rata-rata pendapatan yang diperoleh oleh petani 
peternak kambing Peranakan Etawa (PE) dari hasil penjualan kambing dan hasil 
penjualan susu, penjualan kotoran kambing, dan penjualan salak pondoh yang 
berupa uang dengan satuan berupa rupiah.  
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2. Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
dependennya, variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
a. Modal  
Adalah besarnya dana yang di miliki oleh petani peternak kambing 
peranakan etawa (PE) di dusun Nanggring, Desa Girikerto, Kecamatan 
Turi, Kabupaten Sleman,Yogyakarta untuk menjalankan usahanya atau 
sejumlah uang yang dikeluarkan oleh petani peternak kambing PE untuk 
pertama kalinya dalam memulai usaha dengan satuan rupiah. 
b. Pengalaman usaha  
Pengalaman adalah pengetahuan yang dimiliki atau dikuasai 
seseorang mengenai suatu bidang pekerjaan karena telah melaksanakan 
pekerjaan tersebut dalam kurun waktu tertentu. Pada penelitian ini 
pengalaman didefinisikan sebagai Lama Bekerja di Pekerjaan Utama 
Sekarang dengan satuan waktu berupa tahun 
c. Jam kerja 
 Adalah Jam kerja dalah waktu yang dialokasikan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan, pada penelitian ini jam kerja didefinisikan 
sebagai Jumlah Jam Kerja Utama seminggu yang lalu yang dinyatakan 
dalam satuan jam/minggu. 
d. Usia  
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Usia diartikan dengan lamanya keberadaan seseorang di dunia 
diukur dalam satuan waktu. Dalam penelitian ini usia didefinisikan sebagai 
usia atau rentang hidup yang dimiliki responden dengan satuan waktu 
dalam tahun. 
e. Pendidikan 
 Adalah kegiatan yang dilakukan seseorang secara sadar untuk 
meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya. Tingkat pendidikan pada 
penelitian ini didefinisikan sebagai lama tahun yang digunakan responden 
untuk menyelesaikan sekolahnya (lama tahun sekolah). 
 
G. Metode Analisis Data 
1.  Analisis Regresi Linear Berganda  
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda 
untuk mengetahui hubungan kausalitas antar variabel yang ditetapkan. Analisis 
regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih 
variabel independen (X1, X2, ..., Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 
negatif, dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
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 Menurut Hasan (2013), analisis regresi linear berganda adalah analisis 
untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan lebih dari dua variabel 
melalui koefisien regresinya, uji serentak, dan uji individual.  
Persamaan regresi linear berganda yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Y = α + β1MDL + β2PU + β3JK + β4OLD + β5EDC + e 
Keterangan : 
Y  =  Pendapatan usaha ternak kambing PE 
α  =  Konstanta 
MDL  =  Modal 
PU =  Pengalaman Usaha 
JK =  Jenis Kelamin 
OLD =  Usia  
EDC =  Pendidikan  
β1, β2, β3, β4, β5  =  Koefisien Regresi 
e  =  eror 
 Selanjutnya, dari hasil analisis regresi tersebut dilakukan uji statistik dan 
uji asumsi. Uji statistik terdiri dari uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R2), 
sedangkan uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji 
multikolineritas, serta uji heteroskedastisitas. 
Uji statistik antara lain sebagai berikut : 
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a. Uji t (uji secara individu) 
Uji t merupakan uji secara individual dari semua koefisien regresi 
(two tail). Uji t adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial 
untuk mengetahui variabel-variabel independen terhadap variabel dependen 
(Gujarati, 1995).  Ketentuan dalam uji t yaitu : 
1) Menentukan hipotesis 
H0 : β1 = 0  
Ha : β1 ≠  0 
2) Penghitungan nilai t 
Ttabel = 
𝛼
2
 ; df = N – K 
Dimana : 
α = derajat signifikansi 
N = jumlah sampel  
K = banyaknya parameter atau koefisiensi regresi plus konstanta 
3) Kriteria pengujian 
H0 diterima jika –t α/2 ≤ t ≤ t α/2 
H0 ditolak jika t <  –t α/2 atau t > t α/2  
4) Kesimpulan 
(a) Jika t hitung  < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Kesimpulannya, β1 tidak berbeda dengan nol (β1 tidak signifikan 
pada tingkat α). Ini berarti bahwa X1 secara statistik tidak 
berpengaruh terhadap Y pada tingkat α. 
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(b)  Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulannya, β1 berbeda dengan nol (β1 signifikan pada tingkat α). 
Ini berarti bahwa X1 secara statistik penting atau berpengaruh 
terhadap Y pada tingkat α. 
b. Uji F (analisis varians) 
Uji F adalah uji terhadap koefisien regresi parsial secara bersama-
sama. Uji ini digunakan untuk menguji signifikansi secara bersama-sama 
atas semua koefisien regresi. Ketentuan dalam uji F adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis 
H0 = β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0  
H0 ≠ β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ 0 
2) Penghitungan nilai F 
Ftabel α ; N – K : K – 1 
Dimana : 
α = derajat signifikansi 
N = jumlah sampel  
K = banyaknya parameter atau koefisiensi regresi plus konstanta 
3) Kriteria pengujian 
H0 diterima jika F hitung ≤ F tabel 
H0 ditolak jika F hitung > F tabel 
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4) Kesimpulan 
(a) Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Kesimpulannya β1, β2, β3, β4, dan β5 tidak berbeda dengan nol, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama koefisien regresi tidak 
signifikan pada taraf signifikansi α.  
(b) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulannya β1, β2, β3, β4, dan β5 berbeda dengan nol, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara bersama-samma koefisien regresi signifikan 
pada taraf signifikansi α.  
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui berapa persen variasi variabel 
dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. Jika R2 
mendekati nol, maka variabel independen tidak menerangkan dengan baik 
variasi dari variabel dependen. Jika R2 mendekati 1, maka variasi dari 
variabel independen tersebut dapat menerangkan dengan baik dari variabel 
terikatnya. 
Dimana R2 adalah 0 ≤ R2 ≤ 1 
Kesimpulan :  
1) Jika R2 = 0, maka tidak ada hubungan variabel dependen dengan 
variabel independen 
2) Jika R2 = 1, maka ada hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen atau dapat dikatakan bahwa model tersebut baik.  
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d. Sedangkan uji asumsi klasik terdiri dari : 
1) Uji Multikolinearitas  
 Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terdapat korelasi antar variabel independen (Ghozali, 
2006). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 
variabel independen. Masalah multikolineritas dalam model regresi 
dapat dilihat dari nilai tolerance yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai 
VIF yang lebih besar dari 10.  
 Selain itu, masalah multikolineritas dapat dideteksi dengan 
regresi auxiliary, yaitu dengan melihat nilai R dan nilai r. Apabila 
pengujian statistik memperoleh hasil r < R maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat multikolineritas. Sebaliknya, jika r > R, maka 
dapat disimpulkan bahwa terjadi masalah multikolineritas (Winarno, 
2009). 
2) Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji suatu model regresi 
linear, melihat keberadaan korelasi antara kesalahan penganggu pada 
periode t dan periode t-1 (Ghozali, 2006). Autokorelasi muncul karena 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang 
lainnya. Untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam model 
regresi terdapat autokorelasi atau tidak, dapat digunakan melalui uji 
Durbin-Watson (DW). Apabila nilai DW lebih besar dari batas atas 
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(du) dan kurang dari 4-du, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat autokorelasi.  
 Selain itu, untuk menguji apakah ada autokorelasi atau tidak 
dalam model regresi dapat menggunakan uji Lagrange Multiplier Test 
(LM Test) atau Breusch-Godfrey Test. Kriteria pengujiannya adalah 
jika nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 5% atau 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 
autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi.  
3) Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk 
mendeteksi masalah heteroskedastisitas adalah dengan uji white. 
Kriteria pengujian dalam uji white adalah apabila nilai pobabilitas 
Chi-Square > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai probabilitas <  0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah heteroskedastisitas.   
 
2. Analisis Finansial 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara kemudian ditabulasi selanjutnya 
dengan menggunakan analisis finansial. 
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a. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) 
Net B/C Ratio adalah perbandingan jumlah nilai sekarang (present 
value) arus manfaat dan jumlah sekarang. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung Net Benefit Cost Ratio (Raharjo, 2007) adalah :  
B/C =
∑
𝑩𝒕−𝑪𝒕
(𝟏+𝒊)𝒕
𝒏
𝒕=𝟏
∑
𝑪𝒕−𝑩𝒕
(𝟏+𝒊)𝒕
𝒏
𝒕=𝟏
  
Keterangan :  
Bt = Benefit kotor pada tahun ke-t 
Ct = Biaya kotor pada tahun ke-t 
i    = Tingkat bunga (discount rate) 
t    = Umur ekonomis  
Kriteria yang sering digunakan dalam menilai suatu usaha ditentukan 
oleh : 
1) Net B/C > 1 : usaha layak dilaksanakan (menguntungkan) 
2) Net B/C = 1 : usaha tidak untung dan tidak rugi (impas) 
3) Net B/C < 1 : usaha tidak layak untuk dilaksanakan (merugikan) 
b. Net Present Value (NPV) 
NPV adalah selisih bersih antara present value (nilai sekarang) dari 
manfaat dan present value dari biaya.NPV (Ibrahim, 2003) dapat dihitung 
dengan rumus :  
NPV = 
𝒏
∑
𝒕 = 𝟏
𝑩𝒕−𝑪𝒕
(𝟏+𝒊)𝒕
 
Keterangan: 
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 NPV = Net Present Value sampai dengan tahun ke-t (Rp)  
Bt = Penerimaan total per tahun (Rp) 
 Ct = Biaya yang dikeluarkan tiap tahun (Rp) 
 n = Umur ekonomis dari proyek (jumlah tahun) 
 i = Tingkat suku bunga 
 t = Tahun (1,2,3.....,n) 
Kriteria yang sering digunakan dalam menilai suatu usaha ditentukan oleh : 
NPV > 0 : usaha boleh dilaksanakan 
NPV = 0 : usaha mengembalikan modal sama dengan biaya dikeluarkan 
NPV < 0 : usaha tidak menguntungkan 
c. Internal Rate Return (IRR)  
IRR menunjukkan kemampuan suatu usaha atau proyek untuk 
menghasilkan return atau tingkat keuntungan yang dapat dicapai. Kriteria 
investasi IRR ini memeberikan pedoman bahwa usaha akan dipilih apabila 
IRR lebih besar dari social discount rate dan sebaliknya, apabila IRR lebih 
kecil dari social discount rate maka usaha tidak akan dipilih .IRR 
(Raharjo,2007) dihitung dengan rumus : 
IRR = 𝒊𝟏 +  (
𝑵𝑷𝑽𝟐
𝑵𝑷𝑽𝟏−𝑵𝑷𝑽𝟐
) (𝒊𝟐 − 𝒊𝟏) 
Keterangan :  
NPV1 = NPV pada tingkat discount rate tertinggi  
NPV2 = NPV pada tingkat discount rate terendah  
i1            = discount rate NPV 1 
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i2            = discount rate NPV 2 
Kriteria yang sering digunakan dalam menilai suatu usaha ditentukan oleh : 
IRR >cost of capital maka usaha dianggap layak  
IRR <cost of capital maka usaha dianggap tidak layak  
d. Payback Period  (PP) 
PP adalah suatu periode yang diperlukan untuk menutup kembali 
pengeluaran investasi dengan menggunakan aliran kas. Metode ini 
merupakan teknik penilaian terhadap jangka waktu (periode)pengembalian 
investasi suatu usaha. Perhitungan ini diperoleh setiap tahun. Semakin cepat 
waktu pengembalian maka semakin baik untuk diusahakan. PP (Umar, 2005) 
dihitung dengan rumus :  
Payback period = 𝒏 +
𝒂−𝒃
𝒄−𝒃
𝒙 𝒖𝒎𝒖𝒓 𝒊𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊 
Keterangan :  
n =  tahun terakhir dimana jumlah arus kas masih belum bisa 
menutup investasi mula-mula 
a =    jumlah investasi mula-mula 
b =    jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n 
c =    jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke n+1 
Kriteria yang sering dipakai dalam menilai suatu usaha yaitu jika 
payback period lebih pendek dari maksimum payback periodnya, maka 
usaha dapat diterima. Proyek akan ditolak jika payback period lebih lama 
dari maksimum payback periodnya. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil dan pembahasan berisi penjelasan tentang penelitian yang telah 
dilakukan. Pertama akan dijelaskan mengenai deskripsi dari daerah penelitian 
yang meliputi letak geografis, keadaan penduduk, serta keadaan transportasi dan 
sarana pendukung lainnya, kemudian dilanjutkan dengan uraian tentang sejarah 
awal berdirinya peternakan kambing PE di daerah penelitian. Pada penjelasan ini 
terdiri dari beberapa hal yang pertama kaakteristik responden, yang kedua faktor 
yang mendasari dikembangkannya peternakan kambing PE, yang ketiga adalah 
pengelolaan peternakan kambing PE, yang keempat merupakan hasil dari 
peternakan kambing PE secara garis besar serta yang terakhir berkaitan dengan 
hambatan-hambatan yang dialami selama beternak kambing PE. Hasil dari 
penelitian di dapat melalui data kuisioner yang disebar kepada peternak kambing 
PE di Dusun Nganggring. 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Dusun Nganggring, Desa Girikerto,  Kecamatan Turi, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta merupakan dusun yang berada dikaki 
gunung Merapi. Terletak 15 Km ke arah utara ibu kota proponsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta  dan 6 Km ke arah utara ibu kota 
Kabupaten Sleman. Secara Astronomi Dusun Nganggring terletak 
antara 7035’42” LS sampai dengan 7036’56” LS dan 110023’13” BT 
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sampai dengan 110024’9” BT. Luas wilayah Dusun Nganggring adalah 
1.329.029 ha.Batas-batas Dusun Nganggring adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara : Dusung Ngandong 
Sebelah Timur : Dusun Kloposawit 
Sebelah Selatan : Dusun Babadan 
Sebelah Barat : Desa Wonokerto 
 
Sumber : http://bappeda.sleman.go.id 
Gambar 4.1 peta administrasi Desa Girikerto 
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Dusun Nganggring termasuk daerah bergelombang dengan 
kemiringan lereng antara 8,01 % sampai dengan 16% sesuai dengan 
data pada peta topografi Kabupaten Sleman dan berada pada 
ketinggian 715 mdpl. 
 
Sumber : http://bappeda.sleman.go.id 
Gambar 4.2  peta kemiringan lereng Kab.Sleman 
2. Penduduk 
Dusun Nganggring terdiri dari dua rukun warga dan enam rukun 
tetangga, dusun ini cukup luas karena dusun Nganggring merupakan 
padukuhan yang tergabung dari empat dusun yaitu Nganggring, 
Bening, Tegalsari dan Sidorejo. Jumlah penduduk total 234 kepala 
keluarga dengan penduduk total 831 jiwa terdiri dari 403 jiwa laki-laki 
dan 428 jiwa perempuan. 
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Sebagian besar penduduk memeluk agama islam 95,38 % dan 
penduduk lainnya memeluk agama nasrani 4,62 %. Mata pencaharian 
penduduk Dusun Nganggring adalah petani 93,33%, wiraswasta 
6,66%. Tingkat pendidikan di Dusun Nganggring 26,66% tamat SD, 
20% tamat SMP, 20% tamat SMA dan 0% tamat S1. 
 
3. Transportasi dan Sarana Pendukung 
Dusun Nganggring terletak di kaki gunung Merapi, letaknya dari 
kantor kelurahan naik ke Utara sekitar 3 Km. Jalan sudah berbahan 
aspal, kondisi jalan sudah cukup baik dan tidak banyak jalan rusak 
ataupun berlubang, lebar jalan utama yang hanya 3 meter sedikit 
menghambat jika ada kendaraan besar berpapasan. Angkutan umum 
belum ada yang masuk sampai ke Dusun Nganggring sehingga jika 
warga ingin bepergian menggunakan kendaraan pribadi. 
Namun hal ini tidak menjadi alasan yang menghambat pamor 
Nganggring sebagai salah satu dusun pemasok kambing PE kualitas 
unggulan, ditunjang dengan adanya pasar kambing yang ada di Dusun 
Nganggring yang selalu ramai dikunjungi banyak orang. Sarana 
pendukung lainnya dusun Nganggring terdapat dua masjid dan satu 
mushola, tiga TPA, satu SD, satu TK, dan satu playgroup atau 
kelompok belajar. Sarana pendidikan lanjutan yakni SMP dan SMA 
berada di dekat Kelurahan dan di sekitar wilayah kantor Kecamatan 
Turi. 
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4. Sejarah Peternakan Kambing PE di Dusun Nganggring 
Awal mulanya peternakan kambing PE di dusun Nganggring pada 
tahun 1988 presiden Soeharto memberikan bantuan 14 ekor kambing 
Peranakan Etawa yang berasal dari Kaligesing dan diberikan kepada 5 
orang warga Dusun Nganggring . Namun pada saat itu kambing PE 
belum dimanfaatkan susunya.Alasan utama yang mendasari 
dikembangkannya peternakan kambing PE pada waktu itu adalah 
kebutuhan akan pupuk untuk memperbaiki kondisi tanah dan pelopor 
pemeliharaan kambing PE di Nanggring Bapak Sambyah yang 
namanya sangatlah tidak asing bagi para peternak kambing PE. Berkat 
peternakan yang beliau rintis dan memanfaatkan kotoran dari kambing 
PE untuk memperbaiki kondisi tanah telah mengantarkan beliau pada 
mendapatkan Kalpataru pada tahun 2007 sebagai penyelamat 
lingkungan di sekitar Lereng Merapi, yang merupakan daerah sekitar 
dusun Nganggring. 
Seiring dengan  berjalannya waktu para peternak kambing PE 
mulai mengetahui manfaat yang dihasilkan dari susu kambing PE itu 
sendiri yang ternyata menguntungkan dan bernilai ekonomis tinggi. 
Sehingga peternak banyak yang mengembangkan usaha ini. Sarana 
untuk mewadahi aspirasi dari para peternak adalah dengan 
dibentuknya kelompok tani ternak “Mandiri” di Padukuhan 
Nganggring yang beranggotakan para peternak kambing PE, namun 
kini banyak mengembangkan peternakan milik pribadi.Seluruh 
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peternak di Dusun Nganggring dapat berkembang sekarang ini karena 
Dusun Nganggring sudah terkenal sebagai salah satu dusun penghasil 
kambing PE kualitas baik yang banyak dijadikan tempat tujuan para 
peternak lain yang ingin mengembangkan peternakan kambing PE dan 
didukung dengan adanya pasar kambing di Dusun tersebut.Sampai saat 
ini jumlah peternak kambing PE di kelompok tani “Mandiri” yaitu 30 
peternak. Dengan masing masing peternak memiliki kambing PE lebih 
dari satu ekor dan kandang dibuat satu peternak satu kandang. 
Sejak berdirinya kelompok tani “Mandiri” di Dusun Nganggring 
sistem pengelolaannya dibuat terstruktur sebaik mungkin dan dibuat 
struktur organisasi di dalamnya.Struktur organisasi tersebut seperti 
pada gambar 4.3 dibawah ini : 
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Gambar 4.3 
Struktur Organisasi Kelompok Tani “Mandiri” Dusun Nganggring 
   
 
Lurah  
Dukuh 
 
    
 
 
I. Giyatno                    Tamto      I. Suparno 
II.Sokiji          II.Sutaryono  
 
 
  
 
 
 
   Triyan          Wakit  Winanto  
  Juwarto                 Mardi  Lami 
Suharyanto    Suwarjo  
 
  
 
  
        
Marimin  Widarsono  Parjono 
Rahmad N.S       Sokiji  Sarimin  
Widaryoko            Noto Utomo 
 
    
 
Nuryanto   Ketua Rt 03 
Sarono    Ketua Rt 04 
 
Sumber : Sekertaris kelompok tani Mandiri Dusun Nganggring 
 
Pelindung  
bendaharaa Ketua   Sekertaris  
Sie 
peternakan 
Sie kehutanan  Sie 
perkebunan  
Sie agrowisata  Sie Pasar  Sie keamanan 
Sie perlengkapan Sie Humas  
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B. Hasil dan Pembahasan Penelitian  
1. Karakteristik Responden  
Karaktaristik peternak responden menggambarkan tentang keadaan 
dari peternak itu sendiri. Karakteristik responden yang digunakan meliputi 
modal, pengalaman usaha, jam kerja, usia,dan pendidikan. Karakteristik 
responden peternak kambing PE di Dusun Nganggring Desa Girikerto 
Kecamatan Turi Kabupaten Sleman Yogyakarta yang dijadikan sampel 
penelitian sebanyak 30 responden. 
a. Pendapatan Responden  Peternakan Kambing PE 
Menurut keterangan  responden dalam penelitian ini, setelah 
dirata-rata pendapatan bersih dari peternakan kambing PE yang 
didapat peternak selama satu bulan tertera pada tabel 4.1 
Tabel 4.1  
Pendapatan bersih responden dari peternakan Kambing PE 
Pendapatan (Rp) Frekuensi  Presentase (%) 
< 500.000 
500.000-1.500.000 
1.500.000-3.000.000 
3.000.000-5.000.000 
>5.000.000 
1 
14 
15 
0 
0 
3,33 
46,66 
50 
 
0 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Pendapatan peternakan kambing PE di Dusun Nganggring pada 
tabel menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
pendapatan bersih rata-rata dari peternakan kambing PE adalah Rp 
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1.500.000 – Rp 3.000.000.Dapat disimpulkan dari pendapatan bersih 
yang diterima peternak kambing PE di Dusun Nganggring memang 
sangat menguntungkan dan dapat mencukupi kebutuhan hidup dan 
kesejahteraan peternaknya. 
b. Pengalaman Usaha  
Pengalaman usaha peternak responden penelitian di Dusun 
Nganggring seperti ditunjukan pada Tabel 4.2 sebagai berikut :  
Tabel 4.2 
Pengalaman usaha peternak 
Lama (tahun) Jumlah (orang) Presentase (%) 
< 26  
26-28 
28-30 
>30 
 
1 
13 
16 
0 
 
3,33  
43,33 
53,33 
0 
 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa pengalaman usaha 
responden paling banyak terdapat pada lama usaha 28-30 tahun yakni 
16 orang atau sebesar 53,33%.Hal ini menggambarkan bahwa peternak 
Kambing PE sudah cukup lama dalam mengembangkan usaha 
kambing PE di Dusun Nganggring . Pengalaman usaha yang dimiliki 
akan menjadikan pengusaha lebih mandiri dan terampil dalam 
pengelolaan usaha ternak kambing Peranakan Etawa. 
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Peternak mempunyai pedoman yang sangat berharga bagi 
kelancaran usahanya di masa mendatang dengan belajar dari 
pengalaman,sehingga kesulitan dan hambatan yang biasa terjadi di 
dalam menjalankan usahanya dapat diselesaikan dengan baik. Faktor 
penghambat berkembanganya pengusaha pada suatu daerah dapat 
berasal dari faktor topografi, iklim, keadaan sosial, disamping itu 
faktor pengalaman yang dimiliki pengusaha sangat menentukan 
perkembangan perusahaan di daerah tersebut. Pengalaman merupakan 
faktor yang dapat menentukan maju mundurnya suatu kegiatan usaha. 
c. Usia Peternak  
Karakteristik umur responden dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3  
Umur pengusaha di Dusun Nganggring Desa Turi Kabupaten 
Sleman 
Usia (tahun) Jumlah (orang) Presentase (%) 
 
< 15 
15-64 
>54 
 
 
0 
24 
6 
 
 
0 
80 
20 
 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Hasil penelitian menunjukkan jumlah peternak  yang terbanyak 
ada pada rentang umur 15-64 tahun dengan jumlah peternak 24 orang 
atau 80% peternak. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 
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Ketenagakerjaan (2003). Bahwa usia produktif berada pada usia 15-64 
tahun, berarti peternak kambing Peranakan Etawa di Dusun 
Nganggring hampir semua tergolong ke dalam usia produktif. Umur 
mempengaruhi kemampuan kerja seseorang,karena kemampuan kerja 
produktifakan terus menurun dengan semakin lanjut usia seseorang. 
Menurut Soekarwati (2002), bahwa petani yang berusia lanjut biasanya 
fanatik terhadap tradisi dan sulit untuk diberikan pengertian-pengertian 
yang dapat mengubah cara berpikir, cara kerja, dan cara hidupnya. 
d. Jam Kerja  
 Jam kerja yang dilakukan para peternak untuk mengurus 
kambing PE sangat berpengaruh terhadap perkembangan kambing PE 
itu sendiri. Semakin teraturnya waktu kerja maka perawatan yang 
dilakukan terhadap ternak semakin baik karena dilakukan secara 
terstruktur. Pada jam kerja disini dihitung secara mingguan 
Tabel 4.4   
Jam kerja responden peternak kambing PE di Dusun 
Nganggring : 
 
 
 
 
s
u
m
Sumber: data primer olah 2017 
Jam kerja(jam ) Jumlah (orang) Presentase (%) 
20-30  
31-40 
41-50 
51-60 
4 
1 
13 
12 
13.33 
3.33 
43.33 
40 
Jumlah  30 100 
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Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa jam kerja 
setiap minggunya yang dilakukan oleh para peternak paling lama 
antara 41-50 jam setiap minggunya dengan angak mencapai 43.33 %. 
e. Pendidikan  
Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kemampuan dalam 
menerima pengetahuan, ketrampilan, dan inovasi-inovasi baru di 
bidang peternakan. 
Tabel 4.5  
Pendidikan Responden Di Dusun Nganggring Desa Turi 
Kabupaten Sleman  
Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Presentase (%) 
Tidak sekolah 
SD 
SMP 
SMA 
S1 
10 
8 
6 
6 
0 
33,33  
26,66 
20 
20 
0 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan yang paling banyak terdapat pada tingkat tidak sekolah 
(tidak tamat SD) yakni 10 orang atau sebesar 33.33 % sedangkan 
tingkat pendidikan pada tingkat SD yakni 8 orang atau sebesar 26,66 
%. Tingkat pendidikan yang relatif tinggi memiliki peran penting 
dalam usaha peternakan ini akan tetapi dari data yang diperoleh 
menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan di Dusun Nganggring sangat 
rendah kebanyakan peternak tidak tamat SD (tidak sekolah). Hal ini 
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mengakibatkan kurangnya sumber daya manusia dalam meningkatkan 
usaha peternakan yang ada. 
f. Jumlah tanggungan keluarga 
 Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi peternak untuk 
membangun sebuah keluarga dengan jumlah anggota keluarga yang 
ideal. Tabel 4.6  menyajikan jumlah anggota  keluarga peternak . 
Tabel 4.6 
Jumlah anggota keluarga peternak 
Jumlah (jiwa) Frekuensi  Presentase (%) 
1-3 
4-6 
7-10 
14 
16 
0 
 
46.66 
53.33 
0 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat sebagian besar atau 53.33% 
penduduk di Dusun Nganggring jumlah anggota keluarganya adalah 4-
6 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
merupakan keluarga besar meskipun tidak seluruhnya memiliki anak 
lebih dari dua tetapi karena masih menanggung dan tinggal bersama 
orang tua walaupun sudah berkeluarga. 
g. Mata pencaharian pokok responden  
 Jumlah anggota kelurga akan sangat berpengaruh pada biaya yang 
dikeluarkan  untuk  memenuhi  kebutuhan  keluarga  tersebut,  
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semakin banyak  anggota  keluarga  akan  semakin  banyak  pula  
biaya  yang dibutuhkan  untuk  mencukupi  kebutuhan  keluarga  
tersebut.  Seluruh responden  harus  memiliki  mata  pencaharian  yang  
dapat  menghasilkan uang untuk mencukupi berbagai macam 
kebutuhan rumah tangga misalnya untuk  makan,  membayar  listrik,  
membayar  sekolah  anak,  berorganisasi, dan  masih  banyak  
kebutuhan  hidup  lainnya.  Mata  pencaharian respondenpun sangat 
beragam, baik yang menjadi matapencaharian pokok atau sampingan. 
Tabel 4.7   
berikut ini yang menunjukkan mata pencaharian pokok 
responden. 
Mata pencaharian Frekuensi  Presentase (%) 
Petani 
Wiraswasta 
28 
2 
93.33 
6.66 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
 Mata pencaharian pokok responden pada data diatas menunjukkan 
bahwa  responden  di  Dususn  Nganggring  sebagian  besar 
menjadikan  petani sebagai  mata  pencaharian  pokok  yaitu  sebesar 
93.33  %,  sedangkan  6.66 %  responden  mata  pencaharian  
pokoknya sebagai wiraswasta. 
 
2. Sumber informasi peternak tentang kambing PE  
 Peternak  memang  tidak  serta  merta  mengetahui  tentang 
keistimewaan  dari  kambing  PE  tanpa  adanya  sumber  yang  
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memberikan informasi  kepada  mereka.  Sumber  informasi  tersebutlah  
yang memberitahu  gambaran  tentang  apa  itu  kambing  PE,  apa  daya  
tarik utamanya,  dan  bagaimana  cara  memeliharanya.  Setelah gambaran  
secara garis  besar  tentang  kambing  PE  diketahui,  ternyata  beberapa  
peternak yang tertarik untuk memelihara dan mengembangkan peternakan 
kambing PE.  Sumber  informasi  yang  memberi  tahu  peternak  tentang  
kambing  PE dapat dilihat pada Tabel 4.8 . 
Tabel 4.8   
Sumber Informasi Tentang Kambing PE 
Sumber  Frekuensi  Presentase (%) 
Teman 
Keluarga  
Pemerintah 
11 
18 
1 
36.66 
60 
3.33 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Responden  di  Dusun  Nganggring,  sebagian  besar  sumber 
informasinya adalah keluarga, yaitu sebanyak 60 %, hal ini 
dikarenakan usaha peternakan kambing PE memang adalah turun 
temurun antar sesama anggota  keluarga  di  daerah  tersebut. Sumber  
informasi memang  sangat  penting  dalam  hal  ini,  tetapi  sumber  
informasi  dari keluarga ternyata lebih efektif, sebab para peternak bisa 
bertanya langsung dan  berkonsultasi  apabila  ada  kendala  dalam  
pengembangan  usaha. Berbeda dengan sumber informasi yang berasal 
dari teman, meskipun pada masa  sekarang  ini  teknologi  sudah  
canggih,  jika  ada kendala  dapat dibicarakan melalui telepon tetapi 
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ternyata masih kurang efektif. Para peternak harus proaktif  untuk  
mengetahui lebih  dalam  tentang  kambing  PE  baik  dari  buku  
mapun internet,  agar usaha yang mereka kembangkan dapat berjalan 
lancar. 
 
3. Faktor Internal dan eksternal usaha peternakan kambing PE 
 Faktor yang internal atau faktor yang mendorong peternak untuk 
beternak kambing PE dan berasal dari diri itu sendiri tidaklah sama. Tabel  
4.9 menunjukan  faktor-faktor  apa  saja  yang  mendorong  peternak  
untuk beternak kambing PE. 
Tabel 4.9   
Faktor yang Mendorong Peternak untuk Beternak Kambing PE 
Faktor yang 
mendorong 
Frekuensi  Presentase (%) 
1. Investasi 
2. Terpengaruh 
lingkungan 
3. Hobi 
4. Menambah 
penghasilan 
5. Usaha 
sampingan 
6. Kebutuhan 
akan pupuk 
 
2 
5 
 
6 
14 
 
1 
 
2 
6.66 
16.66 
 
20 
46.66 
 
3.33 
 
6.66 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
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 Faktor–faktor tersebut pada tabel diatas merupakan  faktor internal 
yang  berasal  dari  diri  peternak,  dan  faktor-faktor  tersebut  
sangatlah beragam. Responden yang berada di Dusun Nganggring  
sebesar 46.66 % menyatakan  terdorong  beternak  kambing  PE  untuk  
menambah penghasilan.   Menambah  penghasilan  memang  
merupakan salah  satu alasan  yang  mendorong  peternak  untuk  
beternak  kambing  PE,  tetapi  ada juga  faktor  lain,  karena   16.66  
%  responden  di  Dusun  Nganggring beternak karena terpengaruh 
lingkungan sekitar tempat tinggalnya banyak yang  beternak  kambing  
PE,  ada  pula  yang  terdorong  karena  hobi memelihara binatang, dan 
kebetulan binatang yang dipilih tersebut bernilai ekonomis  tinggi. 
 Faktor internal bukan satu-satunya faktor yang mendorong warga 
untuk beternak kambing PE, tetapi juga ada faktor eksternal yang 
berasal dari  luar  peternak  yang  juga  berpengaruh  cukup  besar.  
Faktor  eksternal disini salah satunya adalah informasi  yang 
didapatkan peternak baik dari peternak  terdahulu,  ataupun  dari  
berbagai  sumber,  misalnya  buku  dan internet.  Informasi  tersebut  
memberikan  gambaran  kepada  peternak  dan memantabkan peternak 
untuk memilih usaha ini, apalagi ditambah dengan daya tarik yang ada 
pada kambing PE. Daya tarik yang diketahui peternak antara satu sama 
lain tidaklah sama, seperti terlihat pada tabel 4.10 berikut ini. 
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Tabel 4.10 
Daya Tarik Kambing PE 
Daya tarik kambing PE  Frekuensi  
Presentase 
(%) 
1. Susu 
2. Susu dan kotoran 
3. Susu,kotoran,dan 
daging 
5 
10 
15 
16.66 
33.33 
50 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Kambing  PE  memang  salah  satu  jenis  kambing  yang  
memiliki daya  tarik  tersendiri.  Data  pada  Tabel  16.  Menunjukan  
bahwa  sebagian besar  peternak  baik  di  Dusun  Nganggring  yaitu  
sebesar  50% menyatakanbahwa daya tarik utama dari kambing PE 
memang adalah susu, tetapi ada juga hasil ikutan yang menarik bagi 
mereka, yaitu kotoran sebagai pupuk dan daging yang dapat  dijual  
setelah  kambing  tidak  produktif  lagi  menghasilkan  susu. 
Responden  yang  ada,  walaupun  sebagian  besar  menjawab  bahwa  
daya tarik utama kambing PE adalah susu, kotoran, dan daging, tetapi 
juga ada peternak yang menjawab bahwa daya tarik utama dari 
peternakan kambing PE hanya susu, atau susu dan kotoran saja. 
 
4. Pengelolaan peternakan kambing PE 
a. Permodalan  
Pengelolaan peternakan kambing PE meliputi beberapa hal, 
diantaranya modal yang dibutuhkan oleh peternak dalam menjalankan 
 
 
87 
 
usaha peternakan kambing PE. Modal merupakan hal paling mendasar 
yang harus ada dalam pengembangan sebuah usaha karena tanpa 
modal peternak tidak bisa memulai usahanya. Semakin banyak modal 
yang dikeluarkan maka semakin banyak pula kambing PE yang ddi 
pelihara. Modal awal peternak digunakan untuk membeli bibit 
kambing PE untuk awal usaha. 
Tabel 4.11   
Modal awal usaha peternakan kambing Peranakan Etawa  
Modal (Rp) Frekuensi Presentase (%) 
≤ 1.000.000 
1.000.000-3.000.000 
3.000.000-5.000.000 
≥ 5.000.000 
0 
16 
12 
2 
 
0  
53,33 
40 
6,67 
 
Jumlah  30 100 
 Sumber: data primer olah 2017 
Data pada tabel diatas bahwa responden dengan modal usaha 
peternakan antara Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000 mendomisili jawaban 
peternak di Dusun Nganggring.Dengan presentase sebesar 53,33% 
responden. 
Asal  modal  yang  dikeluarkan  peternakpun  tidak  semuanya  
milik pribadi,  ada  pula  yang  merupakan  modal  pinjaman,  dan  
hibah  atau bantuan. Tabel 4.12 menunjukkan presentase asal modal 
yang dikeluarkan peternak. 
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Tabel 4.12 
Asal Modal Peternak Kambing PE 
Asal modal  Frekuensi  Presentase (%) 
1. Sendiri 
2. Pinjaman 
3. Hibah 
26 
3 
1 
86.66 
10 
3.33 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
 
Modal  usaha  peternak  kambing  PE  asalnya  sangatlah  
beragam, untuk responden  yang  berada  di  Dusun  Nganggring,  
mayoritas  modal adalah  milik  sendiri  sebesar  86.66 %,  yang  
meminjam dari  pihak  lain hanya sekitar 10 %, dan 1 % merupakan 
hibah karena modal mereka berasal dari pemerintah. 
b. Kandang 
Komponen  pengelolaan  yang  selanjutnya  akan  dibahas  adalah 
kandang.  Kandang  merupakan  tempat  tinggal  kambing  PE.  
Keberadaan kandang  kambing  PE  pada  umumnya  adalah  dikebun  
atau pekarangan yang merupakan lahan milik pribadi dan juga 
bergabung dengan peternak lain, seperti data pada Tabel 4.13 . 
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Tabel 4.13 
Keberadaan Kandang Kambing PE Peternak 
Keberadaan kandang  Frekuensi  Presentase (%) 
1. Dilahan bersama 
klompok tani Mandiri 
dusun Nganggring 
2. Bergabung dengan 
lahan milik kas desa 
3. Kedua-duanya ada 
30 
 
 
0 
 
0 
100 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
 
Data  keberadaan  kandang  kambing  PE  milik  peternak 
menunjukkan  bahwa  100  %  responden  di  Dusun  Nganggring,  
kandang kambingnya berada di lahan milik bersama kelompok tani 
Mandiri Dusun Nganggring. 
Kandang  yang  ada  pada  awal  pembuatan  membutuhkan  
biaya, apalagi  kandang  yang  dibuat  sudah  semi  permanen  ataupun  
permanen dengan  cor  semen,  biayanya  lebih  banyak  jika  
dibandingkan  dengan kandang  berbahan  dasar  kayu  atau  bambu.  
Beberapa  peternak  di  Dusun Nganggring  ada  yang  pada  awalnya  
tidak  mengeluarkan biaya  untuk membuat  kandang.  Hal  tersebut  
dikarenakan  kandang  hanya  berada  di teras depan rumah, baru 
setelah berkembang usaha kambing PE dibuatlah kandang  kambing  
PE  khusus  di  lahan bersama pada Kelompok tani MANDIRI dusun 
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Nganggring.  Data  biaya  awal pembuatan kandang kambing PE tetera 
pada Tabel 4.14. 
Tabel 4.14 
Biaya Awal Pembuatan Kandang 
Biaya awal 
pembuatan kandang 
(Rp) 
Frekuensi  Presentase (%) 
1. ≤ 5.000.000 
2. 5.001.000-
10.000.000 
3. 10.001.000-
15.000.000 
7 
22 
 
1 
23.33 
73.33 
 
3.33 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
 
Membuat  kandang  membutuhkan  biaya,  apalagi  kandang  
dengan konstruksi  yang  baik  dan  tahan  lama.  Responden  di  
Dusun  Nganggring sebagian  besar  membutuhkan  biaya  atau  dana  
untuk  membuat  kandang kambing  PE  antara  Rp  5.000.000,00  
sampai  dengan  Rp  10.000.000,00 yaitu  sebanyak  73.33  %  
responden.Biaya yang  dikeluarkan  tentunya  digunakan  untuk  
membeli  bahan  baku pembuatan kandang seperti tertera pada Tabel 
4.15. 
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Tabel 4.15 
Bahan Baku Pembuatan Kandang Kambing PE 
Bahan baku  Frekuensi  
Presentase 
(%) 
1. Kayu/ 
bambu 
2. Kayu/bambu 
dan cor 
semen 
0 
 
30 
 
 
100 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
 
Responden  yang  berada  di  Dusun  Nganggring  seluruhnya  
atau 100%  membangun  kandang  semi  permanen  dengan  
menggunakan  bahan baku  kayu  atau  bambu  dan  cor  semen.  Hal  
ini  dikarenakan  mereka berpandangan  bahwa  peternakan  kambing  
PE  ini  adalah usaha  jangka panjang  yang  akan  bertahan  lama,  
sehingga  kandang  juga  harus  dibuat yang  kokoh  dan  tahan  lama. 
Luas  kandang  kambing  PE  peternak  tidak  semua  sama. 
Disesuaikan  dengan  jumlah  kambing  yang  dipelihara,  apalagi  
kambing pejantan  biasa  diletakkan  pada  kandang  sendiri.  Data  
luas  kandang kambing PE dapat dilihat pada Tabel 4.16. 
Tabel 4.16 
Luas Kandang Kambing PE 
Luas kandang (m2) Frekuensi  Presentase (%) 
1. ≤10 
2. 11-20 
3. 21-30 
4. ≥31 
6 
5 
6 
13 
20 
16.66 
20 
43.33 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa luas kandang kambing PE di 
Dusun Nganggring sebagian besar lebih dari 31 m2 sejumlah 43.33%. 
Luas  kandang  sangat  berhubungan dengan  jumlah  kambing  PE  
yang  dipelihara,  semakin  banyak  kambing yang dipelihara maka 
kandang yang dibutuhkan akan semakin luas. Seluruh  responden  di  
Dusun  Nganggring   konstruksi  kandang  kambing  berbentuk  
panggung.  Hal  ini  dikarenakan kambing  PE  adalah  kambing  yang  
mudah  terserang  penyakit  dari kotorannya  sendiri,  sehingga  
kandang  kambing  dibuat panggung  agar kotoran kambing jatuh 
kebawah dan tidak terinjak langsung oleh kambing PE.  Bentuk  
kandang  kambing  PE  di  Dusun  Nganggring  sedikit berbeda, seperti 
tampak pada gambar berikut ini : 
 
Gambar 4.4   Kandang Kambing PE di Dusun Nganggring 
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Kandang  kambing  PE  di  Dusun  Nganggring,  dibawah  
kandang dibuat  lubang  khusus  yang  dilapisi  semen  untuk  
menampung  kotoran kambing  sehingga  lebih  mudah  untuk  
dibersihkan  dan  mengumpulkan kotoran  dari  kambing  PE  tersebut,  
dalamnya  lubang  tidak  lebih  dari  1 meter,  dan  lebarnya  
menyesuaikan  lebar  kandang  kambing. 
c. Jumlah dan jenis kambing yang dipelihara  
Jumlah  kambing  PE  yang  dipelihara  peternak  satu  dan yang  
lain tidak sama, ada peternak yang hanya memelihara kambing kurang 
dari 10 ekor,  ada  pula  peternak  yang  memelihara  kambing  lebih  
dari  30  ekor. Jenisnya pun tidaklah sama, ada indukan, pejantan,dara, 
ada pula  cempe atau  anak  kambing.  Tabel  4.17  memuat  data  
jumlah  kambing  yang dipelihara responden. 
Tabel 4.17 
Jumlah Kambing yang Dipelihara Peternak 
Jumlah kambing 
(ekor) 
Frekuensi  Presentase (%) 
1. 1-10 
2. 11-20 
3. 21-30 
4. ≥30 
17 
10 
3 
0 
56.66 
33.33 
10 
0 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Responden yang ada di daerah Dusun  Nganggring  sebagian  
besar  atau  sebanyak  56.66 %  memelihara  kambing  dengan  jumlah  
antara  1  sampai  dengan  10  ekor. Peternak  kambing  PE  yang  ada  
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di  Dusun  Nganggring  ternyata tidak  ada  yang memelihara kambing 
PE lebih dari 31 ekor. Banyaknya  kambing  yang  dipelihara  peternak  
ternyata juga  bergantung  dengan  lama  usaha  dan  perkembangan  
usaha  peternak, peternak  di  Dusun  Nganggring  sudah  lebih  dulu  
mengnal  kambing  PE sejak  tahun  1980an,  sehingga  banyak  yang  
usahanya  sudah  cukup berkembang. 
Kambing PE yang dipelihara oleh peternak semuanya adalah 
milik pribadi Kambing  PE  yang  dipelihara  responden  terdiri  dari  
empat  jenis yaitu betina, pejantan, dan cempe atau anakan .Seluruh 
peternak  yang ada  di  Dusun  Nganggring    memelihara  kambing PE 
betina , seperti terlihat pada tabel 4.18 dibawah berikut ini. 
Tabel 4.18 
Kepemilikan  Kambing PE betina 
Kepemilikan  Frekuensi  Presentase (%) 
1. Memiliki 
2. Tidak 
memiliki 
30 
0 
100 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Total kambing PE betina yang ada di dusun Nganggring lebih 
tepatnya di kelompok tani Mandiri adalah 351 ekor kambing 
PE.Namun jumlah tersebut belum semua karena dalam penelitian ini 
peneliti hanya mengambil sampe 30 peternak kambing PE di Dusun 
Nganggring tepatnya di kelompok tani Mandiri Dusun Nganggring 
dari total jumlah peternak ada 51 peternak kambing PE. 
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         Gambar 4.5  kambing PE betina  
Kambing PE betina memiliki ciri-ciri yaitu memiliki badan 
besar,tinggi gumba atau titik tertinggi di bagian punggung dada 
kambing atau diatasnya punuk 70-90 cm, berat mencapai 45-80 kg, 
panjang badan 65-85 cm, kepala tegak jenong menyerupai ikan louhan 
dengan garis profil melengkung, memiliki tanduk mengarah 
kebelakang(kebanyakan pendek), panjang telinga 10-28 cm serta 
melipat pada ujungnya lebar menggantung,ambing berkembang baik, 
puting susu besar dan panjang, pola warna bulu bervariasai antara 
hitam, coklat kekuningan, putih, atau kombinasi keduanya, paha kaki 
bagian belakang berbulu lebat dan panjang. 
Kambing  PE  indukan  yang  dipelihara,  tidak  akan  beranak  
dan menghasilkan  susu  tanpa  adanya  peran  dari  kambing  pejantan.  
Secara ekonomis, kambing PE pejantan tidak begitu mendatangkan 
keuntungan karena tidak menghasilkan susu yang menjadi daya tarik 
utama kambing PE. Kambing PE jantan juga tidak harus dimiliki 
setiap peternak, hal ini dikarenakan  satu  ekor  pejantan  idealnya  
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menjadi  pejantan  dari  empat sampai enam ekor kambing betina, oleh 
sebab itu kambing pejantan jenis PE  bisanya  dipilih  yang  
kualitasnya  unggul.  Responden  di  Dusun Nganggring  banyak  yang  
tidak  memelihara kambing PE pejantan. Mengawinkan indukan 
kambing PE dapat dilakukan oleh peternak dengan membayarkan 
sejumlah uang kepada peternak lain yang  meliki  pejantan  kualitas  
unggul.  Besarnya  uang yang  dikeluarkan untuk sekali mengawinkan 
kambing berkisar antara Rp100.000,00 sampai dengan Rp  500.000,00  
tergantung  kualitas  dan  prestasi  dari  pejantan tersebut. Data 
kepemilikan pejantan kambing PE dapat dilihat pada tabel 4.19 
dibawah ini. 
Tabel 4.19 
Kepemilikan  Kambing PE pejantan 
Kepemilikan  Frekuensi  Presentase (%) 
1. Memiliki 
2. Tidak 
memiliki 
17 
13 
56.66 
43.33 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
 
Jumlah kambing pejantan di Dusun Nganggring seluruhnya ada 
21 ekor. Dari 30 peternak kambing yang memiliki kambing PE 
pejantan hanya 17 orang atau sebanyak 56.66%. Sedangkan sisanya 
43.33% tidak memilikinya.Gambar  contoh  pejantan  kambing  PE 
seperti terlihat dalam Gambar. 
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Gambar 4.6  Kambing PE Jenis Pejantan 
Kambing PE pejantan memiliki ciri-ciri badan besar, tinggi 
gumba 90-110 cm, berat badan 65-120 kg, panjang badan 85-115 cm, 
kepala tegak dengan garis profil melengkung,memiliki tanduk 
mengarah ke belakang,telingan lebar menggantung panjang serta 
melipat pada ujungnya dengan panjang 25-41 cm, warna bulu 
bervariasai antara hitam, putih, coklat kekuningan atau kombinasi 
keduanya, paha kaki belakang berbulu lebat dan panjang. 
Jenis kambing PE berikutnya adalah cempe atau anakan. 
Kambing PE sebelum menjadi dara atau pejantan muda, kambing 
tersebut  adalah  cempe.  Cempe adalah  anak  kambing  yang  belum  
genap berumur  enam  bulan.  Adanya  cempe juga  merupakan  
keuntungan tersendiri  bagi  peternak,  karena  dengan  adanya  cempe 
mereka  dapat memerah  susu  dari  induk  cempe, walaupun  yang  
dapat  dijual  hanya  sisa dari  kebutuhan  utama  cempe. Para  
peternak  kambing  PE  yang  ada  di Dusun  Nganggring sebagian  
besar  memelihara kambing PE jenis cempe,seperti terlihat pada tabel 
4.20 berikut ini :  
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Tabel 4.20 
Kepemilikan  Kambing PE cempe atau anakan 
Kepemilikan  Frekuensi  Presentase (%) 
3. Memiliki 
4. Tidak 
memiliki 
26 
4 
86.66 
13.33 
 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Jumlah kambing cempe di Dusun Nganggring seluruhnya ada 129 
ekor.Dari 30 peternak kambing hampir semuanya memiliki kamping 
PE cempe yaitu sebanyak 86.66% atau sebanyak 26 orang dari 30 
peternak. Sedangkan sisanya 13.33% tidak memilikinya. Gambar  
contoh  pejantan  kambing  PE seperti terlihat dalam Gambar. 
 
Gambar 4.7  Kambing PE Jenis cempe  
d. Bibit Kambing PE  
Pada  awal  pengembangan  usaha,  seluruh  peternak  kambing  
PE pasti  membeli  bibit  atau  kambing  awal  yang  akan  dipelihara.  
Bibit sangatlah menentukan kualitas dari kambing PE yang  dipelihara 
peternak, semakin  bagus  bibit  yang  menjadi  cikal  bakal  
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pemeliharaan,  maka harganya  semakin  tinggi.  Bibit  tersebut  
biasanya  berupa  indukan  dan pejantan.  Peternak yang  berada  di  
Dusun  Nganggring  mendapatkan  bibit  kambing  PE  ada  yang 
berasal  dari Kaligesing  yang merupakan habitat asal kambing PE,  
dan ada pula  yang berasal  dari  Nganggring  yang  merupakan  daerah  
perintis  peternakan kambing PE di Kabupaten Sleman, seperti terlihat 
pada Tabel 4.21. 
Tabel 4.21 
Asal Bibit Kambing PE 
Asal  Frekuensi  
Presentase 
(%) 
1. Kaligesing 
2. Nganggring 
6 
24 
20 
80 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
 
Data  diatas  menunnjukkan  bahwa  sebagian  besar  peternak 
kambing PE, di Dusun Nganggring mendapatkan bibit kambing PE 
yang berasal dari Nganggring. Sebesar 80% peternak kambing PE  
yang  ada di Dusun Nganggring menyatakan bibit kambing PE  berasal  
dari  Nganggring.Sisanya sebanyak 20% peternak mendapatkan bibit 
kambing PE dari Kaligesing,tempat pertama kali kambing PE berasal. 
Bibit-bibit  tersebut  dirawat  dan  dikelola dengan  baik  kelak  juga  
akan  mendatangkan  keuntungan yang  lebih  bagi peternak. 
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e. Tenaga Kerja 
Kambing-kambing  PE  yang  dipelihara  peternak  membutuhkan 
perhatian  agar  tumbuh  dan  berkembang  baik,  tidak  mudah  
terserang penyakit, dan gizinya tercukupi. Apalagi untuk peternak 
yang memalihara kambing  PE  dalam  jumlah  banyak,  tidak  
mungkin  mengerjakan pemeliharaan  kambing  PE  sendiri,  sehingga  
ada  yang  membantu  dalam pemeliharaan.  Tabel 4.22 berikut  
menjelaskan  tentang  siapa  yang  membantu responden memelihara 
kambing PE. 
Tabel 4.22 
 Pihak-Pihak  yang  Membantu  Peternak  Memelihara 
Kambing PE 
Tenaga kerja  Frekuensi  Presentase (%) 
1. Keluarga 
2. Tenaga kerja 
bayaran 
3. Keluarga dan 
tenaga kerja 
bayaran 
21 
6 
 
3 
70 
20 
 
10 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
 
Pemeliharaan  kambing  PE  sebenarnya  tidak  begitu  sulit,  
namun membutuhkan  ketelatenan.  Peternak  pasti  melibatkan  orang  
lain,  baik keluarga  atau  tenaga  kerja  bayaran.  Peternak  kambing  
PE  yang  ada  di Dusun  Nganggring,  sebesar  70%  dalam  
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pemeliharaan  dibantu  oleh keluarga, namun ada pula peternak yang 
hanya memanfaatkan tenaga kerja bayaran,  dan  juga  peternak  yang  
sudah  dibantu  keluarga  tetapi  masih memanfaatkan tenaga kerja 
bayaran. Tenaga kerja bayaran bekerja sebagai pencari  daun-daunan  
hijau,  pemberi  makanan  kambing, membersihkan kandang,  dan  
memandikan  kambing.Peternak  yang  melibatkan  tenaga  kerja  
bayaran,  mereka menyiapkan dana khusus untuk menggaji tenaga  
kerja bayaran yang bekerja merawat kambing PE. Besarnya gaji yang 
diberikan dapat dilihat pada tabel 4.23 dibawah ini. 
Tabel 4.23  
Besarnya Gaji yang Diberikan Pada Tenaga Kerja 
Bayaran 
Gaji (Rp) Frekuensi  Presentase (%) 
1. 15.000-25.000 
2. 26.000-35.000 
3. 36.000-50.000 
4. ≥50.000 
3 
2 
4 
0 
10 
6.66 
13.33 
0 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Sistem  penggajian  dari  peternak  yang  memanfaatkan  tenaga 
bayaran  tidaklah  sama,  gaji  yang  diberikan  tergantung  apa  yang 
dikerjakan.  Data  diatas  didapatkan  dari  peternak  yang  
memanfaatkan tenaga  kerja  bayaran,  khususnya  sembilan  orang  
peternak  di  Dusun Nganggring.  Peternak  yang  hanya  memanfatkan  
tenaga  bayaran  untuk mencari daun-daunan hijau, yaitu sebesar 10% 
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memberikan gaji antara Rp 15.000,00 sampai dengan Rp 25.000,00 
perhari, tergantung banyaknya daun-daun   hijau  yang  didapatkan  
karena  pekerjaan  ini  biasanya  hanya sampingan  dari  para  pekerja,  
atau  para  pekerja  tidak  hanya  mencarikan daun-daunan  hijau  
untuk  satu  orang  saja.  Peternak  yang  memanfaatkan pekerja  tidak  
hanya  mencari  ramban  namun  juga  sebagai  pekerja  harian yang  
membantu  pemeliharaan  yakni  sebesar  6.66%  peternak, 
memberikan gaji antara Rp 26.000,00 sampai dengan Rp 35.000,00, 
tetapi ada juga peternak  yang memberi gaji antara Rp 36.100 sampai 
dengan Rp 50.000 sebesar 13.33 % responden, disesuaikan dengan 
pekerjaan dari tenaga kerja bayaran tersebut.sejauh ini peternak tidak 
ada yang memberikan gaji kepada tenaga kerja dengan nominal angka 
diatas 50.000. 
f. Pakan kambing PE  
Pemanfaatan  tenaga  kerja  bayaran  terutama  untuk  mencukupi 
kebutuhan  pakan  kambing  PE,  khususnya  ramban.  Pakan 
merupakan  hal pokok  yang  harus  diberikan  kepada  hewan  ternak.  
Pakan  kambing  PE tidak hanya satu jenis, tetapi ada bebrapa jenis, 
dan yang wajib diberikan setiap  hari  adalah  ramban atau  daun-daun  
hijau,  sedangkan  pakan pendamping  utama  yang  juga  harus  
diberikan  setiap  hari  adalah  polard atau  konsentrat.  Selain  pakan  
utama  dan  pendamping, ada  pula  asupan tambahan  yang  diberikan  
yaitu  bungkil  atau  kulit  kedelai,  dan  buah-buahan.Pakan  utama  
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yang  diberikan  juga  harus  diimbangi  dengan  pakan pendamping. 
Seluruh peternak, di Dusun Nganggring atau 100% responden 
menjawab bahwa pemberian polard yang merupakan pakan 
pendamping adalah selalu, yaitu satu kali dalam sehari.  Hal  ini  
dikarenakan  polard yang  merupakan  makanan pendamaping  wajib  
diberikan  kepada  kambing  PE  untuk mengurangi resiko 
terserangnya penyakit diare pada kambing PE  akibat terlalu banyak 
mengkonsumsi  hijauan.   
Konsentrat, pakan sebagai sumber protein mutlak diperlukan oleh 
kambing yang sedang laktasi karena proses pembentukan susu 
membutuhkan suplai protein yang lebih tinggi. Sistem pencernaan 
rumen seringkali menjadi penyebab kurang efektifnya pemberian 
konsentrat dengan kadar protein tinggi. Penyebabnya adalah konsentrat 
tersebut akan diurai atau difermentasi oleh bakteri dan mikroba lain 
dalam rumen sehingga protein terdegradasi sebelum terserat tubuh. 
Untuk itu perlu siasat khusus dalam hal pemberian konsentrat. Waktu 
pemberian yang terbaik adalah saat kambing sudah cukup makan 
hijauan tetapi belum kenyang. Pada saat itu rumen sudah terisi hijauan 
maka aktifitas rumen sedang tinggi tingginya sehingga pemberian 
konsentrat saat seperti ini bisa menghindari proses fermentasi bahan 
pakan dalam rumen. Dengan demikian keberdaan zat-zat makanan 
dapat dipertahankan.Bahan pakan berupa biji-bijian dan sisa 
serealia,misalnya tepung,jagung,dan dedak.Selain itu bisa juga 
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dimanfaatkan umbi-umbian, misalnya : tepung singkong, onggok, ubi 
jalar. Bahan pakan sumber energi lain adalah hijaun, misalnya : rumput 
setaria, daun-daunan. Beberapa bahan konsentrat yang bisa diberikan 
adalah polar kasar (kulit gandum), bekatul,bunkil kedelai, ampas tahu, 
bungkil kelapa, jagung giling, dan ampas singkong jumlah pemberian 
sekitar 1 kg/ekor/hari. 
Tabel 4.24  
Jumlah pemberian pakan berdasarkan pertumbuhan kambing 
Kondisi 
Pertumbuhan 
Konsentrat 
(kg/ekor) 
Ampas 
tahu 
(kg/ekor) 
Rumput 
(kg/ekor) 
Dedauan 
(kg/ekor) 
Kambing 
laktasi 
0.5 3 5 2 
Induk 
bunting 
0.25 3 5 2 
Pejantan 0.5 3 6 4 
Anak diatas 
8 bulan 
0.25 1.5 2.5 2 
Anak 5-8 
bulan 
0.1 1.0 1.5 1 
Sumber: USDA, 1976 (Akhmad Sodiq dan Zainal Abidin) 
Seluruh  pakan  yang  diberikan  kepada  kambing  PE  baik  
ramban atau daun-daunan hijau, polard atau konsentrat, bungkil atau 
kulit kedelai, dan  buah-buahan  didapatkan  peternak  dengan  
berbagai cara.  Peternak yang  berada  di  Dusun  Nganggring  
mendapatkan  ramban  dengan  cara membeli  dari  para  pencari  
ramban,  dan  ada  pula  yang  mencari  sendiri. Sedikit  berbeda  
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dengan  peternak  yang  berada  di  Dusun  Kebonan  yang seluruhnya  
mencari  ramban atau  daun-daunan  hijau  sendiri.  Data presentase 
cara mendapatkan daun-daunan hijau dapatdilihat pada Tabel 4.25. 
Tabel 4.25 
Cara Mendapatkan Daun-daunan Hijau 
Cara mendapatkan  Frekuensi  Presentase (%) 
1. Membeli 
2. Mencari sendiri 
3. Membeli dan 
mencari sendiri  
3 
21 
 
6 
10 
70 
 
20 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
 
Peternak  kambing  PE  yang  ada  di  Dusun  Nganggring  pada  
data diatas menunjukkan bahwa sebagian besar peternak atau sebesar 
70 %, mendapatkan  daun-daunan  hijau  dengan   mencari  sendiri.  
Peternak  di Dusun  Nganggring  ada  pula  sebesar  10%   yang  
mendapatkan  daun daunan  hijau  dengan  hanya  membeli,  dan  20  
%  mencari  sendiri sekaligus  membeli  daun-daunan  hijau.  Peternak  
membeli  daun-daunan hijau  dikarenakan  kebutuhan  akan  daun-
daunan  hijau  memang  cukup banyak sehingga kurang jika hanya 
mencari sendiri. 
Pakan  kambing  PE  selain  ada  pakan  utama,  pakan  
pendamping, ada  pula  pakan  tambahan.  Pakan  tambahan  yang  
diberikan  kepada kambing  PE  ada  dua  macam,  yang  pertama  
adalah  bungkil  atau  kulit kedelai yang dicampurkan pada air minum 
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kambing PE. Seluruh peternak di  Dusun  Nganggring  memberikan  
bungkil  atau  kulit  kedelai  pada kambing  PE  mereka.Bungkil  atau 
kulit kedelai didapatkan peternak dengan dua cara, yakni membeli 
dikios pakan ternak, atau meminta dari pengusaha tempe, seperti 
terlihat pada tabel 4.26 berikut ini.  
Tabel 4.26 
Cara Mendapatkan Bungkil atau Kulit Kedela 
Cara mendapatkan  Frekuensi  Presentase (%) 
1. Membeli 
2. Meminta dari 
pengusaha tempe   
28 
2 
93.33 
6.66 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Responden  yang  memberikan  bungkil atau  kulit   kedelai  
kepada kambing  PE  yang  dipelihara,  sebagian   besar  
mendapatkannya  dengan membeli,  seperti  terlihat  pada  tabel  
diatas.  Responden  di  Dusun Nganggring  sebesar  93.33  %,Harga  
polard di  Dusun Nganggring sekitar  Rp  3.000.000  -  Rp  5.000,00 
perkilogram. 
Pakan kambing PE yang didapatkan dengan cara membeli 
tentunya membutuhkan  biaya.  Banyak  sedikitnya  biaya  yang  
dikeluarkan  untuk memberi pakan kambing PE tergantung dari jumlah 
kambing PE yang di pelihara serta asal dari pakan yang di berikan 
kepada kambing PE. Setelah dirata-rata oleh peternak, biaya yang 
dikeluarkan selama satu bulan untuk membeli  pakan  kambing  PE  
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sangatlah  beragam.  Rata-rata  biaya  yang dikeluarkan peternak untuk 
membeli pakan kambing PE dapat dilihat pada tabel 4.27 berikut ini. 
Tabel 4.27  
Biaya Rata-rata Pemberian Pakan Kambing PE Perbulan 
Biaya (Rp) Frekuensi  Presentase (%) 
1. 100.000-
500.000 
2. 501.000- 
1.000.000 
3. 1.001.000-
1.500.000 
4. ≥1.500.000 
6 
 
19 
 
4 
 
1 
20 
 
63.33 
 
13.33 
3.33 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Peternak  yang  ada  di  Dusun  Nganggring,  sebagian  besar  
yaitui  63.33  %  mengeluarkan  biaya  pemberian  pakan  rata-rata  
perbulan  antara Rp  501.000,00  sampai  dengan  Rp  1000.000,00,  
namun  ada  pula  peternak yang  mengeluarkan  biaya  untuk  
pembelian  pakan  kambing  PE perbulannya  rata-rata  lebih  dari  Rp  
1.301.000,00. 
 
5. Hasil Peternakan Kambing PE  
Hasil utama yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah susu 
kambing PE. Kambing PE yang dipelihara peternak pada kelompok 
tani Mandiri dusun Nganggring sudah semua menghasilkan susu. 
Namun tidak semua peternak menyetorkan susu tersebut ke pengolah 
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susu hanya sebagian saja yang menstorkan ke pengolah susu. Seperti 
yang tertera pada tabel 4.28. 
Tabel 4.28 
jumlah peternak yang menstorkan susu kambing PE 
Jawaban  Frekuensi  Presentase (%) 
1. Peternak yang setor ke 
kelompok tani Mandiri 
2. Peternak yang tidak 
setor ke kelompok tani 
Mandiri 
14 
 
 
16 
 
46.66 
 
 
53.33 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Dapat diketahui dari tabel diatas bahwa belum semua peternak 
kambing PE di kelompok tani Mandiri dusun Nganggring menyetor 
susu ke kelompok tani.Dari 30 sampel peternak yang diambil hanya 20 
peternak saja yang kambingnya diperah dan susunya disetorkan ke 
pengumpul/CV tamto Madiri.Salah satu alasannya adalah peternak 
hanya menjual kambing PE dengan meraup keuntungan yang tidak 
sedikit.Hal ini yang menjadi sebab peternak malas untuk memerah 
susu pada kambing mereka.Hanya sekitar 46.66% peternak saja yang 
menyetor susu ke pengolah. 
Jumlah  rata-rata  keseluruhan  susu  yang  dihasilkan  oleh  
kambing PE  tiap  bulan  tidak  sama.  Hal  tersebut  dipengaruhi  oleh  
jumlah  kambing yang  menghasilkan  susu  dan  jumlah  anak  
kambing  yang membutuhkan susu dari induknya, dalam satu hari satu 
ekor kambing menghasilkan susu sebanyak  0,5  sampai  dengan  1,5  
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liter. Selain menghasilkan susu yang berkualitas kambing PE memiliki 
kelebihan yaitu : 
a. Modal yang dikeluarkan untuk beternak kambing PE relatif kecil 
sehingga lebih mudah dijangkau masyarakat yang mempunyai 
modal kecil. 
b. Berbeda dengan kambing-kambing biasa,kambing PE sekali 
beranak bisa lebih dari 2 ekor atau 3 ekor kambing. 
c. Pemeliharaannya lebih mudah,sederhana,dan tidak membutuhkan 
tempat yang luas. 
d. Tidak perlu melibatkan tenaga kerja karena beternak kambing PE 
merupakan usaha dengan skala kecil dan dapat dikerjakan sendiri 
maupun sebagai pekerjaan sampingan. 
e. Beternak kambing PE dapat digunakan dengan tujuan untuk 
menabung jika sewaktu waktu ada keperluan mendadak. 
f. Kotoran kambing PE dapat digunakan sebagai pupuk organik 
untuk kesuburan tanaman. 
g. Semua bagian kambing PE dapat dimanfaatkan, misalnya susu, 
daging, kulit, dan kotoran. 
h. Daging kambing dipercaya memiliki khasiat mampu meningkatkan 
daya seksual pria,sehingga kebutuhan daging kambing terus 
mengalami kenaikan. 
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Tabel 4.29   
berikut  memuat  data jumlah rata-rata susu yang dapat 
diperah dari kambing PE perbulannya 
Jumlah(liter)  Frekuensi  Presentase (%) 
1. ≤10 
2. 11-50 
3. 51-100 
4. 101-500 
5. ≥500 
4 
5 
6 
5 
0 
13.33 
16.66 
20 
16.66 
0 
Jumlah  20 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Kambing  PE  di  Dusun  Nganggring  belum semuanya 
menghasilkan susu, oleh karena itu data pada Tabel hanya di dapatkan  
dari  peternak  yang  kambingnya  sudah  menghasilkan  susu.Dalam 
sehari kambing dapat menghasilkan susu dari 1-5 liter.Dalam kurun waktu 
sebulan peternak kambing PE yang menghasilkan susu tertinggi mencapai 
51-100 liter atau sekitar 20% peternak dari 20 peternak yang 
menghasilkan susu. 
 
6. Pemasaran Susu Kambing  
Susu  kambing  PE  merupakan  komoditi  utama  yang  bernilai 
ekonomis  tinggi.  Susu  yang  yang  dihasilkan  ternyata tidak  semuanya 
dijual. Hal tersebut dikarenakan susu yang dihasilkan digunakan untuk  
memenuhi  kebutuhan  cempe atau  anak  kambing  terlebih  dahulu 
sehingga  dalam  sehari  tidak  ada  susu  yang  dapat  diperah  karena  
hanya cukup  untuk  memenuhi  kebutuhan  cempe saja,  namun  jika  
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kambing  PE yang menghasilkan susu memang sudah tidak menyusui  
anaknya susunya sebagian  besar  dijual.  Tabel 4.30  menjelaskan  apakah 
susu  kambing  PE yang dihasilkan dijual ataukah tidak. 
Tabel 4.30 
Keterangan tentang Penjualan Susu Kambing PE 
Jumlah(liter)  Frekuensi  Presentase (%) 
1. Dijual semua 
2. Dijual sebagian 
3. Tidak dijual  
3 
17 
10 
10 
56.66 
33.33 
Jumlah  30 100 
Sumber: data primer olah 2017 
Peternak  kambing  PE  di  Dusun  Nganggring  sebesar  10  % 
responden yang kambing PE nya menghasilkan susu menjual seluruh susu 
tersebut,  sedangkan  56.66  %  responden  hanya  menjualnya  sebagian  
dari susu  dihasilkan.Dan 33.33% dari peternak tidak menjual susu karena 
kambing mereka tidak menghasilkan susu. 
Harga susu kambing yang dijual langsung kepada tengkulak paling 
mahal berkisar Rp 15.000. Namun apabila dijual langsung ke konsumen 
harga berkisar Rp 15.000-Rp 20.000. Tengkulak  yang  membeli  susu  
kambing  PE  tersebut  merupakan pedagang yang telah mampu mengolah 
susu kambing kedalam bentuk lain selain  susu  cair  yang  dikemas  
khusus,  misalnya  susu bubuk,  permen, yogurt,  dodol,  dan  kerupuk  
yang  biasa  dipasarkan  disupermarket  atau sentra khusus penjual susu 
kambing dan olahannya. 
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Tabel 4.31 
komposisi kimia susu kambing 
Komposisi Kimia  Susu Kambing 
Air (g) 83-87,5  
Protein (g) 3,3-4,9 
Lemak (g) 4-7,3 
Karbohidrat (g) 4,6 
Kalori (kal) 67 
Fosfor (g) 106 
Kalsium (g) 129 
Besi (g) 0,05 
Vitamin A (IU) 185 
Niacin (mg) 0,3 
Vitamin B1 (mg) 0,04 
Vitamin B2 (mg) 0,04 
Vitamin B12 (mg) 0,07 
Sumber : Balitnak Bogor,dikutip dari Kompas 
 
Khasiat susu kambing antara lain untuk terapi penyakit TBC, 
membantu memulihkan kondisi orang yang baru sembuh dari suatu 
penyakit, dan mampu mengontrol kadar kolesterol dalam darah. Dokter 
George Dermitt dan Ohio, Amerika Serikat, memakai susu kambing untuk 
anak-anak yang menderita penyakit eksim (gatal di kulit) dan hasilnya 
cukup memuaskan. Dibanding susu sapi,susu kambing memiliki 
kandungan gizi lebih unggul. Keistimewaan lain yang dimilikinya tersebut 
sebagai berikut :  
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a. Membantu pencernaan dan menetralisir asam lambung 
b. Menyembuhkan reaksi alergi-alergi kulit, saluran napa, dan 
pencernaan. 
c. Menyembuhkan berbagai penyakit paru-paru, seperti asma, TBC 
(terutama yang sedang dalam proses pengobatan), serta infekti akut 
pada paru-paru. 
d. Menyembuhkan berbagai kelainan ginjal, seperti infeksi ginjal dan 
asam urat tinggi. 
e. Kandungan calcium (Ca) yang tinggi dapat menyembuhkan rematik, 
dan mencegah osteoporosis. 
f. Menambah vitalitas dan daya tahan tubuh. 
g. Mengatasi masalah impotensi dan gairah seksual baik pada pria 
maupun wanita. 
 
7. Hambatan Pengelolaan Peternakan Kambing PE  
Dalam setiap pengembangan usaha hambatan merupakan hal wajar 
yang sering kita jumpai. Seperti hal nya yang diungkapkan oleh responden 
yang berada di Dusun Nganggring  hambatan-hambatan apa saja yang 
mereka jumpai selama beternak kambing PE. Hambatan tersebut antara 
lain sebagai berikut harga kambing PE yang fluktuatif, sulitnya peternak 
dalam mencari pakan ramban, harga polard yang mahal atau tidak 
terjangkau, penyakit yang menyerang kambing PE, cuaca yang tidak 
menentu, bencana alam yang tidak terduga yaitu meletusnya gunung 
 
 
114 
 
Merapi. Berbagai upaya harus dilakukan oleh peternak kambing PE untuk 
menanggulangi hambatan-hambatan yang ada. Hal ini dikarena agar 
hambatan tersebut tidak semakin besar sehingga dapat berdampak besar 
pula pada peternakan kambing PE dan agar tidak menganggu kelancaran 
usaha peternakan kambing PE. 
Selain itu ada beberapa faktor penghambat lainnya yang dialami 
dalam usaha pemeliharaan ternak kambing PE. Beberapa faktor 
penghambat yang dimaksud sebagai berikut:  
a. Berkurangnya minat para petani atau peternak untuk memelihara 
kambing karena lahan pertanian yang dimilki semakin menyempit 
akibat banyak digunakan sebagai lahan pemukiman. Karena itu, 
mereka sulit mencari kandang atau bahan pakan untuk kambing yang 
dipelihara. 
b. Secara alamiah kambing memiliki bau khas yang disebut prengus, 
sehingga tidak semua orang menyukai daging atau susu nya. Padahal 
dengan beberapa teknologi sederhana atau penanganan pasca 
pemotongan yang benar bau tersebut tidak akan timbul. 
c. Adanya anggapan yang tidak seluruhnya benar, bahwa daging 
kambing memiliki kolesterol yang tinggi, sehingga tidak baik bagi 
penderita penyakit darah tinggi. Padahal berdasarkan hasil penelitian 
yang dipublikasikan di Oklahoma, dimasyarakat Amerika telah terjadi 
perubahan pola konsumsi daging. Jika sebelumnya lebih banyak 
mengkonsumsi daging sapi, berubah menjadi mengkonsumsi daging 
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ayam dan ikan. Namun terjadinya kontaminasi salmonella dan 
tingginya tingkat retensi hormon daging ayam menyebabkan tingkat 
mengkonsusmsinya menurun. Begitu juga dalam mengkonsumsi ikan 
setelah terjadi kontaminasi bahan beracun dan pestisida. Daging 
kambing merupakan alternatif pilihan mereka karena kandungan 
lemaknya 50-60% lebih rendah daripada lemak sapi atau domba. 
Begitu pula kadar lemak jenuhnya. (Warsito,2013) 
d. Adanya kalanya para peternak kesulitan dalam mencari makan 
kambing PE yaitu rumput, harga polard yang mahal, terjadinya 
bencana alam gunung merapi meletus, harga kambing yang fluktuatif, 
rendahnya SDM para peternak yang kebanyakan hanya lulusan SD. 
 
8. Pendukung Pengelolaan Peternakan Kambing PE  
Terkait dengan berbagai masalah-masalah yang dihadapi selama 
beternak kambing peranakan etawa,sudah saatnya kita melakukan sesuatu 
yang dapat memberikan sumbangan nyata bagi pembangunan subsektor 
peternakan dan langsung menyentuh masyarakat dengan kemampuan 
modal yang terbatas.Usaha peternakan kambing,rasanya sangat relevan 
dengan tujuan diatas karena memiliki beberapa karekteristik pendukung 
sebagai berikut. 
a. Modal awal yang dibutuhkan relatif lebih kecil dibandingkan dengan 
ternak besar, seperti sapi dan kerbau sehingga usaha ternak kambing 
relatif lebih terjangkau oleh masyarakat bermodal kecil. 
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b. Teknik pemeliharaan relatif mudah, sederhana, dan tidak 
membutuhkan tempat yang luas. Selain itu, usaha peternakan kambing 
skala kecil tidak perlu melibatkan tenaga kerja di luar anggota 
keluarga. 
c. Perkembangbiakannya relatif lebih cepat dibandingkan dengan ternak 
besar dan anak yang dilahirkan umumnya lebih dari satu ekor. 
d. Pada umumnya kambing dipelihara dengan tujuan dijadikan ternak 
potong,tetapi kini sudah mulai berkembang usaha pemeliharaan 
kambingyang bertujuan sebagai penghasil susu. 
e. Hasil ikutan dari proses pemotongan kambing dapat dipergunakan 
sebagai bahan baku industri yang memberikan nilai tambah cukup 
tinggi sebagai berikut : 
- Kulit bisa digunakan untuk bahan baku industri sepatu,tas,dan 
aneka barang lainnya. 
- Tulang dan tanduk sudah lama digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan lem atau barang kerajinan lainnya. 
- Darah bisa diproses menjadi bahan pakan ternak.Dalam praktiknya 
kambing dipelihara sebagai tabungan yang likuid dan sewaktu-
waktu bisa dijual. 
f. Hasil samping usaha pemeliharaan kambing yakni kotorannya bisa 
dijual sebagai pupuk kandang yang memiliki unsur hara yang sangat 
lengkap. 
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g. Adanya kebiasaan atau adat yang berkembang dimasyarakat Indonesia 
yakni menyembelih kambing saat upacara-upacara adat atau hari-hari 
besar keagamaan. 
 
9. Hasil Analisis Regresi  
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
hubungan kausalitas antar variabel yang ditetapkan, mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah 
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif, serta 
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
 Data diolah dengan menggunakan program E-Views dan dapat 
diketahui bahwa Pendapatan usaha ternak kambing PE sebagai variabel 
dependen, dengan variabel independen antara lain modal (X1), pengalaman 
usaha (X2),  jam kerja (X3), usia (X4), dan pendidikan  (X5), maka 
diperoleh hasil seperti berikut : 
a. Hasil Analisis Regresi 
 Hasil analisis regresi yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan alat analisis E-Views 6.0 dapat dilihat persamaan regresi 
berikut :  
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PENDAPATAN = -1.808.884,5 + 0,4198.MDL + 12.699,3.PU 
(-0,1612)*           (6,2701)*        (1,5163)* 
(0,8733)***        (0,000)***     (0,1425)*** 
-2.640,37.JK – 44.795,5.OLD + 19.421,4.EDC 
(-0,1259)*         (-1,0392)*          (2,0031)** 
(0,9009)***        (0,3091)**         (0,0566)*** 
 
F-Statisti  : 39.12256 
Prob (F-Statistik)  : 0,000000 
R Squared   : 0,89071 
*    : T-Stasistik pada signifikansi 5% 
**    : T-Stasistik pada signifikansi 10% 
***   : Prob (T-Statistik) 
 
Dari Persamaan diatas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut :  
 
1) Jika variabel MODAL, PENGLAMAN USAHA, JAMKERJA, 
UMUR, PENDIDIKAN= 0 maka besarnya PENDAPATAN sama 
dengan konstantanya yaitu -1808884,5. 
2) Jika MODAL naik 1 satuan, maka PENDAPATAN akan meningkat 
sebesar 0,419762 satuan. 
3) Jika PENGALAMAN USAHA naik 1 satuan, maka PENDAPATAN 
akan meningkat sebesar 12699,32 satuan. 
4) Jika JAMKERJA naik 1 satuan, maka PENDAPATAN akan 
mengalami penurunan sebesar – 2640,362 satuan. 
5) Jika UMUR naik 1 satuan, maka PENDAPATAN akan mengalami 
penurunan sebesar -44795,49  satuan. 
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6) Jika PENDIDIKAN naik 1 satuan, maka PENDAPATAN akan 
meningkat sebesar 19421.44 satuan.  
b. Uji Statistik 
1) Uji t (Parsial) 
Adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui hubungan masing-
masing variabel independen dengan variabel dependennya. Pada 
tabel hasil analisis regrsi berganda ditampilkan hasil analisis 
regresi. Dari tabel tersebut kita dapat melihat besarnya nilai t-
statistik masing-masing variabel. 
(a) Variabel Modal 
Hasil olahan data menunjukkan besarnya nilai t-statistik dari 
variabel modal adalah 6.270073 sedangkan nilai t-tabel sebesar 
2.042 dengan taraf signifikansi sebesar 0.000.Nilai t statistic 
(6.270073) lebih besar daripada nilai t tabel (2.042) dan taraf 
signifikansi (0.000) lebih kecil dari 0.05, dengan demikian 
berarti koefisien regresi signifikan pada taraf 5%. 
Menunjukkan bahwa menolak Ho dan menerima Ha dan 
menarik kesimpulan bahwa secara statistik variabel modal 
berpengaruh positif terhadap pendapatan petani peternak 
kambing peranakan etawa di Dusun Nganggring. 
(b) Variabel Pengalaman Usaha  
Hasil olahan data menunjukkan besarnya nilai t-statistik dari 
variabel pengalaman usaha adalah 1.516342 sedangkan nilai t-
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tabel sebesar 2.042 dengan taraf signifikansi sebesar 0.1425. 
Nilai t statistic (1.516342) lebih kecil daripada  nilai t tabel 
(2.042) dan taraf signifikansi (0.1425) lebih besar dari 0.05, 
dengan demikian berarti koefisien regresi tidak  signifikan 
pada taraf 5%. Menunjukkan bahwa menerima Ho dan 
menolak Ha dan menarik kesimpulan bahwa secara statistik 
variabel Pengalaman Usaha tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan petani peternak di Dusun Nganggring. 
(c) Variabel Jam Kerja 
Hasil olahan data menunjukkan besarnya nilai t-statistik dari 
variabel jam kerja adalah -0.125828 sedangkan nilai t-tabel 
adalah 2.042 dengan taraf signifikansi sebesar 0.9009.Nilai t 
statistic (-0.125828) lebih kecil daripada nilai t tabel (2.042) 
dan taraf signifikansi (0.9009) lebih besar dari 0.05, dengan 
demikian berarti koefisien regresi tidak signifikan pada taraf 
5%.Menunjukkan bahwa menerima Ho dan menolak Ha dan 
menarik kesimpulan bahwa secara statistik variabel Jam kerja 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan 
petani peternak di Dusun Nganggring. 
(d) Variabel Usia  
Hasil olahan data menunjukkan besarnya nilai t-statistik dari 
variabel usia  adalah -1.039201 sedangkan nilai t-tabel adalah 
2.042 dengan taraf signifikansi sebesar 0.3091.Nilai t statistic 
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(-1.039201) lebih kecil daripada nilai t tabel (2.042) dan taraf 
signifikansi (0.3091) lebih besar dari 0.05, dengan demikian 
berarti koefisien regresi tidak signifikan pada taraf 
5%.Menunjukkan bahwa menerima Ho dan menolak Ha dan 
menarik kesimpulan bahwa secara statistik variabel Usia tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan petani 
peternak di Dusun Nganggring. 
(e) Variabel Pendidikan  
Hasil olahan data menunjukkan besarnya nilai t-statistik dari 
variabel usia  adalah 2.003179  sedangkan nilai t-tabel adalah 
2.042 dengan taraf signifikansi sebesar 0.0566 . Nilai t statistic 
(2.003179) lebih kecil daripada nilai t tabel (2.042) dan taraf 
signifikansi (0.0566) lebih bkecil  dari 0.1, dengan demikian 
berarti koefisien regresi signifikan pada taraf 10%. 
Menunjukkan bahwa menolak Ho dan menerima Ha dan 
menarik kesimpulan bahwa secara statistik variabel Pendidikan  
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan petani 
peternak di Dusun Nganggring. 
c. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F simultan adalah uji yang digunakan untuk 
mengetahui bagaimana variabel penjelas secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen. Hasil estimasi model regresi 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 39.1225 dengan probabilitas 
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0.000000 .Uji F menunjukkan bahwa variabel independen 
(modal, pengalaman usaha,jam kerja,usia, pendidikan) secara 
bersama-sama mempengaruhi signifikan terhadap pendapatan 
petani peternak kambing etawa di Dusung Nganggring pada 
tingkat signifikansi 5%. 
d. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (𝑅2) atau goodness of fit 
menunjukkan besarnya kemampuan variabel independen dalam 
model untuk menjelaskan variabel dependennya. Hasil olahan 
data menunjukkan besarnya nilai 𝑅2 adalah 0.890717 yang 
artinya 89.07 persen variabel pendapatan petani peternak 
kambing peranakan etawa dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
modal, pengalaman usaha, jam kerja, usia, dan pendidikan 
sedangkan sisanya yaitu sebesar 10.93 dijelaskan oleh variabel 
lain di luar model. 
 
       d.  Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan linear antar variabel independen. Uji multikolinearitas dapat 
dilakukan melalui 2 pendekatan yaitu pendekatan korelasi parsial dan 
pendekatan koutsoyiannis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
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koutsoyiannis untuk melakukan uji multikolinearitas yang hasilnya 
ditampilkan dalam  Tabel 4.40 
Tabel 4.40 
 Hasil Uji Multikolinearitas dengan Pendekatan Koutsoyiannis 
Variabel Nilai 𝑹𝟐 Keterangan 
Modal  0.855538 Tidak terjadi Multikolinearitas 
Pengalaman usaha 0.073093 Tidak terjadi Multikolinearitas 
Jam kerja 0.123541 Tidak terjadi Multikolinearitas 
Usia 0.022132 Tidak terjadi Multikolinearitas 
Pendidikan 0.694858 Tidak terjadi Multikolinearitas 
𝑹𝟐𝐚 0.890717  
Sumber : Hasil Output E-Views6 
 Tabel menunjukkan besarnya nilai R² pada regresi awal (𝑅2a) 
dibandingkan dengan nilai 𝑅2 masing-masing regresi antar variabel, 
dapat disimpukan bahwa model tidak mengalami mutikolinearitas 
karena besarnya nilai 𝑅2a (0,890717) lebih besar bila dibandingkan 
dengan 𝑅2 masing-masing variabel. 
2)  Uji Heterokedastisistas 
Uji heterokedastisistas dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel gangguan (ui) yang ada dalam model memiliki sifat 
homokedastik atau mempunyai varians yang sama (Gujarati, 1978). 
Uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan berbagai metode, dalam 
penelitian ini uji heterokedastisitas dilakukan melalui uji LM ARCH 
menggunakan alat analisis E-Views6. Tabel  menunjukkan hasil uji 
heterokedastisitas menggunakan uji LM ARCH. 
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Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Uji LM ARCH 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Output E-Views6 
x2(df=1,α=5%) = 3,84 >obs*R2→ tidak ada heteroskedastisitas 
Tabel  menunjukkan besarnya nilai obs*𝑅2 adalah 0.365354 
dengan nilai df = 1 dan α = 0,05 diketahui besarnya nilai 𝑥2 adalah 
3.84146, nilai 𝑥2 (3.84146) lebih besar dari nilai obs*𝑅2 (0.365354) 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi hererokedastisitas dalam 
model. 
 
3) Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi antar variabel pengganggu yang dapat menyebabkan hasil 
estimasi tidak lagi bersifat efisien . Tabel 4.41 menunjukkan hasil uji 
Autokorelasi menggunakan alat analisis E-Views6. 
Tabel 4.41 Autokorelasi 
Heteroskedasticity Test: ARCH   
     
     
F-statistic 0.344497    Prob. F(1,27) 0.5621 
Obs*R-squared 0.365354    Prob. Chi-Square(1) 0.5455 
     
     
R-squared 0.090285    Mean dependent var -1.97E-10 
Adjusted R-squared -0.199169    S.D. dependent var 244803.3 
S.E. of regression 268075.8    Akaike info criterion 28.05911 
Sum squared resid -412.8866    Schwarz criterion 28.17864 
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H
a
s
i
l Uj Sumber : Hasil Output E-Views6 
 
Tabel menunjukkan nilai DW Statistik sebesar 1.918105 dengan nilai 
dL 1.07 dan dU 1.83 ( n = 30. k = 5), sehingga nilai DW statistik du < 
dw < 4 – dU (1.07<1.918105 < 1.83) dan disimpulkan bahwa tidak 
terjadi autokorelasi antar variabel. 
 
10. Hasil Analisis Finansial  
Kriteria yang digunakan dalam analisis finansial antara lain Net Benefit 
Cost Ratio (Net B/C ratio), Net Present Value (NPV), Internal Rate Return 
(IRR), dan Payback Period (PP). Besarnya analisis Finansial pada usaha 
ternak kambing peranakan etawa (PE) di Dusun Nganggring Desa Turi 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 4.32 berikut.  
Tabel 4.32  
hasil analisis finansial usaha ternak kambing PE di Dusun Nganggring 
Uraia  Hasil  
Net Benefit Cost Ratio 
(BCR) 
Net Present Value (NPV) 
Internal Rate Return (IRR) 
Payback Period (PP) 
2,8 
 
Rp 21.189.399,00 
20,6 % 
1,32 tahun  
Sumber : (2017, diolah) 
Log likelihood -412.8866    Hannan-Quinn criter. 28.17864 
F-statistic 0.311915    Durbin-Watson stat 1.918105 
Prob(F-statistic) 0.940769    
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Aliran cash flow dalam perhitungan ini dibagi dalam dua aliran yaitu 
aliran masuk (cash inflow) dan aliran keluar (cash outflow). 
Tabel 4.33 
Perhitungan Cash Flow 
                                                     Tahun     
  2016 2017 2018 2019 2020 
Cash Inflow           
penjualan kambing 3.000.000 7.500.000 10.000.000 10.000.000 15.000.000 
penjualan salak 
pondoh 16.200 18.900 30.000 35.750 25.200 
penjualan susu 1.500.000 1.650.000 1.950.000 2.175.000 2.250.000 
total cash inflow 4.516.200 9.168.900 11.980.000 12.210.750 17.275.200 
 
          
Cash Outflow           
1.) biaya investasi           
     lahan  100.000         
     peralatan  112.450         
     kandang  7.250.000         
     Jumlah 7.462.450         
Sumber : (2017, diolah) 
 
Cash Inflow diperoleh dari penjualan kambing,penjualan salak pondoh, 
dan penjualan susu kambing PE yakni sebesar Rp 4.516.200,00. Cash 
Outflow berasal dari pengeluaran biaya untuk lahan, peralatan, kandang, 
air, dan biaya perawatan kambing yakni sebesar Rp 7.562.450,00. 
a) Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) merupakan perbandingan 
antara total biaya produksi dengan total penerimaan selama masa 
investasi. Rumus Net B/C Ratio (Raharjo, 2007) dari  adalah sebagai 
berikut :  
 
 
127 
 
B/C =
∑
𝑩𝒕−𝑪𝒕
(𝟏+𝒊)𝒕
𝒏
𝒕=𝟏
∑
𝑪𝒕−𝑩𝒕
(𝟏+𝒊)𝒕
𝒏
𝒕=𝟏
 
Keterangan :  
Bt = Benefit kotor pada tahun ke-t 
Ct = Biaya kotor pada tahun ke-t 
i    = Tingkat bunga (discount rate) 
t    = Umur ekonomis  
Kriteria yang sering digunakan dalam menilai suatu usaha ditentukan 
oleh : 
1. Net B/C > 1 : usaha layak dilaksanakan (menguntungkan) 
2. Net B/C = 1 : usaha tidak untung dan tidak rugi (impas) 
3. Net B/C < 1 : usaha tidak layak untuk dilaksanakan (merugikan) 
Tabel 4.34 
Perhitungan Net B/C 
Sumber : (2017, diolah) 
 
Net B/C = 
Tahun Investasi Operasi Benefit net benefit 
DF 
15% 
PV net 
benefit 
0 7.462.000     (7.462.450) 1 (7.462.450) 
2016   7.562.450 4.516.200 3.046.250 0.870 2.650.237 
2017   250.000 9.168.900 8.918.900 0.756 6.742.688 
2018   300.000 11.980.000 11.6800.000 0.658 7.685.440 
2019   360.000 12.210.750 5.850.750 0.572 3.346.629 
2020   360.000 17.275.200 16.915.200 0.497 8.406.854 
Jumlah         NPV 21.369.398 
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= 2.650.237+6.742.688+7.685.440+3.346.629+ 8.406.854-7.462.450 
7.462.450 
=  21.369.389 
7.462.450 
= 2,8  
   = Net B/C > 1 artinya usaha tersebut layak untuk dilaksanakan 
Hasil analisis BCR yang diperolah pada penelitian adalah 2,8. Nilai 
BCR ini  menunjukkan bahwa usaha ternak kambing peranakan Etawa di 
Dusun Nganggring layak untuk dijalankan.Proyek atau usaha akan dipilih 
apabila net B/C > 1,sebaliknya bila proyek atau usaha memberi hasil net 
B/C < 1 maka proyek atau usaha tersebut tidak layak untuk dijalankan 
dengan kata lain usaha tersebut tidak diterima. 
b. Net Present Value dapat diartikan sebagai nilai sekarang dari keuntungan 
bersih (neto tambahan) yang akan diperolah pada masa mendatang, 
merupakan selisih antara nilai sekarang arus manfaat dikurangi dengan 
nilai sekarang arus biaya.(Gittinger,1986). 
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Tabel 4.35 
Perhitungan NPV 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : (2017, diolah) 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa  usaha ternak kambing PE 
Kelompok tani Mandiri Dusun Nganggring layak untuk 
dilaksanaan,karena nilai NPV nya lebih besar daripada 0 (>0). Nilai NPV 
dalam usaha ternak kambing PE di Dusun Nganggring dengan 
menggunakan suku bunga bank adalah sebesar Rp 21.369.398,00 artinya 
investasi yang ditanamkan akan memperoleh keuntungan di tahun 
kemudian sebesar Rp 21.369.398,00 
c. IRR menunjukkan kemampuan suatu usaha atau proyek untuk 
menghasilkan return atau tingkat keuntungan yang dapat dicapai.Kriteria 
investasi IRR ini memeberikan pedoman bahwa usaha akan dipilih apabila 
IRR lebih besar dari social discount rate dan sebaliknya,apabila IRR lebih 
kecil dari social discount rate maka usaha tidak akan dipilih.Rumus 
perhitungan IRR adalah sebagai berikut  
Tahun 
net 
benefit 
DF 
15% 
PV net 
benefit 
0 (7.462.450) 1 (7.462.450) 
2016 3.046.250 0.870 2.650.237 
2017 8.918.900 0.756 6.742.688 
2018 11.6800.000 0.658 7.685.440 
2019 5.850.750 0.572 3.346.629 
2020 16.915.200 0.497 8.406.854 
Jumlah   NPV 21.369.398 
 
 
130 
 
           Tabel 4.36 
           Perhitungan IRR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : (2017, diolah) 
 
IRR = 𝑖1 +  (
𝑁𝑃𝑉2
𝑁𝑃𝑉1−𝑁𝑃𝑉2
) (𝑖2 − 𝑖1) 
                        = 20 + (
1.342.313
8.678.714−(1.342.313)
) (25 − 20) 
= 20   + (
1.342.313
10.021.027
) (5) 
 = 20,66  
=  20,6 %  
Nilai IRR dari discount rate  15% yaitu sebesar 20,6%. 
Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha ternak kambing 
peranakan etawa di Dusun Nganggring layak untuk dijalanan. 
d. Payback Period (PP) merupakan jangka waktu periode yang diperlukan 
untuk pengembalian semua biaya-biaya yang telah dikeluarkan selama 
usaha ternak. 
Payback period = 𝑛 +
𝑎−𝑏
𝑐−𝑏
𝑥 𝑢𝑚𝑢𝑟 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 
DF 20 
% NPV 1 
DF 25 
% NPV 2 
1.000 (7.462.450) 1.000 (7.464.450) 
0.833   2.207.647 0.800 1.766.117 
0.694 4.679.425 0.640 2.994.832 
0.579 4.449.869 0.512 2.278.332 
0.482 1.613.075 0.409 659.747 
0.401 3.371.148 0.328 1.105.735 
  8.678.714   (1.342.313) 
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Payback period =                 investasi awal 
                             Jml kumulatif arus kas/PV net benefit  
    = (
7.462.450
28.831.849
) (5) 
    = 1,32 Tahun 
 
Nilai PP pada usaha ternak kambing PE sebesar 1,32 artinya 
jangka pengembalian investasi usaha adalah 1,32 Tahun .Bila 
dibandingkan dengan umur usaha yakni selam 5 tahun ,maka jangka 
waktu pengembalian modal lebih cepat daripada umur usaha sehingga 
usaha ternak kambing PE di Dusun Nganggring layak untuk 
dijalankan. 
 
11. Hasil Integrasi Peternakan Kambing PE  
Tabel 4.37 
Integrasi Pendapatan Ternak Kambing PE 
   dan Bertani Salak Pondoh  
(Rp/Tahun) 
Pendapatan tunai ternak 
kambing PE  
- Penjualan kambing 
- Penjualan susu 
- Penjualan pupuk 
 
- 6.000.000 
- 1.500.000 
- 50.000 
 
 
7.550.000 
Pendapatan non tunai ternak 
kambing PE  
- Kambing baru lahir 
 
2.000.000 
2.000.000 
X umur investasi 
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Total pendapatan ternak 
kambing PE  
- 9.550.000 
Total pendapatan salak 
pondoh  
- 6.250.000 
Integrasi pendapatan ternk 
kambing PE dan bertani 
salak pondoh  
- 15.800.000 
Sumber: data primer olah 2017 
 
Tabel 4.38 
Rata-rata hasil integrasi ternak kambing PE 
dan salak pondoh 
(Rp/Tahun) 
Komponen  Kambing PE Salak pondoh  Integrasi  
Pendapatan  
- Tunai 
- Non tunai 
 
 
7.550.000 
2.000.000 
 
6.250.000 
- 
 
13.800.000 
2.000.000 
 Pendapatan Total 
(A) 
9.550.000 6.250.000 15.800.000 
Biaya total (B) 3.000.000 1.150.000 4.150.000 
Profit (A-B) 6.550.000 5.100.000 11.650.000 
Sumber: data primer olah 2017 
 
Dapat diketahui dari tabel diatas pendapatan petani jauh lebih besar 
apabila petani tersebut melakukan integrasi antara kambing PE dan salak 
pondoh. Pendapatan petani akan meningkat Rp 6.550.000,00 per bulan lebih 
tinggi dibandingkan dengan upah minimum regional. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Analisi regresi linier berganda  
a. Dari analisi hasil regresi linier berganda dapat diketahui bahwa : 
1) Nilai Pendapatan variabel modal sebesar 0.000 yang berarti  
signifikan pada α = 5 % ( 0.000 < 0.05). Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel modal secara individual  berpengaruh terhadap 
terhadap variabel pendapatan. 
2) Nilai Pendapatan variabel Pengalaman Usaha sebesar 0.1425 yang 
berarti tidak signifikan pada α = 5 % (0.1425 > 0.05).Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Pengalaman usaha secara individual 
tidak berpengaruh terhadap variabel pendapatan. 
3) Nilai pendapatan variabel Jam kerja sebesar 0.9009 yang berarti 
tidak signifikan pada α = 5 % (0.9009 > 0.05). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel jam kerja secara individual tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel pendapatan. 
4) Nilai pendapatan variabel usia sebesar 0.3091 yang berarti tidak 
signifikan pada α = 5 % (0.3091 > 0.05). Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel usia secara individual tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel pendapatan. 
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5) Nilai pendapatan variabel pendidikan sebesar 0.0566 yang berarti 
signifikan pada α = 10 % (0.0566 > 0.1). Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel pendidikan secara individual berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel pendapatan. 
b. Hasil uji f menunjukkan bahwa variabel independen yaitu modal , usia, 
pendidikan, pengalaman usaha dan jam kerja tidak semua berpengaruh 
secara signifikan terhadap pendapatan petani peternak kambing PE di 
Dusun Nganggring. Dari ke lima variabel independen yang 
berpengaruh signifikan adalah variabel modal dan pendidikan saja. 
2. Analisis kelayakan finansial usaha ternak kambing PE di Dusun 
Nganggring, Desa Girikerto, Kecamatan Turi, Kabupatan Sleman, 
Yogyakarta layak untuk dilaksanakan.Dari hasil analisis diperoleh : 
1) Berdasarkan hasil analisis Net B/C Ratio sebesar 2,8 yang berarti 
bahwa nilai tersebut > 1 layak untuk diterima atau dilaksanakan sesuai 
dengan aturan yang ada apabila nilai Net B/C Ratio > 1 maka usaha 
layak dilaksanakan begitu pula sebaliknya. 
2) Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa NPV sebesar Rp 
21.369.398,00. Nilai NPV tersebut menunjukkan NPV > 0 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa usaha ternak kambing PE di Dusun 
Nganggring layak untuk dijalankan. 
3) Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa IRR sebesar 20,6% Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa IRR >social discount rate (15%). 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha ternak kambing PE di Dusun 
Nganggring layak untuk dilaksanakan. 
4) Berdasarkan hasil analisis  Payback Period , dapat diketahui bahwa 
periode balik modal usaha ternak kambing PE di Dusun Nganggring 
adalah selama 1,32 Tahun yang berarti nilai pengembalian modal lebih 
cepat daripada nilai usaha yakni selama 5 tahun. 
3. Berbagai  faktor  baik  faktor  internal  maupun  eksternal  mendorong 
peternak untuk beternak kambing PE. Faktor internal berasal dari diri 
peternak,  antara  lain  usaha  peternakan  kambing  PE  dapat  menambah 
penghasilan,  merupakan  alternatif  usaha  sampingan,  terpengaruh  dari 
lingkungan yang banyak beternak kambing PE, dan dapat digunakan 
sebagai usaha investasi jangka panjang. Faktor eksternal berasal dari luar 
peternak kambing PE. Faktor eksternal terutama adalah informasi yang  
didapatkan  peternak  kambing  PE  baik  dari  peternak  yang  telah ebih 
dulu mengembangkan usaha peternakan kambing PE, serta dari buku  dan  
internet.  Faktor-faktor  tersebut  semakin  kuat  memotivasi peternak  
dikarenakan  adanya  daya  tarik  utama  dari  kambing  PE  yaitu susu 
yang bernilai ekonomis tinggi. 
B. Saran  
1. Mengingat hasil analisis dari penelitian ini layak untuk dilaksanakan , 
maka disarankan agar peternak dapat mengembangkan ternak kambing 
dan bagi yang sudah memelihara  tetapi jumlah kambing yang dipelihara 
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masih sedikit diharapkan untuk menambah jumlah kambing nya untuk 
meningkatkan skala usaha kedepannya. 
2. Diharapkan kepada peternak yang memelihara kambing dalam jumlah 
banyak untuk menambah jam kerja atau memperkerjakan pegawai berlaku 
juga bagi peternak yang berusia lanjut agar dapat mengurus kambing 
secara maksimal.Sehingga kambing tidak terbengkalai dan terawat dengan 
baik, kambing yang dihasilkan diminati banyak pembeli dan dapat 
menghasilkan susu dalam secara maksimal. 
3. Usaha peternakan kambing PE kelompok Tani Mandiri Dusun Nganggring 
perlu dilakukan rekapan dana  baik dana yang masuk maupun keluar tiap 
bulannya secara rinci dan terstruktur sehingga dapat diketahui kelayakan 
usaha ini secara terstruktur. 
4. Perlunya meningkatkan SDM dikarenakan kebanyakan peternak kambing 
pada kelompok Tani Mandiri berlatar belakang tidak tamat SD. Agar 
dalam mengembangkan usaha ternak kambing dan dalam merawat 
kambing PE menjadi lebih baik ke depannya dan informasi serta 
pengetahuan yang diperoleh semakin lebih banyak dan berkembang 
sehingga pengalaman usaha menjadi bertambah dan luas. 
5. Perlunya lebih sering diadakan sosialisasi mengenai manfaat-manfaat susu 
kambing peranakan etawa kepada peternak agar peternak lebih mengerti 
bahwa susu kambing peranakan memiliki manfaat baik dari segi kesehatan 
maupun finansial. 
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6. Pemerintah harus lebih memperhatikan kesejahteraan peternak dengan 
memberikan program-program yang lebih bermanfaat dan mendukung 
terhadap peternakan karena sebagian besar peternak masih memiliki 
pendapatan dibawah rata-rata dan agar tingkat kemiskinan menjadi 
berkurang. 
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Lampiran 1 
Karakteristik responden peternak kelompok tani Mandiri 
PENDAPATAN 
(Rp) MODAL (Rp) 
USIA 
(Th) PENDIDIKAN (Th)  
PENGALAMAN 
USAHA (th) 
JAM KERJA 
(jam) 
2000000 4000000 65 3 29 56 
700000 2000000 69 4 29 42 
2500000 5000000 40 9 23 56 
1500000 3000000 58 6 28 48 
1600000 4000000 54 12 29 56 
900000 2500000 41 9 26 42 
800000 2000000 46 4 26 42 
850000 1500000 82 0 29 35 
600000 1000000 77 0 29 28 
3000000 5500000 69 6 29 56 
2000000 3000000 46 9 26 56 
2300000 4000000 46 9 26 56 
700000 1500000 46 9 26 48 
1000000 2000000 54 3 29 46 
500000 1200000 44 9 26 28 
800000 2500000 63 2 29 42 
2000000 4000000 49 6 26 56 
450000 1000000 69 3 29 28 
2300000 4000000 52 6 29 49 
1100000 2000000 60 4 29 42 
1600000 4000000 43 12 26 56 
900000 3000000 43 12 26 42 
500000 2000000 60 6 29 28 
2400000 5000000 49 6 26 56 
2500000 6000000 50 9 30 56 
2300000 4000000 52 12 29 49 
1200000 3000000 52 6 29 42 
2000000 4500000 42 9 26 56 
1800000 3500000 49 12 26 56 
1600000 4000000 52 2 29 42 
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Lampiran 2 
Hasil regresi olah data peternak kelompok tani Mandiri Dusun Nganggring  
Dependent Variable: PENDAPATAN  
Method: Least Squares   
Date: 04/26/17   Time: 11:05   
Sample: 1 30    
Included observations: 30   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -180884.5 1122419. -0.161156 0.8733 
MDL 0.419762 0.066947 6.270073 0.0000 
PU 12699.32 8374.972 1.516342 0.1425 
JK -2640.362 20983.83 -0.125828 0.9009 
OLD -44795.49 43105.70 -1.039201 0.3091 
EDC 19421.44 9695.310 2.003179 0.0566 
     
     R-squared 0.890717    Mean dependent var 1480000. 
Adjusted R-squared 0.867949    S.D. dependent var 740526.4 
S.E. of regression 269098.1    Akaike info criterion 28.02040 
Sum squared resid 1.74E+12    Schwarz criterion 28.30064 
Log likelihood -414.3059    Hannan-Quinn criter. 28.11005 
F-statistic 39.12256    Durbin-Watson stat 1.559961 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
 
Lampiran 3 
Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Modal  
 
Dependent Variable: PENDAPATAN  
Method: Least Squares   
Date: 04/26/17   Time: 11:20   
Sample: 1 30    
Included observations: 30   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -100786.7 133434.1 -0.755330 0.4564 
MDL 0.500777 0.038889 12.87720 0.0000 
     
     R-squared 0.855538    Mean dependent var 1480000. 
Adjusted R-squared 0.850378    S.D. dependent var 740526.4 
S.E. of regression 286442.7    Akaike info criterion 28.03281 
Sum squared resid 2.30E+12    Schwarz criterion 28.12622 
   
Log likelihood -418.4921    Hannan-Quinn criter. 28.06269 
F-statistic 165.8222    Durbin-Watson stat 1.356809 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 4 
Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Pengalaman Usaha   
 
Dependent Variable: PENDAPATAN  
Method: Least Squares   
Date: 04/26/17   Time: 11:22   
Sample: 1 30    
Included observations: 30   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2466460. 676952.0 3.643479 0.0011 
PU -18245.26 12278.62 -1.485937 0.1485 
     
     R-squared 0.073093    Mean dependent var 1480000. 
Adjusted R-squared 0.039990    S.D. dependent var 740526.4 
S.E. of regression 725568.6    Akaike info criterion 29.89164 
Sum squared resid 1.47E+13    Schwarz criterion 29.98505 
Log likelihood -446.3746    Hannan-Quinn criter. 29.92152 
F-statistic 2.208008    Durbin-Watson stat 1.815033 
Prob(F-statistic) 0.148470    
     
     
 
 
Lampiran5 
Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Jam Kerja  
 
Dependent Variable: PENDAPATAN  
Method: Least Squares   
Date: 04/26/17   Time: 11:23   
Sample: 1 30    
Included observations: 30   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1004887. 271639.2 3.699345 0.0009 
JK 71625.03 36053.36 1.986639 0.0568 
     
     R-squared 0.123541    Mean dependent var 1480000. 
Adjusted R-squared 0.092239    S.D. dependent var 740526.4 
S.E. of regression 705547.5    Akaike info criterion 29.83568 
Sum squared resid 1.39E+13    Schwarz criterion 29.92909 
Log likelihood -445.5351    Hannan-Quinn criter. 29.86556 
F-statistic 3.946736    Durbin-Watson stat 1.947104 
Prob(F-statistic) 0.056828    
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Lampiran 6 
Hasil Uji Multikolinearitas Variabel  Usia  
 
Dependent Variable: PENDAPATAN  
Method: Least Squares   
Date: 04/26/17   Time: 11:24   
Sample: 1 30    
Included observations: 30   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3233486. 2206879. 1.465185 0.1540 
OLD -63532.11 79807.25 -0.796069 0.4327 
     
     R-squared 0.022132    Mean dependent var 1480000. 
Adjusted R-squared -0.012792    S.D. dependent var 740526.4 
S.E. of regression 745247.6    Akaike info criterion 29.94516 
Sum squared resid 1.56E+13    Schwarz criterion 30.03857 
Log likelihood -447.1774    Hannan-Quinn criter. 29.97504 
F-statistic 0.633726    Durbin-Watson stat 1.864959 
Prob(F-statistic) 0.432690    
     
     
 
Lampiran 7 
Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Pendidikan  
 
 
Dependent Variable: PENDAPATAN  
Method: Least Squares   
Date: 04/26/17   Time: 11:25   
Sample: 1 30    
Included observations: 30   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1460429. 376005.6 -3.884061 0.0006 
EDC 63235.03 7919.213 7.985014 0.0000 
     
     R-squared 0.694858    Mean dependent var 1480000. 
Adjusted R-squared 0.683960    S.D. dependent var 740526.4 
S.E. of regression 416305.1    Akaike info criterion 28.78057 
Sum squared resid 4.85E+12    Schwarz criterion 28.87398 
Log likelihood -429.7085    Hannan-Quinn criter. 28.81045 
F-statistic 63.76045    Durbin-Watson stat 1.608086 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
 
 
 
147 
 
Lampiran 8 
Hasil uji Heterokedastisitas 
Heteroskedasticity Test: ARCH   
     
     F-statistic 0.344497    Prob. F(1,27) 0.5621 
Obs*R-squared 0.365354    Prob. Chi-Square(1) 0.5455 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 05/10/17   Time: 15:12   
Sample (adjusted): 2 30   
Included observations: 29 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 6.63E+10 1.85E+10 3.576295 0.0013 
RESID^2(-1) -0.112450 0.191587 -0.586939 0.5621 
     
     R-squared 0.012598    Mean dependent var 5.96E+10 
Adjusted R-squared -0.023972    S.D. dependent var 7.75E+10 
S.E. of regression 7.85E+10    Akaike info criterion 53.07632 
Sum squared resid 1.66E+23    Schwarz criterion 53.17062 
Log likelihood -767.6066    Hannan-Quinn criter. 53.10585 
F-statistic 0.344497    Durbin-Watson stat 1.993452 
Prob(F-statistic) 0.562121    
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Lampiran 9 
hasil uji autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.091702    Prob. F(2,22) 0.3531 
Obs*R-squared 2.708558    Prob. Chi-Square(2) 0.2581 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 05/10/17   Time: 15:15   
Sample: 1 30    
Included observations: 30   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 418904.6 1224764. 0.342029 0.7356 
MDL 0.004914 0.078940 0.062252 0.9509 
PU 1007.320 8547.606 0.117848 0.9073 
JK 4637.635 21144.66 0.219329 0.8284 
OLD -18583.59 46175.93 -0.402452 0.6912 
EDC -148.4246 11867.11 -0.012507 0.9901 
RESID(-1) 0.301767 0.232455 1.298176 0.2077 
RESID(-2) -0.224529 0.261395 -0.858963 0.3996 
     
     R-squared 0.090285    Mean dependent var -1.97E-10 
Adjusted R-squared -0.199169    S.D. dependent var 244803.3 
S.E. of regression 268075.8    Akaike info criterion 28.05911 
Sum squared resid 1.58E+12    Schwarz criterion 28.43276 
Log likelihood -412.8866    Hannan-Quinn criter. 28.17864 
F-statistic 0.311915    Durbin-Watson stat 1.918105 
Prob(F-statistic) 0.940769    
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Lampiran 10 
Analisis Deskriptif 
No Responden 
PENDAPATAN 
(Rp) 
MODAL 
(Rp) 
USIA (Th) 
PENDIDIKAN 
(Th)  
PENGALAMAN 
USAHA (th) 
JAM KERJA 
(jam) 
 
1 
jarno 
utomo 
2.000.000 4.000.000 65 3 29 56 
 2 Sudarjo 700.000 2.000.000 69 4 29 42 
 3 Widayadi 2.500.000 5.000.000 40 9 23 56 
 4 Sumarjo 1.500.000 3.000.000 58 6 28 48 
 
5 
arif 
subagyo 
1.600.000 4.000.000 54 12 29 56 
 6 marno 900.000 2.500.000 41 9 26 42 
 7 panut 800.000 2.000.000 46 4 26 42 
 
8 
warno 
utomo 
850.000 1.500.000 82 0 29 35 
 9 wiyarjo 600.000 1.000.000 77 0 29 28 
 
10 
harno 
sutrisno 
3.000.000 5.500.000 69 6 29 56 
 11 suwarjo 2.000.000 3.000.000 46 9 26 56 
 12 walijo 2.300.000 4.000.000 46 9 26 56 
 13 triyanto 700.000 1.500.000 46 9 26 48 
 14 sumarji 1.000.000 2.000.000 54 3 29 46 
 15 sarono 500.000 1.200.000 44 9 26 28 
 16 diyomo 800.000 2.500.000 63 2 29 42 
 17 lami 2.000.000 4.000.000 49 6 26 56 
 18 sopawi 450.000 1.000.000 69 3 29 28 
 19 parjono 2.300.000 4.000.000 52 6 29 49 
 
20 
noto 
utomo 
1.100.000 2.000.000 60 4 29 42 
 21 giyatno 1.600.000 4.000.000 43 12 26 56 
 22 sutarno 900.000 3.000.000 43 12 26 42 
 
23 
mardi 
prayitno 
500.000 2.000.000 60 6 29 28 
 24 wakit 2.400.000 5.000.000 49 6 26 56 
 25 tamto 2.500.000 6.000.000 50 9 30 56 
 26 suparno 2.300.000 4.000.000 52 12 29 49 
 27 daryanti 1.200.000 3.000.000 52 6 29 42 
 28 sardi 2.000.000 4.500.000 42 9 26 56 
 29 marimin 1.800.000 3.500.000 49 12 26 56 
 30 bawani 1.600.000 4.000.000 52 2 29 42 
   mean 1.480.000 3.156.667 54,06 6,63 27,6 46,5   
  median 1.550.000 3.000.000 52 6 29 48   
  max 3.000.000 6.000.000 82 12 30 56   
  Min 450.000 1.000.000 40 0 23 28   
  range 2.550.000 5.000.000 42 12 7 28   
  stdev 740.526,4 1.367.777,8 10,98 3,63 1,73 9,77   
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Lampiran 11 
Biaya investasi kambing PE kelompok tani MANDIRI Dusun Nganggring 
                    Lahan     
no resp m₂ harga  peralatan  kandang 
1 22,5 100.000 108.500 8.000.000 
2 6,75 100.000 113.500 5.000.000 
3 36 100.000 117.000 9.500.000 
4 22,2 100.000 108.500 10.000.000 
5 31,5 100.000 113.500 7.000.000 
6 13,5 100.000 113.500 3.000.000 
7 13,5 100.000 113.500 3.000.000 
8 18 100.000 108.500 9.000.000 
9 9 100.000 108.500 4.000.000 
10 54 100.000 108.500 10.500.000 
11 22,5 100.000 113.500 10.000.000 
12 38,25 100.000 108.500 10.000.000 
13 9 100.000 113.500 6.000.000 
14 13,5 100.000 117.000 8.000.000 
15 6,75 100.000 113.500 5.000.000 
16 20,25 100.000 117.000 10.000.000 
17 49,5 100.000 117.000 10.000.000 
18 4,5 100.000 113.500 2.500.000 
19 38,25 100.000 113.500 10.000.000 
20 20,25 100.000 108.500 10.000.000 
21 31,5 100.000 108.500 7.000.000 
22 18 100.000 108.500 4.000.000 
23 9 100.000 117.000 4.000.000 
24 51,75 100.000 113.000 9.000.000 
25 85,5 100.000 108.500 15.000.000 
26 36 100.000 108.500 8.000.000 
27 20,25 100.000 117.000 7.000.000 
28 42,75 100.000 113.000 6.000.000 
29 31,5 100.000 117.000 8.000.000 
30 29,25 100.000 108.500 9.000.000 
Jumlah 26,83 100.000 112.450 7.250.000 
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Lampiran 12 
Biaya tetap (air) 
no resp  2013 2014 2015 2016 2017 
1 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
2 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
3 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
4 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
5 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
6 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
7 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
8 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
9 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
10 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
11 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
12 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
13 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
14 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
15 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
16 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
17 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
18 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
19 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
20 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
21 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
22 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
23 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
24 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
25 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
26 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
27 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
28 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
29 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
30 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
rata-rata 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
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Lampiran 13 
Estimasi komponen Biaya 
uraian biaya 
A  biaya investasi  jml (satuan) 
harga 
(satuan)                                                       tahun   
        2016 2017 2018 2019 2020 
  lahan  26,85 M2   100.000         
  Peralatan     112.450         
  Kandang     7.250.000         
  Jumlah     7.462.450         
                  
B biaya tetap               
  Air     100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
  Jumlah     100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
                  
C Biaya Variabel               
  kambing betina 201 ekor 1.500.000           
  kambing jantan 21 ekor 2.500.000           
  
kambing 
anakan  129 ekor 2.000.000           
  Jumlah   6.000.000           
  jum A+B+C   6.000.000 7.562.450 250.000 300.000 360.000 360.000 
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Lampiran 14 
Penerimaan 
tahun  uraian peneriman jml (ekor/kg/liter) Harga/satuan 
rata rata 
penerimaan 
2016 kambing 2 1.500.000 3.000.000 
  Salak pondoh                                     18 900 16.200 
  Susu 100 15.000 1.500.000 
  jumlah 120 1.515.900 4.516.200 
2017 kambing 3 2.500.000 7.500.000 
  Salak pondoh 21 900 18.900 
  Susu 110 15.000 1.650.000 
  Jumlah 134 2.515.000 9.168.400 
2018 kambing 4 2.500.000 10.000.000 
  Salak pondoh 25 1.200 30.000 
  Susu 130 15.000 1.950.000 
  Jumlah 159 2.516.200 11.980.000 
2019 Kambing 4 2.500.000 10.000.000 
  Salak pondoh 27,5 1.300 35.750 
  Susu 145 15.000 2.175.000 
  Jumlah 176,5 2.516.300 1.210.750 
2020 Kambing 6 2.500.000 15.000.000 
  Salak pondoh 28 900 25.200 
  Susu 150 15.000 2.250.000 
  Jumlah 184 2.515.900 17.275.200 
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Lampiran 15 
Cash Flow 
                                                     tahun     
  2016 2017 2018 2019 2020 
Cash Inflow           
penjualan kambing 3.000.000 7.500.000 10.000.000 10.000.000 15.000.000 
penjualan salak 
pondoh 16.200 18.900 30.000 35.750 25.200 
penjualan susu 1.500.000 1.650.000 1.950.000 2.175.000 2.250.000 
total cash inflow 4.516.200 9.168.900 11.980.000 12.210.750 17.275.200 
            
Cash Outflow           
1.) biaya investasi           
     lahan  100.000         
     peralatan  112.450         
     kandang  7.250.000         
     Jumlah 7.462.450         
            
2.) biaya 
operasional           
    A.Biaya tetap            
        air  100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
        Jumlah 100.000 250.000 300.000 360.000 360.000 
    B.Biaya Variabel            
       kambing betina       1.500.000   
       kambing jantan       2.500.000   
       kambing 
anakan        2.000.000   
      jumlah   7.562.450 250.000  300.000  6.360.000  360.000 
            
jumlah            
total cash inflow 4.516.200 9.168.900 11.980.000 12.210.750 17.275.200 
total cash outflow 7.562.450 250.000 300.000 6.360.000 360.000 
total cash flow (3.046.250) 8.918.900 11.680.000 5.850.750 16.915.200 
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Lampiran 16 
Arus kas usaha ternak kambing PE pada kelompok tani Mandiri Dusun 
Nganggring  
 
NPV = Rp 21.369.398,00 
Net B/C = 
 
= 2.650.237 + 6.742.688 + 7.685.440 + 3.346.629 + 8.406.854-7.462.450 
7.462.450 
=  21.369.389 
7.462.450 
= 2,8  
   = Net B/C > 1 artinya usaha tersebut layak untuk dilaksanakan 
IRR = 𝒊𝟏 +  (
𝑵𝑷𝑽𝟐
𝑵𝑷𝑽𝟏−𝑵𝑷𝑽𝟐
) (𝒊𝟐 − 𝒊𝟏) 
                        = 20 + (
𝟏.𝟑𝟒𝟐.𝟑𝟏𝟑
𝟖.𝟔𝟕𝟖.𝟕𝟏𝟒−(𝟏.𝟑𝟒𝟐.𝟑𝟏𝟑)
) (𝟐𝟓 − 𝟐𝟎) 
= 20   + (
𝟏.𝟑𝟒𝟐.𝟑𝟏𝟑
𝟏𝟎.𝟎𝟐𝟏.𝟎𝟐𝟕
) (𝟓)=  = 20,66 =  20,6 %  
 
Payback period = 𝒏 +
𝒂−𝒃
𝒄−𝒃
𝒙 𝒖𝒎𝒖𝒓 𝒊𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊 
Payback period =                 investasi awal 
                            Jml kumulatif arus kas/PV net benefit  
                           = (
𝟕.𝟒𝟔𝟐.𝟒𝟓𝟎
𝟐𝟖.𝟖𝟑𝟏.𝟖𝟒𝟗
) (𝟓) 
 = 1,32 Tahun 
 
tahun investasi Operasi Benefit net benefit 
DF 
15% 
PV net 
benefit 
DF 20 
% NPV 1 
DF 25 
% NPV 2 
0 7.462.000     (7.462.450) 1 (7.462.450) 1.000 (7.462.450) 1.000 (7.464.450) 
2016   7.562.450 4.516.200 3.046.250 0.870 2.650.237 0.833   2.207.647 0.800 1.766.117 
2017   250.000 9.168.900 8.918.900 0.756 6.742.688 0.694 4.679.425 0.640 2.994.832 
2018   300.000 11.980.000 11.680.000 0.658 7.685.440 0.579 4.449.869 0.512 2.278.332 
2019   360.000 12.210.750 5.850.750 0.572 3.346.629 0.482 1.613.075 0.409 659.747 
2020   360.000 17.275.200 16.915.200 0.497 8.406.854 0.401 3.371.148 0.328 1.105.735 
jumlah         NPV 21.189.399   8.678.714   (1.342.313) 
X umur investasi 
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Lampiran 17 
Dokumentasi Penelitian 
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KUISIONER UNTUK PETERNAK KAMBING PERANAKAN ETAWA 
(PE)DI DUSUN NGANGGRING DI KECAMATAN TURI KABUPATEN SLEMAN 
YOGYAKARTA 
 
A. Karakteristik Responden  
 
1. Nama     :  
2.  Jenis Kelamin   :         
3.  Umur    :.........................Tahun  
4. Pendidikan Terakhir  :  
5.  Anggota Keluarga  :  
6. Mata Pencaharian :  
7.  Pendapatan bersih rata-rata dari peternakan kambingPE adalah Rp...............  
8. Sejak kapan Bapak/Ibu memelihara kambing PE?  
9. Darimana Bapak/Ibu mengetahui tentang kambing PE?  
a.  Teman b. Berita di TV d. Keluarga  
10. Mengapa Bapak/Ibu terdorong untuk beternak kambingPE?  
........................................................................................................... 
...........................................................................................................  
11. nurut Bapak/Ibu apakah daya tarik dari kambing PE?  
a............................................................  
b............................................................  
c...........................................................  
d...........................................................  
e...........................................................  
12. Berapa modal awal Bapak/Ibu dalam usaha ini? Rp........................  
13. Darimana modal tersebut?  
a.  Sendiri  b. Pinjaman  c. Hibah  c. Lain-lain  
14. Dimanakah kandang kambing Bapak/Ibu berada?  
15. Berapa modal awal pembuatan kandang kambing anda?  
16. Bagaimana konstruksi kandang kambing Bapak/Ibu?  
a.  Bahan  : bambu / kayu / cor semen  
b.  Luas  :  
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c.  Konstrusi : panggung / rata tanah  
17. Berapa ekor kambing yang anda pelihara?  
18.  Apakah status kepemilikan kambing tersebut?  
a. Sendiri  b. Gaduh  c. Sendiri & Gaduh  
19.  Jika mengaduh bagaimana sistim keuntungannya?  
...........................................................................................................  
20. Apa saja jenis kambing yang anda pelihara ?  
NO JENIS JUMLAH 
1 betina  
2 jantan  
3 cempe  
 
21. Darimana asal bibit kambing PE anda?  
22. Siapakah yang biasa membantu anda memelihara kambing PE tersebut?  
a.  Keluarga   b. Tetangga   c. Tenaga kerja 
23. Jika melibatkan orang lain apakah anda menggaji mereka, dan berapa gaji yang 
anda berikan?  
24.  pakan kambing PE 
no jenis jumlah harga Frekuensi 
pemberian 
tiap harinya 
Cara 
mendapatkan 
      
      
      
      
      
      
 
25. Biaya rata-rata pemberian pakan perbulan?Rp................................ 
26. apakah Bapak/Ibu memberikan vitamin pada kambing PEyang  
dipelihara?  
27. Berapa biaya yang Bapak/Ibu keluarkan perbulan untuk membeli  
vitamin?  
28. Apakah kambing PE yang Bapak/Ibu pelihara pernah terserang  
Penyakit? Sudah/belum  
29. Jika ya, penyakit apa yang pernah menyerang kambingPE  
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bapak/Ibu?  
........................................................................................................... 
........................................................................................................... 
...........................................................................................................  
30.  Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengobati penyakit  
yang menyerang Kambing PE yang dipelihara?  
31. Apakah kambing PE yang Bapak/Ibu pelihara sudah menghasilkan  
susu?  
32. Jika sudah, berpa liter rata-rata tiap harinya?  
33.  Apakah susu yang sudah kambing Bapak/Ibu hasilkan dijual?  
Ya/tidak  
34.  Jika dijual, kemana biasanya Bapak/Ibu menjualnya?  
........................................................................................................... 
...........................................................................................................  
35. Berapa harga tiap liternya? Rp.......................................  
36.  Jika tidak, mengapa anda tidak menjualnya?  
...........................................................................................................  
37. Apakah Bapak/Ibu mengetahui khasiat dari susu kambing PE? Ya  
/tidak  
38. Jika ya, apa khasiat yang Bapak/Ibu ketahui?  
........................................................................................................... 
........................................................................................................... 
..........................................................................................................  
39. Apakah susu yang kambing PE Bapak/Ibu sudah diolah dalam  
bentuk lain?  
40. Apakah ada hasil lain yang bernilai ekonomis selainsusu yang  
bisa dijual? Ya/tidak  
41. Jika ya, hasil apakah itu dan berapa harganya?  
........................................................................................................... 
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..........................................................................................................  
42.  Adakah hambatan yang anda jumpai dalam beternak kambing PE?  
Ada / tidak  
43. Jika ada, hambatan apa yang anda jumpai ?  
........................................................................................................... 
...........................................................................................................  
44. Upaya apa yang sudah anda lakukan untuk mengatasi hambatan  
yang anda jumpai? 
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